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Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengkaji penalaran matematis 
mahasiswa ditinjau dari asal sekolah mahasiswa; (2) mengkaji pemecahan 
masalah matematis mahasiswa ditinjau dari asal sekolah mahasiswa; (3) mengkaji 
faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan penalaran matematis mahasiswa 
ditinjau dari asal sekolah mahasiswa; (4) mengkaji faktor-faktor yang 
memengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa ditinjau dari 
asal sekolah mahasiswa.  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kombinasi (mixed methods) 
dengan desain penelitian sequential explanatory (urutan penemuan). Sumber data 
dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester II Jurusan Pendidikan 
Matematika UIN Alauddin Makassar angkatan 2018. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah tes, wawancara dan dokumentasi.  
Dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa kemampuan penalaran dan 
kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa beragam. (1) Kemampuan 
penalaran matematis mahasiswa asal SMA, SMK dan MA pada kategori tinggi 
sudah mampu mencapai empat indikator penalaran matematis dengan baik, 
kategori sedang hanya mampu mencapai tiga indikator, dan untuk kategori rendah 
hanya mampu mencapai satu indikator, namun terdapat beberapa kesalahan 
penulisan pada jawaban subjek asal SMK; (2) kemampuan pemecahan masalah 
matematis mahasiswa asal SMA, SMK dan MA pada kategori tinggi hanya 
mampu mencapai tiga indikator pemecahan masalah matematis dengan baik, 
kategori sedang maksimal hanya mampu mencapai tiga indikator, dan kategori 
rendah hanya mampu mencapai satu indikator,namun terdapat beberapa kesalahan 
penulisan pada jawaban subjek asal SMK; (3) Adapun faktor-faktor yang 
memengaruhi kemampuan penalaran dan kemampuan pemecahan masalah  
matematis mahasiswa ditinjau dari asal sekolah memiliki kesamaan pada aspek 
afektif, aspek koognitif dan aspek psikomotor. Untuk mahasiswa asal SMA dan 
MA kategori tinggi, kebanyakan masalahnya adalah rasa malas dan pendekatan 
belajar dengan diskusi,sedangkan  MA kategori sedang dan rendah juga 
mengeluhkan masalah pengalaman dan penguasaan materi, serta kurang aktif di 
dalam kelas. Untuk mahasiswa asal SMK, kebanyakan mengeluhkan pengalaman, 
penguasaan materi, pendekatan belajar dengan diskusi, malas belajar, kurang 
aktif, kurang semangat dan tidak suka matematika.  







Manusia adalah makhluk individu sekaligus makhluk sosial yang 
mempunyai kebutuhan sosial berdasarkan tingkatan-tingkatannya.Dalam 
kehidupan bersama, mereka mempunyai kebutuhan bersama untuk kelanjutan 
hidup kelompoknya.Kebutuhan-kebutuhan ini meliputi kebutuhan ekonomi, 
sosial, sistem politik dan pendidikan.Dari keempat kebutuhan tersebut, kebutuhan 
yang paling penting adalah kebutuhan pendidikan, hal ini disebabkan karena 




Pendidikan menurut Undang-Undang RI Nomor 12 tahun 2012 pasal 1 
ayat 1  tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 




Hal ini sejalan dengan firman Allah Subhanahuwata’aladalam Al-Qur’an 
surah Al-Ankabut (29) ayat 43 sebagaiberikut: 
 
                          
 
Terjemahnya:  
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“Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia, dan tidak 
ada yang akan memahaminya (untuk kepentingan hidupnya) kecuali mereka 
yang berilmu.” (Q.S. 29 Al-Ankabut 43).
3
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa hanya orang-orang yang berilmulah 
yang dapat memikirkan dan mengolah berbagai peristiwa maupun benda-benda 
yang ada di dunia ini untuk kepentingan hidupnya. 
Menurut Horner pendidikan adalah proses penyesuaian yang terjadi secara 
terus-menerus bagi perkembangan intelektual, emosional dan fisik manusia. 
Sedangkan menurut Berg, pendidikan adalah proses menjadi orang yang 
berpendidikan. Maksudnya, manusia menjalani proses pencerdasan dan 
pengembangan potensi secara kontinu dan optimum.
4
 Jadi pendidikan lebih 
menekankan pada prosesnya. Proses dalam hal ini adalah proses kartografi 
kognitif, pemetaan pengalaman dan penemuan berbagai rute atau solusi yang 
dapat diandalkan untuk mengoptimasi pemikiran dan potensi yang belum optimal. 
Matematika adalah salah satu cabang ilmu pendidikan yang dapat 
mendukung hal tersebut, dimana peserta didik telah mengalami proses 
pencerdasan melalui matematika sejak bangku sekolah dasar, menengah, hingga 
tingkat universitas. Matematika menurut Herman Hudojo adalah ilmu yang 
menelaah bentuk-bentuk atau struktur-struktur yang abstrak  serta hubungan 
antara hal-hal tersebut.
5
 Objek penelaahan matematika tidak sekadar kuantitas, 
tapi lebih dititikberatkan pada hubungan, pola, bentuk dan struktur. 
Sedangkan menurut Soejadi, matematika adalah cabang ilmu pengetahuan 
eksak dan terorganisir secara sistematis. Matematika juga merupakan pengetahuan 
tentang bilangan dan kalkulasi, tentang struktur-struktur yang logik, serta berisi 
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fakta-fakta kuantitatif dan masalah tentang ruang dan bentuk.
6
Hal ini 
mengindikasikan bahwa matematika membutuhkan penalaran dan logika yang 
tinggi. Sehingga dalam praktiknya, peserta didik dituntut untuk cerdas, kreatif, 
terampil dan mandiri dalam mengaplikasikan konsep dan fakta-fakta yang telah 
diperoleh.  
Tujuan pembelajaran matematika itu sendiri menurut NCTM (National 
Council of Teachers of Mathematics) secara umum dikenal dengan kemampuan 
matematis (mathematics power) terdiri atas 5 jenis kemampuan, 2 diantaranya 
adalah: 1) Kemampuan pemecahan masalah (problem solving), dan 2) 
Kemampuan penalaran (reasoning). 
Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika menurut 
Kemendikbud 2013 yaitu: 1) Meningkatkan kemampuan intelektual, khususnya 
kemampuan tingkat tinggi, 2) Membentuk kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan suatu masalah secara sistematik, 3) Memeroleh hasil belajar yang 
tinggi, 4) Melatih siswa dalam mengomunikasikan ide-ide, khususnya dalam 
menulis karya ilmiah, dan 5) Mengembangkan karakter siswa.
7
 
Berdasar kantujuan pembelajaran matematika di atas, menunjukkan bahwa 
matematika tidak terlepas dari kemampuan penalaran dan kemampuan pemecahan 
masalah. Hal ini sejalan dengan pernyataan Depdiknas dalam Yuniawati bahwa 
“Materimatematika dan penalaran matematika merupakan dua hal yang tidak 
dapat dipisahkan, yaitu materi matematika dipahami dalam penalaran dan 
penalaran dilatih melalui belajar matematika”. Sedangkan kegiatan penalaran itu 
sendiri sering kali digunakan dalam pemecahan masalah, khususnya pemecahan 
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 Sejalan dengan hal ini Halmos dalam Alan H. Schoenfeld 
juga mengklaim bahwa pemecahan masalah adalah “jantung matematika”.
9
 
Penalaranadalah proses yang dilakukan untuk mencapai kesimpulan yang 
logis berdasarkan pengaitan fakta dan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan 
fakta tersebut, serta berbagai sumber yang relevan lainnya.
10
Hal ini sejalan 
dengan pernyataan Majid bahwa penalaran adalah proses berpikir yang logis dan 
sistematis atas fakta-fakta yang empiris yang dapat diobservasi untuk memperoleh 
simpulan berupa pengetahuan.
11
Aktivitas bernalar harus dilakukan oleh peserta 
didik ketika belajar, karena jika mereka tidak melakukan aktivitas tersebut, maka 
mereka hanya akan memperoleh hafalan tanpa memahami inti ataupun konsep 
dari materi yang dipelajarinya. Dengan adanya aktivitas bernalar ketika belajar, 
maka peserta didik akan mendapatkan suatu kesimpulan yang benar mengenai 
materi yang dipelajari karena telah melalui proses berpikir yang logis.  
Masalah (problem) merupakan suatu kesenjangan antara keadaan sekarang 
dengan tujuan yang ingin dicapai, sementara kita tidak mengetahui apa yang harus 
dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut.
12
 Hal ini sejalan dengan pernyataan  
Polya dalam Marliani bahwa pemecahan masalah adalah suatu usaha dalam 
mencari jalan keluar dari suatu kesulitan, guna mencapai suatu tujuan yang tidak 
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dapat dicapai dengan segera.
13
Sabandar juga mengungkapkan bahwa situasi 
pemecahan masalah merupakan tantangan dan saat kritis bagi siswa dalam 
usahanya mencari solusi.
14
Jadi pemecahan masalah adalah usaha mencari solusi 
dari suatu kesulitan.Sementara dalam pembelajaran matematika siswa tentunya 
akan banyak berinteraksi dengan soal-soal matematika yang baru mereka hadapi, 
sehingga akan muncul usaha mencari solusi dari kesulitan tersebut.  
Kemampuan penalaran dan kemampuan pemecahan masalah memang 
sangat penting dalam pembelajaran matematika, namun faktanya masih banyak 
peserta didik yang kurang dalam keduanya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Tutut Yuliawati, menyatakan bahwa masih terdapat siswa yang 
hanya mampu memenuhi satu indikator penalaran yaitu untuk kategori 
kemampuan awal SR(sangat rendah), sedangkan utuk kategori kemampuan awal 
SS(sedang) hanya mampu memenuhi dua indikator dari 4 indikator penalaran 
yang ditawarkan.
15
Demikian pula hasil penelitian dari DwijantodalamAli Sodikin 
menyatakan bahwa secara klasikal kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa belum mencapai taraf minimal yang dianggap memuaskan atau kriteria 
ketuntasan minimal yang ditentukan
16
. Kondisi cara dan hasil belajar matematika 
siswa yang kurang memuaskan ini juga diungkapkan oleh Mettesbahwa dalam 
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Kemampuan penalaran dan kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa di sekolah menengah ini, tentu saja akan dibawa ke jenjang pendidikan 
selanjutnya yaitu universitas khususnya pada jurusan matematika ataupun 
pendidikan matematika. Sehingga hal ini diperkirakan akan memengaruhi 
kemampuan matematisnya tersebut di bangku kuliah. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Parhaini Andriani, 
menyatakan bahwa asal sekolah berpengaruh nyata terhadap hasil belajar 
matematika pada mata kuliah PDM.
18
Demikian pula hasil penelitian dari Ain 
Sayidani dkk
19
 dan Aditya Permadany
20
 bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan dari mahasiswa asal SMA, SMK dan MA pada matakuliah teori dan 
praktikum.  
Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada masing-
masing ketua tingkat di Jurusan Pendidikan Matematika angkatan 2018, diperoleh 
data bahwa jumlah keseluruhan mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika 
angkatan 2018 adalah 76 orang, dengan rincian 49 orang asal SMA, 8 orang asal  
SMK, dan 19 orang asal MA. Selain itu, berdasarkan wawancara yang dilakukan 
kepada beberapa mahasiswa diperoleh pula informasi bahwa banyak dari 
mahasiswa mengeluhkan asal sekolahnya apabila dihadapkan pada masalah 
matematika yang sulit dipahami atau dipecahkan. Pernyataan yang sangat popular 
dijurusan ini khususnya pada mahasiswa tingkat awal adalah “salahjurusan”. 
Seolah-olah pendidikan menengahnya tidak mendukung pembelajaran matematika 
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di Universitas. Bahkan terdapat mahasiswa baru angkatan 2018 yang keluar/ 
pindah dari Jurusan Pendidikan Matematika dengan alasan tidak sanggup berada 
di jurusan tersebut, karena mengaku dari SMK. Hal ini sejalan dengan pernyataan 
Pancer dkk bahwa Mayoritas siswa sekolah menengah yang melanjutkan ke 
lembaga pasca-sekolah menengah menarik diri sebelum lulus.
21
 Demikian pula 
pernyataan Perry dkk bahwa transisi dari sekolah menengah ke universitas adalah 
situasi yang sangat menegangkan bagi sebagian individu.
22
 Hal ini terbukti dari 
hasil tes yang telah diberikan kepada mahasiswa, di mana rata-rata nilai 
mahasiswa berada dibawah standar yaitu hanya 36,77 atau sama dengan 33.33% 
dari skor ideal 100.  
Oleh sebabitu, berdasarkan uraian-uraian di atas, maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian tentang perbedaan kemampuan penalaran dan 
kemampuan pemecahan masalah matematis antara mahasiswa lulusan SMA, 
SMK dan MA dengan judul “Analisis Kemampuan Penalarandan Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis Mahasiswa Pendidikan Matematika ditinjau dari 
Asal Sekolah”.  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah kemampuan penalaran dan 
kemampuan pemecahan masalah matematis pada mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Matematika UIN Alauddin Makassar Angkatan 2018 berdasarkan latar belakang 
pendidikan menengah sebelumnya (asal sekolah). Selain itu, peneliti juga 
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memusatkan perhatian pada faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan 
penalaran dan kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa tersebut.  
2. Deskripsi Fokus  
a. Kemampuan penalaran matematis mahasiswa diukur dengan menggunakan 
tes kemampuan penalaran pada mata kuliah teori bilangan, kalkulus II dan 
aljabar linear elementer dengan mengacu pada indikator penalaran matematis 
yang telah ditentukan oleh peneliti.  
b. Kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa diukur dengan 
menggunakan tes kemampuan pemecahan masalah pada mata kuliah teori 
bilangan, kalkulus II dan aljabar linear elementer dengan mengacu pada 
indikator pemecahan masalah matematis yang telah ditentukan oleh peneliti.  
c. Faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan penalaran dan kemampuan 
pemecahan masalah matematis mahasiswa dalam penelitian ini dibedakan 
dalam tiga aspek yaitu aspek afektif, aspek kognitif dan aspek psikomotor, 
dengan tetap mengacu pada latar belakang pendidikan sebelumnya. 
C. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan uraian latar belakang dan fokus penelitian di atas, maka yang 
menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kemampuan penalaran matematis mahasiswa angkatan 2018 
Jurusan Pendidikan Matematika UIN Alauddin Makassar ditinjau dari asal 
sekolah? 
2. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa 
angkatan 2018 Jurusan Pendidikan Matematika UIN Alauddin Makassar 
ditinjau dari asal sekolah?  
3. Apa saja faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan penalaran 
matematis mahasiswa angkatan 2018 Jurusan Pendidikan Matematika UIN 





4. Apa saja faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan pemecahan 
masalah  matematis mahasiswa angkatan 2018 Jurusan Pendidikan 
Matematika UIN Alauddin Makassar ditinjau dari asal sekolah? 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk:  
1. Mengetahui gambaran kemampuan penalaran matematis mahasiswa 
angkatan 2018 Jurusan Pendidikan Matematika UIN Alauddin Makassar 
ditinjau dari asal sekolah. 
2. Mengetahui gambaran kemampuan pemecahan masalah matematis 
mahasiswa angkatan 2018 Jurusan Pendidikan Matematika UIN Alauddin 
Makassar ditinjau dari asal sekolah.  
3. Mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan penalaran 
matematis mahasiswa angkatan 2018 Jurusan Pendidikan Matematika UIN 
Alauddin Makassar ditinjau dari asal sekolah. 
4. Mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan pemecahan 
masalah matematis mahasiswa angkatan 2018 Jurusan Pendidikan 
Matematika UIN Alauddin Makassar ditinjau dari asal sekolah. 
E. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis, penelitian ini dapat dijadikan referensi tambahan bagi 
praktisi pendidikan dalam bidang pendidikan khususnya tentang kemampuan 
penalaran dan kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa ditinjau 





2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
a. Bagi universitas, sebagai tambahan literatur untuk perpustakaan, hasil 
penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 
pengembangan penalaran dan pemecahan masalah di bidang pendidikan, 
khususnya matematika bagi mahasiswa dari latar belakang pendidikan 
menengah yang berbeda. 
b. Bagi dosen, sebagai acuan untuk mengetahui gambaran kemampuan 
penalaran dan kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa ditinjau 
dari asal sekolah. 
c. Bagi mahasiswa, sebagai bahan bacaan untuk mengetahui informasi tentang 
kemampuan penalaran dan kemampuan pemecahan masalah matematis 
mahasiswa ditinjau dari asal sekolah. 
d. Bagi peneliti, sebagai wadah pembelajaran dalam memahami kemampuan 
penalaran dan kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa ditinjau 








A. Kajian Teori  
1. Matematika 
Matematika adalah salah satu cabang ilmu pengetahuan yang sangat 
penting untuk dikembangkan. Matematika itu sendiri berasal dari bahasa latin 
Manthanein atau mathema yang berarti belajar atau hal yang dipelajari. Menurut 
Suherman dkk perkataan matematika berdasarkan etimologi berarti ilmu 
pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar, hal ini dikarenakan matematika 
lebih menekankan aktivitas dalam dunia rasio (penalaran). Tahap awal 
matematika terbentuk dari pengalaman manusia dalam dunianya secara empiris. 
Matematika sebagai aktivitas manusia kemudian pengalaman itu diproses dalam 
dunia rasio diolah secara analisis dan sintesis dengan penalaran didalam struktur 




Secara etimologis matematika adalah ilmu pengetahuan yang diperoleh 
dengan bernalar. Namun demikian, bukan berarti ilmu lain tidak diperoleh melalui 
penalaran, akan tetapi dalam matematika lebih banyak menekankan aktivitas rasio 
(penalaran), sedangkan dalam ilmu yang lain lebih menekankan pada hasil 
observasi atau eksperimen dibanding penalaran. Herman Hudojo menyatakan, 
matematika sebagai ilmu yang menelaah bentuk-bentuk atau struktur-struktur 
yang abstrak dan hubungan antara hal-hal itu. Objek penelaahan matematika tidak 
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Soejadi mengemukakan bahwa ada beberapa definisi dari matematika, 
yaitu  sebagai berikut: 
a. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara 
sistematik.  
b. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi.  
c. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan berhubungan 
dengan bilangan. 
d. Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah 
tentang ruang dan bentuk.  
e. Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logik. 
f. Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat.25 
Menurut Purwoto, matematika adalah ilmu tentang pola keteraturan, ilmu 
tentang struktur yang terorganisir dari unsur-unsur yang tidak didefinisikan ke 
aksioma atau postulat dan akhirnya ke dalil. Suherman dalam kamus 
matematikanya mengatakan bahwa matematika adalah ilmu tentang logika 
mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan satu 
sama lain dengan jumlah yang banyak yang terbagi ke dalam tiga bidang, yakni 
aljabar, analisis, dan geometri. Menurut Johnson dan Rising dalam Suherman, 
matematika adalah bahasa yang menggunakan istilah yang didefinisikan.
26
  
Menurut Dewan Riset Nasional (1990) dan standar NCTM (1989) dalam 
Alan H. Schoenfeld (1992) mengatakan bahwa:  
Mathematics is a living subject which seeks to understand patterns that 
permeate both the world around us and the mind wthin us. (…) it involves 
renewed effort to focus on: Seeking solution, not just memorizing 
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procedures; Exploring patterns, not just memorizing formulas; Formulating 
conjectures, not just doing exercises.
27
  
Matematika adalah subjek hidup yang berupaya memahami pola yang ada 
di sekitar kita dan pikiran di dalam diri kita. Dalam upayanya yang baru, 
matematika difokuskan pada: Mencari solusi, bukan hanya menghafal langkah-
langkah; Menjelajahi pola, bukan hanya menghafal rumus; Merumuskan dugaa, 
tidak hanya melakukan latihan. 
Jadi dapat disimpulakan bahwa, matematika adalah salah satu cabang ilmu 
pengetahuan eksak yang banyak membahas tentang angka-angka atau bilangan 
beserta aturan-aturannya, dimana dalam prakteknya matematika banyak 
menggunakan kemampuan berpikir yang tinggi. 
NCTM (National Council of Teachers of Mathematics) telah merumuskan 
tujuan pembelajaran matematika secara umum yang dikenal dengan kemampuan 
matematis (mathematics power) terdiri atas 5 jenis kemampuan, yaitu: 1) 
Kemampuan pemecahan masalah (problem solving), 2) Kemampuan penalaran 
(reasoning), 3) Kemampuan berkomunikasi (communication), 4) Kemampuan 
membuat koneksi (connection), 5) Kemampuan representasi (representation).
28
 
Sementara itu, tujuan pembelajaran matematika menurut Kemendikbud 
2013 yaitu: 1) Meningkatkan kemampuan intelektual, khususnya kemampuan 
tingkat tinggi, 2) Membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu 
masalah secara sistematik, 3) Memeroleh hasil belajar yang tinggi, 4) Melatih 
siswa dalam mengomunikasikan ide-ide, khususnya dalam menulis karya ilmiah, 
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2. Kemampuan Penalaran 
Penalaran berasal dari kata nalar yang mempunyai arti pertimbangan 
tentang baik buruk, kekuatan pikir atau aktivitas yang memungkinkan seseorang 
berpikir logis. Sedangkan penalaran yaitu cara menggunakan nalar atau proses 
mental dalam mengembangkan pikiran dari beberapa fakta atau prinsip. 
Istilah penalaran yang merupakan terjemahan dari bahasa Inggris 
reasoning menurut kamus The Random House Dictionary berarti the act or 
process of a person who reasons (kegiatan atau proses seseorang yang berpikir). 
Sedangkan reason berarti the mental powers concerned with forming conclusions, 




Penalaran dapat dikatakan sebagai suatu proses berpikir dalam menarik 
suatu kesimpulan yang berupa pengetahuan. Kemampuan penalaran berarti 
kemampuan menarik konklusi atau kesimpulan yang tepat dari bukti-bukti yang 
ada dan menurut aturan-aturan tertentu. Sebagai kegiatan berpikir, maka penalaran 
mempunyai ciri-ciri tertentu, yaitu pertama, adanya suatu pola berpikir logis yang 
merupakan kegiatan berpikir menurut pola, alur dan kerangka tertentu (frame of 
logic) dan kedua, adanya proses berpikir analitik yang merupakan konsekuensi 
dari adanya pola berpikir analisis-sintesis berdasarkan langkah-langkah tertentu.
31
 
Masih tentang penalaran, bahwa penalaran merupakan kegiatan berpikir 
yang mempunyai karakteristik tertentu untuk menemukan kebenaran. Yang 
dimaksud dengan karakteristik tertentu adalah pola berpikir yang logis dan proses 
berpikirnya bersifat analitis. Pola berpikir yang logis dan konsisten, berarti 
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menggunakan satu logika tertentu. Sebab setiap penalaran masing-masing 
mempunyai logikanya tersendiri atau kebenarannya tersendiri. Sedangkan bersifat 
analitis adalah konsekuensi dari pola berfikir tertentu. Gie mengatakan bahwa 
penalaran adalah kelanjutan runtut dari pernyataan yang lain yang diketahui. 
Pernyataan yang diketahui itu sering disebut dengan pangkal pikir (premis). 
Sedangkan pernyataan baru yang ditemukan disebut kesimpulan (conclusion).
32
 
Jadi kemampuan penalaran adalah kemampuan seseorang dalam 
menemukan suatu pernyataan baru dari rangkaian/ beberapa informasi awal 
(premis) yang diketahui sebelumnya. Artinya ia mampu menarik kesimpulan dari 
beberapa informasi dengan tepat.  
Dalam proses pembelajaran, terdapat dua macam penalaran, yaitu 
penalaran induktif dan penalaran deduktif:  
a. Penalaran Induktif  
Penalaran induktif yaitu suatu aktivitas berpikir untuk menarik suatu 
kesimpulan atau membuat suatu pernyataan baru yang bersifat umum (general) 
berdasarkan pada beberapa pernyataan khusus yang diketahui benar. Pembelajaran 




Nisbett, Krantz, Jepson dan Kunda beragumentasi bahwa penalaran 
induktif merupakan aktivitas manusia dalam pemecahan masalah yang memiliki 
arti sangat penting dalam kehidupan sehari-hari dan berada dimana-mana. 
Pembentukan konsep, generalisasi contoh-contoh, tindakan membuat prediksi, 
semuanya merupakan contoh-contoh penalaran induktif. Proses penalaran induktif 
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dilakukan melalui proporsi-proporsi khusus untuk menghasilkan proporsi yang 
lebih umum, atau melalui proporsi khusus menuju pada proporsi khusus lain 
melewati proporsi yang lebih umum.
34
 
Jadi, berdasarkan pengertian penalaran induktif di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa penalaran induktif adalah suatu aktivitas berpikir yang 
berangkat dari konsep-konsep/ pernyataan yang khusus menuju pernyataan yang 
lebih kompleks/ umum untuk menarik sebuah kesimpulan.   
b. Penalaran Deduktif  
Penalaran deduktif adalah cara berpikir yang dimulai dari pernyataan 
umum ditarik kesimpulan yang bersifat khusus, penarikan kesimpulan 
menggunakan silogisme (konstruksi penalaran). Silogisme terdiri atas kalimat 
kalimat pernyataan yang dalam logika/penalaran disebut proposisi. Proposisi yang 
menjadi dasar penyimpulan disebut premis, sedangkan kesimpulannya disebut 
konklusi. Silogisme berfungsi sebagai proses pembuktian benar-salahnya suatu 
pendapat, tesis atau hipotesis tentang masalah tertentu. Deduksi berpangkal dari 
suatu pendapat umum berupa teori, hukum atau  kaedah  dalam  menyusun  suatu  
penjelasan tentang suatu kejadian khusus atau dalam menarik kesimpulan.
35
 
Lanjut penalaran deduktif yaitu kebenaran suatu konsep atau pernyataan 
diperoleh sebagai akibat logis dari kebenaran sebelumnya. Jacobs menyatakan 
bahwa penalaran deduktif adalah suatu cara penarikan kesimpulan dari pernyataan 
atau fakta-fakta yang dianggap benar dengan menggunakan logika.
36
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Masih mengenai penalaran deduktif, bahwa penalaran deduktif adalah 
suatu proses berpikir yang menghasilkan informasi baru berdasarkan informasi 
lama (yang tersimpan di dalam ingatan). Johnson-Laird, Byrne, dan Tabossi 
menambahkan bahwa penalaran deduktif bertujuan untuk menghasilkan 
kesimpulan-kesimpulan yang sahih, atau konklusi-konklusi yang benar 
berdasarkan premis-premis atau pengamatan yang mendahuluinya.
37
 
Berdasarkan beberapa definisi yang diperoleh di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa penalaran deduktif adalah proses berfikir yang berangkat dari 
pernyataan/ konsep yang umum menuju pernyataan/ konsep yang lebih khusus, 
dalam hal ini modelnya mengerucut ke bawah (besar-kecil), untuk menarik suatu 
kesimpulan. Kebalikan dari penalaran induktif yang dijelaskan sebelumnya. 
Sedangkan menurut Polya, penalaran matematika ada dua jenis yaitu 
penalaran demonstratif (demonstratif reasoning) dan penalaran yang masuk akal 
(plausible reasonin).Sedangkan menurut Lithner, membagi penalaran yang sering 
digunakan siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas matematika secara garis besar 




a. Penalaran kreatif (Creative Reasoning) 
Creative reasoning adalah sebuah kerangka kerja yang dipandang sebagai 
sebuah hasil dari berpikir matematika kreatif. Proses berpikir matematika kreatif 
dalam konteks ini didasarkan pada sifat fleksibel, melalui pendekatan yang 
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berbeda, dan tidak dibatasi dengan tekanan aturan-aturan yang biasa.
39
 Penalaran 
kreatif terbagi atas 4 kriteria yaitu: 
1) Kebaruan (novelty) 
Dalam penalaran kreatif, suatu rangkaian solusi yang baru (bagi penalaran) 
diciptakan dalam pemecahan masalah atau rangkaian solusi  yang telah dilupakan, 
diciptakan kembali. Jadi, jawaban yang hanya mencocokkan, mencontoh dari 
prosedur penyelesaian tidak termasuk ke dalam jenis penalaran kreatif.  
2) Flekxibel (flexibility) 
Menggunakan pendekatan yang berbeda dan diadaptasi untuk situasi 
permasalahan yang sesuai. Berisi banyak pilihan strategi atau implementasi yang 
didukung argumentasi-argumentasi yang mendorong penarikan kesimpulan yang 
benar dan masuk akal, dan melibatkan komponen-komponen penalaran.  
3) Masuk akal (possible)  
Terdapat argumen yang mendukung pilihan dan penerapan strategi 
sehingga menguatkan alasan bahwa kesimpulan yang diberikan benar atau masuk 
akal. Dalam hal ini, menebak jawaban tidak diperbolehkan.  
4) Berdasar matematis (mathematical foundation)  
Argumentasi yang diberikan oleh penalar ada dalam sifat-sifat intrinsik 
matematis dari komponen yang termuat dalam penalaran.
40
 
b. Penalaran imitatif (Imitatif Reasoning) 
Imitative Reasoning dapat disebut sebagai tipe yang membangun penalaran 
melalui peniruan solusi soal, jawaban dan argument, formula jawaban dan solusi. 
Imitative reasoning diklasifikasikan menjadi dua kelompok utama, yaitu 
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penalaran yang dihafalkan (Memorized Reasoning) dan penalaran yang 
berdasarkan algoritma (Algoritmic Reasoning). Berikut penjelasan kedua 
penalaran tersebut. 
1) Memorized reasoning solusi 
Soal disebut memorize reasoning jika memenuhi kondisi sebagai berikut: 
a) Strategi pemilihan yang berdasarkan pada pengulangan jawaban yang 
lengkap melalui ingatan. 
b) Strategi penggunaan dengan menuliskan atau mengucapkan jawaban. 
Tipe soal yang dapat diselesaikan dengan memorize reasoning adalah soal 
yang menanyakan suatu fakta, suatu definisi, atau suatu pembuktian yang telah 
diselesaikan sebelumnya. 
2) Algoritmic reasoning  
Algoritma didefinisikan sebagai sekumpulan aturan yang harus diikuti 
ketika akan membuktikan atau menyelesaikan soal. Misalnya rumusan baku untuk 
menyelesaikan modus. Penalaran soal yang disebut algoritma reasoning, apabila 
memenuhi kondisi sebagai berikut: 
a) Pilihan strategi didasarkan pada pengingatan kembali sekumpulan aturan 
yang menjamin solusi yang benar. 
b) Implementasi strategi terdiri dari hasil perhitungan-perhitungan trivial (bagi 




Menurut Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas Nomor 506/C/PP/2004 
tanggal 11 November 2004 (dalam Aprilia dan Ika) tentang rapor diuraikan bahwa 
indikator siswa yang memiliki kemampuan dalam penalaran adalah (1) 
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Mengajukan dugaan. (2) Melakukan manipulasi matematika. (3) Menarik 
kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran 
solusi. (4) Menarik simpulan dari pernyataan. (5) Menemukan pola atau sifat dari 
gejala matematis untuk membuat generalisasi.
42
 
Menurut Sumarmo (dalam Almira) bahwa indikator kemampuan yang 
termasuk dalam kemampuan penalaran matematika, yaitu:  
a. Membuat analogi dan generalisasi, 
b. Memberikan penjelasan dengan menggunakan model, 
c. Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi matematika, 
d. Menyusun dan menguji konjektur, 
e. Memeriksa validitas argument, 
f. Menyusun pembuktian langsung, 
g. Menyusun pembuktian tidak langsung, 
h. Memberikan contoh penyangkal, dan 
i. Mengikuti aturan inferensi.43 
Sedangkan menurut Asep Jihad dijelaskan beberapa indikator dalam 
penalaran matematika yaitu:  
a. Menarik kesimpulan logis.  
b. Memberikan penjelasan dengan menggunakan model, fakta, sifat-sifat, dan 
hubungan.  
c. Memperkirakan jawaban dan proses solusi. 
d. Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi matematika.  
e. Menyusun dan menguji konjektur.  
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f. Merumuskan lawan contoh (counter examples).  
g. Mengikuti aturan inferensi, memeriksa validitas argumen.  
h. Menyusun argumen yang valid.  




Berdasarkan beberapa indikator kemampuan penalaran di atas, maka 
indikator kemampuan penalaran yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu 
sebagai berikut: 
a. Mengajukan dugaan. 
b. Memberikan penjelasan dengan menggunakan model, fakta, sifat-sifat, dan 
hubungan. 
c. Menarik kesimpulan, menyusunbukti, memberikan alasan atau bukti terhadap 
kebenaran solusi. 
d. Menariksa kesimpulan dari pernyataan. 
3. Kemampuan Pemecahan Masalah 
Berdasarkan kamus berasa bahasa indonesia (KBBI), mengatakan bahwa 
kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti kuasa (sanggup, bisa, dapat) 
melakukan sesuatu. Dengan imbuhan ke-an sehingga kata mampu menjadi kata 




Masalah (problem) merupakan suatu kesenjangan antara keadaan sekarang 
dengan tujuan yang ingin dicapai, sementara kita tidak mengetahui apa yang harus 
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dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut.
46
 Menurut beberapa ahli pendidikan 
matematika, bahwa masalah adalah pertanyaan yang harus dijawab atau direspon, 
namun tidak semua pertanyaan dapat dikatakan sebagai masalah. Suatu 
pertanyaan dapat menjadi masalah hanya jika pertanyaan itu menunjukkan adanya 
suatu tantangan (challenge) yang tidak dapat dipecahkan secara prosedur rutin 
(routine procedure) yang sudah diketahui si pelaku.
47
Hal ini sejalan dengan 
pernyataan  Polya dalam Marliani bahwa pemecahan masalah adalah suatu usaha 
dalam mencari jalan keluar dari suatu kesulitan, guna mencapai suatu tujuan yang 
tidak dapat dicapai dengan segera.
48
 Sabandar juga mengungkapkan bahwa situasi 




Jadi, kemampuan pemecahan masalah adalah suatu kesanggupan untuk 
menemukan dan menyelesaikan suatu tantangan atau masalah yang cara 
penyelesaiannya belum pernah ditemukan oleh orang tersebut.  
Masalah bersifat subjektif bagi setiap orang, artinya suatu pertanyaan 
dapat merupakan masalah bagi seseorang, namun bukan merupakan masalah bagi 
orang lain. Selain dari itu suatu pertanyaan mungkin merupakan suatu masalah 
bagi seseorang pada saat ini, namun bukan lagi merupakan masalah pada saat 
yang berbeda karena orang tersebut sudah memperoleh cara penyelesaiannya atau 
pemecahan dari pertanyaan tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat Kantowski, 
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yang dikutip oleh Saad & Ghani bahwa, setelah siswa mengembangkan 
kemampuannya, apa yang sebelumnya tampak menjadi masalah bisa berubah 
menjadi hanya soal latihan matematika rutin pada hari ini.
50
 
Dalam literature penelitian tentang instruksi penyelesaian masalah 
menyebutkan salah satu hasil menonjol yaitu siswa harus menyelesaikan banyak 
masalah untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalahnya, disebutkan 
pula nahwa kemampuan pemecahan masalah ini berkembang secara perlahan 
dalam periode waktu yang lama.
51
 
Langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah diuraikan oleh Polya 
dalam Herlambang yaitu:  
a. Understanding the problem (memahami masalah). 
b. Devising a plan (merencanakan penyelesaian).  
c. Carrying out the plan (melaksanakan rencana).  
d. Looking back (memeriksa kembali).52 
Sementara itu, indikator kemampuan pemecahan masalah menurut 
Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas Nomor 506/C/Kep/PP/2004 tanggal 11 
November 2004, sebagaimana dikutip oleh Wardhani, antara lain adalah: 
a. Kemampuan menunjukkan pemahaman masalah.  
b. Kemampuan mengorganisasi data dan memilih informasi yang relevan dalam 
pemecahan masalah.  
c. Kemampuan menyajikan masalah secara matematika dalam berbagai bentuk.  
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d. Kemampuan memilih pendekatan dan metode pemecahan masalah secara 
tepat.  
e. Kemampuan mengembangkan strategi pemecahan masalah.  
f. Kemampuan membuat dan menafsirkan model matematika dari suatu 
masalah.  
g. Kemampuan menyelesaikan masalah yang tidak rutin.53 
Adapun indikator kemampuan pemecahan masalah yang akan digunakan 
dalam penelitian ini yaitu:  
a. Kemampuan menunjukkan pemahaman masalah.  
b. Kemampuan memilih pendekatan dan metode pemecahan masalah secara 
tepat.  
c. Kemampuan mengembangkan strategi pemecahan masalah.  
d. Kemampuan menyelesaikan masalah yang tidak rutin. 
 
4. Asal Sekolah  
Sistem pendidikan nasional Indonesia disusun berlandaskan kepada 
kebudayaan bangsa Indonesia  dan berdasarkan pada Pancasila dan UUD 1945 
sebagai kristalisasi nilai-nilai hidup  bangsa Indonesia. Penyelenggaraan sistem 
pendidikan nasional disusun sedemikian rupa, meskipun secara garis besar ada 
persamaan dengan sistem pendidikan nasional bangsa lain, sehingga sesuai 
dengan kebutuhan akan pendidikan dari bangsa Indonesia yang secara geografis, 
demografis, historis dan kultural berciri khas.
54
 
Jenjang pindidikan di Indonesia hampir sama dengan pendidikan di 
banyak negara, yaitu pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan 
tinggi yang diatur dengan peraturan perundang-undangan, misalnya, UU No. 20 
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Tahun 2003 tentang Sisdiknas. Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan 
yang melandasi jenjang pendidikan menengah. Pendidikan dasar berbentuk 
Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat 
serta sekolah menengah pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs), atau 
bentuk lain yang sederajat. Pendidikan menengah merupakan lanjutan dari 
pendidikan dasar, pendidikan menengah terdiri atas pendidikan menengah umum 
dan pendidikan menengah kejuruan. Pendidikan menengah berbentuk sekolah 
menengah atas (SMA), madrasah aliyah (MA), sekolah menengah kejuruan 
(SMK), dan madrasah aliyah kejuruan (MAK), atau bentuk lain yang sederajat. 
55
 
Berdasarkan UU RI No. 20 Tahun 2003 Bab VI Pasal 13 Ayat 1 dan Pasal 
15. Bahwa  jalur pendidikan terdiri atas jalur pendidikan formal, non formal dan, 
informal. Sedangkan jenis pendidikan  mecakup pendidikan umum, kejuruan, 
akademik, profesi, vokasi, keagamaan dan khusus.
56
 Program pendidikan yang 
termasuk jalur pendidikan sekolah terdiri atas pendidikan umum, pendidikan 
kejuruan, dan pendidikan lainnya. 
a. Pendidikan Umum 
Pendidikan umum merupakan pendidikan yang mengutamakan perluasan 
pengetahuan dan keterampilan peserta didik dengan pengkhususan yang 
diwujudkan pada tingkat-tingkat akhir masa pendidikan. Pendidikan umum 
berfungsi sebagai acuan umum bagi jenis pendidikan lainnya. Yang termasuk 
pendidikan umum adalah SD, SMP, SMA dan universitas.  
b. Pendidikan Kejuruan 
Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan yang mempersiapkan  peserta 
didik untuk dapat bekerja pada bidang pekerjaan tertentu, seperti bidang teknik, 
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jasa boga dan busana, perhotelan, administrasi perkantoran,  kerajinan dan lain-
lain. Adapun yang termasuk dalam lembaga pendidikan kejuruan diantaranya 
adalah STM, SMTK, SMIP dan SMEA.
57
   
c. Pendidikan Keagamaan   
Pendidikan keagamaan adalah pendidikan khusus yang mempersiapkan 
peserta didik untuk dapat melaksanakan peranan yang menuntut penguasaan 
pengetahuan khusus tentang ajaran agama.
58
 Pendidikan keagamaan 
diselenggarakan oleh pemerintah atau kelompok masyarakat dari pemeluk agama 
tertentu, sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Pendidikan keagamaan 
dapat diselenggarakan pada jalur pendidikan formal, non formal dan informal.
59
 
Pendidikan keagamaan dapat tediri dari tingkat pendidikan dasar, tingkat 
pendidikan menengah, dan tingkat pendidikan tinggi. Adapun yang termasuk 
tingkat pendidikan dasar misalnya madrasah ibtidaiyah (MI), tingkat pendidikan 
menengah seperti tsanawiyah (MTs), aliyah (MA), PGAN (Pendidikan Guru 
Agama Negeri) dan yang tingkat pendidikan tinggi seperti sekolah theologia, 
IAIN (Institut Agama Islam Negeri), dan IHD (Institut Hindu Dharma).   
Berdasarkan kecenderungannya, pendidikan keagamaan ada yang 
memberikan pendidikan agama secara full/ sepenuhnya dan ada yang memberikan 
pendidikan atas dasar pendidikan agama dan pendidikan umum yang setara 
dengan pendidikan umum yang setingkat.
60
 
Jadi, dapat disimpulkan perbedaan dari ketiga jenis pendidikan tersebut di 
atas bahwa, pendidikan umum adalah jenis pendidikan yang mengedepankan 
perluasan pengetahuan peserta didik secara umum, sedangkan pendidikan 
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kejuruan adalah jenis  pendidikan yang mengedepankan keterampilan bekerja 
pada bidang tertentu. Sementara itu,  pendidikan keagamaan adalah jenis 
pendidikan yang mengedepankan nilai-nilai keagamaan bagi peserta didik baik 
secara keseluruhan maupun secara seimbang dengan pengetahuan umum.  
Selain ketiga jenis program pendidikan yang dijelaskan di atas yaitu 
pendidikan umum, pendidikan kejuruan dan pendidikan keagamaan, masih 
terdapat jenis program pendidikan yang lain yaitu pendidikan luar biasa dan 
pendidikan kedinasan.  
Selanjutnya kita akan fokus pada jenjang pendidikan tingkat menengah 
atas, dimana pada tingkat ini memenuhi ketiga jenis jenjang pendidikan seperti 
yang dijelaskan di atas yaitu jenjang pendidikan umum dalam hal ini SMA, 
jenjang pendidkan kejuruan yaitu SMK, dan jenjang pendidikan keagamaan yaitu 
MA, MAK dan Pesantren. 
a. SMA 
Sekolah menengah atas (SMA) adalah jenjang pendidikan menengah pada 
pendidikan formal di Indonesia yang dilaksanakan setelah lulus SMP/ MTs. SMA 
ditempuh dalam waktu 3 tahun, mulai dari kelas 10 sampai kelas 12 dengan siswa 
yang umumnya berusia 15-18 tahun. Pada dasarnya SMA memberikan 




Sekolah menengah kejuruan (SMK) adalah salah satu bentuk satuan 
pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang 
pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP/MTs. Saat ini ada terdapat 6 
bidang keahlian, 40 program studi, dan 121 kompetensi keahlian. Jumlah ini 
kemudian berkembang seiring diterapkannya Kurikulum 2013. 
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Madrasah adalah bentuk modernisasi dari pendidikan pesantren, hal ini 
sesuai dengan pernyataan Zakiyah Daradjat bahwa kebangkitan madrasah 
merupakan awal dari bentuk pelembagaan pendidikan Islam secara formal.
62
 
Madrasah Aliyah (MA) adalah satuan pendidikan formal yang 
menyelenggarakan pendidikan umum dengan kekhasan agama Islam pada jenjang 
pendidikan menengah sebagai lanjutan dari Sekolah Menengah Pertama (SMP), 
Madrasah Tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain yang sederajat dan diakui sama 
atau setara dengan SMP/ MTs.
63
 Adapun program studi yang diselenggarakan di 
Madrasah Aliyah yaitu: a) Program studi ilmu pengetahuan alam, b) Program 
studi ilmu pengetahuan sosial, c) Program studi bahasa, d) Program studi 




B. Kajian Peneltian yang Relevan  
Beberapa penelitian terdahulu yang relevant yaitu sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ferry Ferdianto, Setiani dan Anggita 
Maharani (2013) yang berjudul Uji Komparasi antara Kemampuan 
Penalaran Matematis Mahasiswa yang Berasal dari Lulusan SMA IPA dan 
Bukan IPA pada Mata Kuliah Kalkulus III di UNSWAGANTI Cirebon. 
Pada penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa melalui implementasi 
PBL dapat diketahui bahwa tidak ada perbedaan kemampuan yang 
signifikanan atara mahasiswa lulusan SMA IPA dengan mahasiswa bukan 
lulusan SMA IPA untuk mahasiswa Unswaganti. Namun rata-rata 
kemampuan penalaran matematis kelas eksperimen I (mahasiswa lulusan 
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SMA IPA) lebih tinggi dari pada rata-rata kemampuan matematis kelas 
eksperimen II (mahasiswa bukan lulusan SMA IPA). 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Parhaini Andriani (2010) yang berjudul 
Pengaruh Asal Sekolah dan Jurusan terhadap Hasil Belajar Pengantar 
Dasar Matematika Mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN Mataram. Pada 
penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa asal sekolah berpengaruh nyata 
terhadap hasil belajar PDM. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Ain Sayidani dkk (2016) yang berjudul 
Perbandingan Prestasi Belajar Mahasiswa Lulusan SMA dan SMK pada 
Prodi S1 Pendidikan Teknik Informatika Universitas Negeri Malang. Pada 
penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa terdapat perbedaan prestasi 
belajar yang signifikan dari mahasiswa asal SMA dan SMK pada mata 
kuliah teori dan praktikum. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ridwan Adnan (2017) yang 
berjudul Analisis Kemampuan Penalaran dan Komunikasi Siswa dalam 
Menyelesaikan Soal-Soal Aljabar Kelas VII MTs Sultan Hasanuddin 
Kabupaten Gowa. Pada penelitian ini diperoleh informasi bahwa sebagian 
besar dari kemampuan penalaran siswa dalam hal ini masih tergolong 
rendah dengan kemampuan berpikir logis dalam menyelesaikan soal, siswa 
kurang memahami bentuk soal yang diberikan,  dan tidak mampu menarik 
kesimpulan logis. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Sulistiawati (2014) yang berjudul Analisis 
Kesulitan Belajar Kemampuan Penalaran Matematis Siswa SMP pada 
Materi Luas Permukaan dan Volume Limas. Pada penelitian ini diperoleh 
kesimpulan bahwa soal-soal penalaran matematika belum dikuasai oleh 





benar untuk SMP Negeri 29 Bandung sebesar 14,29%, siswa SMA Negeri 
1 Lembang sebesar 36,75%, dan mahasiswa STKIP Siliwangi sebesar 
20,68%. Jadi rata-rata keseluruhan adalah sebesar 23,90%. 
6. Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Yarmayani (2016) yang berjudul 
Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas XI 
MIPA SMA Negeri 1 Kota Jambi. Dalam penelitian ini diperoleh 
kesimpulan bahwa, untuk indikator mengidentifikasi unsur yang diketahui, 
ditanya dan kecukupan unsur yang diperlukan masih banyak siswa yang 
belum tepat dan sistematis, namun untuk indikator menjelaskan hasil 
permasalahan dengan menggunakan matematika sudah tercapai.  
C. Kerangka Konseptual  
Matematika adalah salah satu cabang ilmu pengetahuan eksak yang 
banyak membahas tentang angka-angka atau bilangan beserta aturan-aturannya, 
dalam prakteknya matematika banyak menggunakan kemampuan berpikir yang 
tinggi.    
Kemampuan penalaran adalah  kemampuan menarik kesimpulan dari 
berbagai fakta matematika yang diperoleh seuai dengan aturan-aturan tertentu. 
Kemampuan pemecahan masalah adalah kesanggupan untuk menemukan 
dan menyelesaikan suatu tantangan atau masalah yang cara penyelesaiannya 
belum pernah ditemukan/ diketahui oleh orang tersebut. 
Berdasarkan penyajian deskripsi teoritik dapat disusun suatu kerangka 
konseptual untuk memperjelas arah dan maksud penelitian ini. Kerangka berfikir 






























Mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika UIN 
Alauddin Makassar angkatan 2018 
Kategori Asal Sekolah 
(SMA, SMK & MA) 
 
Kategori Kemampuan Matematika 
Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis 
Kemampuan Penalaran Matematis 
Analisis Data  
(Reduction, Display dan Conclution Drawing) 
Faktor-Faktor yang Memengaruhi 
Kemampuan Matematika 
Faktor Pengaruh Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis 




BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Desain Penelitian Penelitan  
Penelitian ini menggunakan metode kombinasi (mixed methods) dengan 
model atau desain sequential explanatory (urutan pembuktian). Desain sequential 
explanatory adalah metode penelitian kombinasi yang menggabungkan metode 
kuantitatif dan metode kualitatif secara berurutan, di mana tahap pertama 




Metode kuantitatif berperan untuk memeroleh data kuantitatif (terukur) 
yang bersifat deskriptif, komparatif dan asosiatif. Sedangkan metode kualitatif 
berperan untuk membuktikan, memperluas, memperdalam, memperlemah atau 
menggugurkan data kuantitatif yang telah diperoleh pada tahap pertama.
66
 
B. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di kampus II Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar, yang bertempat di Samata, Kabupaten Gowa. 
C. Subjek Penelitian  
Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester II jurusan 
Pendidikan Matematika UIN Alauddin Makassar angkatan 2018. 
D. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa semester II 
jurusan Pendidikan Matematika UIN Alauddin Makassar angkatan 2018 yang 
berjumlah 76 orang. Sampel yang digunakan adalah sumpel jenuh, namun pada 
kenyataannya hanya sebanyak 61 mahasiswa yang mengikuti tes, hal ini 
disebabkan karena beberapa mahasiswa berhalangan hadir dalam pemberian tes.  
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Selanjutnya, Asal sekolah mahasiswa akan dikategorikan menjadi tiga kelompok 
yaitu mahasiswa yang berasal dari Sekolah Menengah Atas (SMA), Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK), dan Madrasah Aliyah (MA), sesuai dengan variasi 
asal sekolah yang terdapat di Jurusan Pendidikan Matematika UIN Alauddin 
Makassar angkatan 2018 tersebut. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Tes  
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada tahap ini adalah tes 
kemampuan penalaran dan pemecahan masalah matematis. Seluruh mahasiswa 
semester II jurusan Pendidikan Matematika UIN Alauddin Makassar angkatan 
2018 akan dites dengan memberikan 10 nomor soal yang memuat indikator 
kemampuan penalaran dan pemecahan masalah matematis. 
2. WawancaraMendalam 
Wawancara dalam hal ini, peneliti melakukan wawancara secara 
mendalam in dept interview kepada subyek yang diteliti. Adapun jenis wawancara 
yang digunakan adalah wawancara semiterstruktur (semistructure intervie), 
dimana pewawancara telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang 
akan ia peroleh, namun tidak menutup kemungkinan akan munculnya pertanyan 
baru yang tidak terduga. Wawancara tersebut dilakukan secara lisan kepada 
mahasiswa pendidikan matematika UIN Alauddin Makassar dengan kategori asal 
sekolah yang telah dibedakan. Data hasil wawancara selanjutnya akan dianalisis 
secara deskriptif kualitatif dan digunakan sebagai pendukung hasil tes 
kemampuan penalaran dan kemampuan pemecahan masalah matematis  
mahasiswa. Wawancara dilakukan untuk menelusuri alasan subjek mengambil 
kesimpulan pada tes diagnostik sebelumnya. Pemahaman subjek penelitian 





menjawab pertanyaan-pertanyaan pewawancara. Selain itu, wawancara juga 
bertujuan untuk mengetahui secara terperinci tentang keadaan sekolah asalnya, 
khusunya masalah pembelajaran matematika, serta untuk mengetahui faktor-
faktor yang memengaruhi kemampuan penalaran dan kemampuan pemecahan 
masalah matematisnya. 
3. Dokumentasi 
Dokumen digunakan dalam penelitian sebagai sumber data karena dalam 
banyak hal dokumen sebagai sumber data dimanfaatkan untuk menguji, 
menafsirkan, serta untuk meramalkan. Menurut Guba dan Lincol bahwa salah satu 
alasan penggunaan dokumen yaitu karena merupakan sumber yang stabil, kaya 
dan mendorong, juga sebagai bukti yang kuat untuk suatu pengujian.
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Dalam penelitian ini, dokumenmemegang peran yang sangat penting 
dimana peneliti akan menelusuri riwayat pendidikan menengah dari subjek, 
sebagai bukti serta jalan untuk dapat meramalkan dan menafsirkan suatu gejala. 
Adapun dokumen yang akan dikumpulkan yaitu berupa dokumen resmi seperti 
silabus dan dokumen-dokumen lain yang diprediksi dapat mendukung penelitian. 
F. Instrumen Penelitian 
1. Tes Diagnostik  
Tes  bertujuan untuk mengetahui hasil yang dicapai subjek penelitian 
setelah melalui proses belajar mengajar. Tes diagnostik digunakan untuk 
mengukur sekaligus menggambarkan kemampuan penalaran dan kemampuan 
pemecahan masalah matematis mahasiswa pada mata kuliah teori bilangan, 
kalkulus II dan aljabar linear elementer. 
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2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara perlu disusun agar proses wawancara tidak 
menyimpang dari fokus penelitian. Pedoman wawancara disusun untuk 
mendukung hasil tes diagnostik. Penggalian data melalui wawancara dilakukan 
dengan wawancara semi terstruktur. Wawancara semi terstruktur artinya 
pewawancara telah menyiapkan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan 
kepada subjek penelitian, namun tidak menutup kemungkinan akan munculnya 
pertanyaan baru yang tidak terduga.  
G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Data Kuantitatif 
Analisis tes kemampuan matematis bertujuan untuk mengelompokkan 
mahasiswa ke dalam tiga kategori, yaitu kategori kemampuan matematika tinggi, 
kategori kemampuan matematika sedang dan kategori kemampuan matematika 
rendah. Kemampuan matematika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
kemampuan penalaran dan kemampuan pemecahan masalah.   
Penentuan kategori kemampuan matematika mahasiswa dengan 
menggunakan standar deviasi adalah penentuan kedudukan yang membagi kelas 
ke dalam kelompok-kelompok. Setiap kelompok dibatasi oleh standar deviasi 
tertentu. Menurut Arikunto dalam Maharani bahwa langkah-langkah dalam 
menentukan tingkat kemampuan matematika mahasiswa adalah sebagai berikut:  
a. Menjumlah semua skor mahasiswa.  
b. Mencari nilai rata-rata dan simpangan baku dengan cara:  











𝑥:Nilai yang diperoleh mahasiswa  
𝑛: Banyaknya mahasiswa 























: Semua skor dijumlahkan lalu dibagi n, kemudian dikuadratkan  
Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh rentang nilai untuk masing-
masing kategori tingkat kemampuan matematis mahasiswa sebagai berikut:  
a) Kategori Tinggi (Atas) 
Semua mahasiswa yang memperoleh skor +1𝑆𝐷dan yang lebih dari itu. 
Kategori tinggi≥ ?̅? + 𝑆𝐷.  
b) Kategori Sedang (Tengah) 
Semua mahasiswa yang memperoleh skor antara −1𝑆𝐷 dan +1𝑆𝐷. ?̅? − 𝑆𝐷 < 
kategori sedang < ?̅? + 𝑆𝐷. 
c) Kategori Rendah (Bawah) 
Semua mahasiswa yang mempunyai skor −1𝑆𝐷 dan yang kurang dari itu. 
Kategori rendah ≤ ?̅? − 𝑆𝐷68 




Tinggi 𝑥 ≥ ?̅? + 𝑆𝐷 
Sedang ?̅? − 𝑆𝐷 < 𝑥 < ?̅? + 𝑆𝐷 
Rendah 𝑥 ≤ ?̅? − 𝑆𝐷 
Kategorisasi kemampuan penalaran dan kemampuan pemecahan masalah 
matematis dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tinggi 𝑥 ≥ 52 
Sedang 22 < 𝑥 < 52 
Rendah 𝑥 ≤ 22 
Tabel 3.3 Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Kategori Kemampuan  
PemecahanMasalah Matematis 
Rentang Nilai 
Tinggi 𝑥 ≥ 62 
Sedang 37 < 𝑥 < 62 
Rendah 𝑥 ≤ 37 
2. Analisis Data Kualitatif 
a. Reduksi Data (Data Reduction) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya.
69
 Jadi, di  tahap ini, 
kegiatan yang dilakukan meliputi kegiatan dalam memilih, menyederhanakan, 
menggolongkan, dan menajamkan data yang diperoleh dari hasil wawancara 
subjek agar diperoleh data yang sesuai kebutuhan.  
b. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay data. 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian datanya dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori , flowchart dan sejenisnya. Miles dan 
Huberman menyatakan bahwa yang paling sering digunakan untuk menyajikan 
data pada penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.
70
 Jadi 
dalam penelitian ini, sesuai dengan penyajiandata kualitatif menurut Miles dan 
Huberman, display data yang akan digunakan disini lebih ke bentuk naratif/ kata-
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kata. Dengan display data tersebut, maka peneliti akan lebih mudah untuk 
memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya sesuai dengan 
apa yang dipahami. 
Sementara itu, penyajian transkip wawancara dilakukan dengan membuat 
kode percakapan agar pembaca dapat memahami uraian singkat yang dibuat. 
Kode percakapan tersebut memuat dua angka terakhir NIM (nomor induk 
mahasiswa) mahasiswa yang bersangkutan dengan didahului huruf S sebagai 
simbol untuk subjek (S59, S07, S18, S30, S47, S32, S78, S43,S10, S80, S64, S49, 
S33, S63, S37) dan P sebagai simbl untuk Peneliti.   
c. Penarikan Kesimpulan (Conclution Drawing) 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru yang belum 
pernah ada sebelumnya. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu 
objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti 




Penarikan kesimpulan pada penelitian ini, didasarkan pada konsep dan 
adat yang diperoleh oleh peneliti dari lapangan. Data-data tersebut sebelumnya 
telah melalui proses verifikasi atau proses pembuktian kembali yang dimaksudkan 
untuk mencari pembenaran dan persetujuan sehingga validitas dapat tercapai. 
3. Analisis Data Hasil penelitian Kuantitatif dan Kualitatif 
Analisis data kuantitatif dan kualitatif dilakukan dengan cara 
membandingkan data hasil penelitian kuantitatif pada tahap pertama dengan  data 
hasil penelitian kualitatif pada tahap kedua. Dari analisis data ini, akan diperoleh 
informasi apakah kedua data saling melengkapi, memperluas, memperdalam atau 
malah bertentangan. Apabila ditemukan kedua data ada yang bertentangan, maka 
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data hasil penelitian kualitatif diuji kredibilitasnya lagi sampai ditemukan 
kebenaran data. Hal ini dapat dilakukan dengan cara memperpanjang pengamatan, 
meningkatkan ketekunan, melakukan trianggulasi, analisis kasus negatif dan 
member check. Selanjutnya hasil penelitian yang digunakan adalah hasil 
penelitian kualitatif yang telah diuji kredibilitasnya.
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Analisis data kuantitatif dan kualitatif yang dilakukan dalam penelitian ini 
meliputi, analisi kemampuan penalaran matematis dan kemampuan pemecahan 
masalah matematis pada mahasiswa semester II jurusan Pendidikan Matematika 
UIN Alauddin Makassar angkatan 2018.  
H. Uji Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu, peneliti sebagai instrumen juga harus 
divalidasi seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang 
selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi terhadap instrumen meliputi validasi 
terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan 
pemahaman terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki 
objek penelitian, baik secara akademik maupun logistiknya. Yang melakukan 
validasi adalah peneliti sendiri melalui evaluasi diri seberapa jauh pemahaman 
terhadap metode kualitatif, penguasaan teori dan wawasan terhadap bidang yang 
diteliti, serta kesiapan bekal memasuki lapangan.
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Jadi, dalam penelitian kualitatif, instrumen utamanya adalah peneliti itu 
sendiri, sehingga yang diperiksa adalah keabsahan data yang diperolehnya. Untuk 
menguji kredibilitas data penelitian, peneliti menggunakan metode observasi, 
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wawancara, tes diagnostik dan dokumenter, yang kemudian data-data hasil 
penelitian tersebut akan digabungkan sehingga saling melengkapi. 
Untuk memeroleh data yang valid dan reliabel dalam penelitian kuantitatif, 
maka yang diuji validitas dan reliabilitasnya adalah instrumen penelitiannya, 
sedangkan dalam penelitian kualitatif yang diuji adalah datanya. Oleh sebab itu 
Susan Staiback menyatakan bahwa penelitian kuantitatif lebih menekankan pada 
aspek reliabilitas, sedangkan penelitian kualitatif lebih pada aspek validitas.
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Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data hasil 
penelitian yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang telah dilakukan 
tidak meragukan sebagai sebuah karya ilmiah. Uji kredibilitas data pada penilitian 
kualitatif dapat dilakukan dengan beberapa teknik tertentu yaitu: 
a. Perpanjangan pengamatan  
b. Meningkatkan kecermatan dalam penelitian  
c. Triangulasi  
d. Analisis kasus negatif 
e. Menggunakan bahan referensi  
f. Mengadakan membercheck 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi data untuk 
menguji kredibilitas data penelitian. Wiliam Wierma mengatakan bahwa 
triangulasi dalam pengujian kredibilitas dapat diartikan sebagai pengecekan data 
dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian 
triangulasi data terdiri terdiri atas: 
a. Triangulasi Sumber  
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data adalah pengujian yang  
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh dari beberapa sumber.  
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b. Triangulasi Teknik  
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data adalah pengujian yang 
dilakukan denga cara mengecek data kepada sumber yang sama tapi dengan 
menggunakan teknik yang berbeda. Misalnya untuk mengecek data bisa melalui 
wawancara, observasi dan dokumentasi.   
c. Triangulasi Waktu 
Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat 
narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang 
lebih valid sehingga lebih kredibel. Oleh karena itu dalam pengujian kredibilitas 
data yang dilakukan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dilakukan pada 
waktu atau situasi yang berbeda.
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi teknik (tes, wawancara & 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Pada bab ini akan dipaparkan dan dijelaskan data hasil penelitian berupa 
hasil observasi, tes tertulis, wawancara dan dokumentasi. Data tersebut diperoleh 
melalui tes kemampuan penalaran dan kemampuan pemecahan masalah 
matematis mahasiswa pada mata kuliah matematika di semester dua yaitu teori 
bilangan, kalkulus II dan aljabar linear elementer, serta melalui wawancara untuk 
mengetahui lebih dalam mengenai hal-hal yang memengaruhi kemampuan 
penalaran dan kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa ditinjau 
dari asal sekolahnya. Dalam upaya memeroleh data, penelitian ini melalui 
beberapa tahap yaitu tahap persiapan penelitian, tahap pelaksanaan penelitian, 
tahap validasi data, dan analisis data. Tahapan-tahapan tersebut dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Persiapan Penelitian  
Pada tahap ini, peneliti memersiapkan hal-hal yang akan dibutuhkan 
selama penelitian berlangsung, yaitu menemukan masalah di lapangan, kemudian 
mengumpulkan  informasi terkait masalah penelitian yang akan dilaksanakan baik 
melalui jurnal, makalah, buku, surat kabar dan sumber-sumber lain yang relevan, 
dalam hal ini peneliti melakukan kajian pustaka. Selanjutnya, peneliti 
memersiapkan instrumen pendukung dalam penelitian yaitu instrumen tes dan 
pedoman wawancara, kemudian instrumen yang telah disiapkan tersebut 








2. Pelaksanaan Penelitian 
a. Pengumpulan Data  
Pengumpulan data dilakukan dengan tujuan memeroleh informasi tentang 
kemampuan penalaran dan kemampuan pemecahan masalah matematis 
mahasiswa ditinjau dari asal sekolahnya, serta faktor-faktor yang memengaruhi 
kemampuan penalaran dan kemampuan pemecahan masalah matematis 
mahasiswa ditinjau dari asal sekolah tersebut. Dalam proses pengumpulan data 
penelitian, peneliti melalui beberapa tahapan pengambilan data yaitu sebagai 
berikut: 
1) Memberikan tes kemampuan penalaran dan kemampuan pemecahan 
masalah matematis pada mata kuliah teori bilangan, kalkulus II dan 
aljabar linear elementer kepada seluruh mahasiwa pendidikan matematika 
angkatan 2018. Pemberian tes untuk kelas 1,2 dilakukan pada tanggal 27 
Juni 2019, sedangkan untuk kelas 3,4 dilakukan pada tanggal 27 Juni 
2019 dan 04 Juli 2019.  
2) Memeriksa hasil jawaban tes kemampuan penalaran dan kemampuan 
pemecahan masalah matematis mahasiswa, kemudian mengumpulkan 
hasil jawaban tersebut  berdasarkan asal sekolahnya masing-masing yaitu 
asal SMA, SMK dan MA. Selanjutnya, mengelompokkan hasil jawaban 
mahasiswa dari tiap asal sekolah tersebut ke dalam tiga kategori yaitu 
kategori kemampuan tinggi, kategori kemampuan sedang, dan kategori 
kemampuan rendah.  
3) Memilih perwakilan dari masing-masing asal sekolah yang mewakili tiap 
kategori kemampuan penalaran dan kemampuan pemecahan masalah 
matematis, yaitu kategori kemampuan tinggi, kategori kemampuan sedang 





4) Melakukan wawancara kepada subjek yang telah dipilih. Wawancara ini 
dilakukan dalam waktu yang bervariasi, sesuai dengan kesempatan subjek 
masing-masing. Wawancara dimulai sejak tanggal 30 Juli 2019 sampai 
tanggal 20 Agustus 2019. 
5) Merekam pernyataan-pernyataan subjek selama wawancara berlangsung. 
b. Pemilihan Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini diambil dari mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar Angkatan 
2018. Pemilihan subjek penelitian sebagai narasumber dalam wawancara 
dilakukan secara purposive sampling berdasarkan pada kategori asal sekolah dan 
kategori kemampuan matematis mahasiswa, yaitu kategori tinggi, kategori sedang 
dan kategori rendah. 
3. Validasi Data 
Pengujian validasi data pada penelitian ini menggunakan triangulasi teknik 
yaitu dengan membandingkan data yang diperoleh dari hasil tes kemampuan 
penalaran dan kemampuan pemecahan masalah matematis, wawancara, observasi 
dan dokumentasi. 
4. Analisis Data 
Data yang diperoleh selama penelitian adalah lembar jawaban hasil tes 
kemampuan penalaran dan kemampuan pemecahan masalah matematis, dan 
dokumentasi. Data-data yang diperoleh tersebut kemudian dianalisis untuk 
menunjukkan kemampuan penalaran dan kemampuan pemecahan masalah 
matematis mahasiswa, serta untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi 
kemampuan penalaran dan kemampuan pemecahan masalah matematis 


















































Hasil tes kemampuan penalaran dan kemampuan pemecahan masalah 
matematis mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar Angkatan 2018 berdasarkan asal sekolah dapat 
dilihat pada pokok bahasan berikut:  
a. Deskripsi Kemampuan Penalaran dan Kemapuan Pemecahan Masalah 
Matematis Mahasiswa Asal SMA 
1) Kemampuan Penalaran Matematis 
Tingkat kemampuan penalaran matematis dari 40 mahasiswa asal SMA 
dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut:  
Tabel 4.1 Persentase Tingkat Kemampuan Penalaran Matematis  
Mahasiswa asal SMA 
Kategori Palaran F % 
Tinggi  7 17,50% 
Sedang  24 60,00% 
Rendah  10 25,00% 
Total  40  34,17% 
Pengkategorian tingkat kemampuan penalaran matematis pada tabel 4.1 di 
atas ditentukan berdasarkan perolehan skor tertinggi hingga skor terendah, yang 
selanjutnya akan ditabulasi secara spesifik berdasarkan perolehan perindikator dan 
mata kuliah pada masing-masing kategori tinggi, sedang dan rendah berikut:      
a) Kategori Tinggi 
Berikut ini adalah tingkat kemampuan penalaran matematis mahasiswa 
asal SMA pada kategori kemampuan tinggi berdasarkan mata kuliah matematika 
dan indikator kemampuan penalaran matematis.  
Tabel 4.2 Kemampuan Penalaran Matematis Mahasiswa asal SMA 
Kategori Tinggi terhadap Mata Kuliah Matematika 




Teori Bilangan 32 13,57 42,40% 





Aljabar Linear 16 12 75% 
Total 80 44,86 56,08% 
 
Tabel 4.3 Tingkat Kemampuan Penalaran Matematis Mahasiswa asal SMA 
Kategori Tinggi berdasarkan Indikator Kemampuan Penalaran Matematis 






1 Mengajukan dugaan 20 14,14 70,00% 
2 
Memberikan penjelasan dengan 
menggunakan model, fakta, sifat-sifat 
20 12,86 64,30% 
3 Menarik kesimpulan 20 13 65,00% 
4 Menyusun bukti 20 4,86 24,30% 
Total 80 44,86 56,08% 
Analisis jawaban subjek soal nomor satu pada mata kuliah teori bilangan 
Soal No.1: Buktikan bahwa untuk setiap bilangan asli n berlaku ∑ 𝑡3 =𝑛𝑡=1
1
4
𝑛2(𝑛 + 1)2. 
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor satu: 
P : Soal nomor satu, bisa adik sebutkan nama mata kuliah dan materinya?  
S59 : Teobil (teori bilangan) notasi sigma, ada juga sedikit pengetahuan di 
kalkulus.  
P : Bisa dijelaskan cara penyelesaiannya? 
S59 : Karena di soal notasi sigmanya n=3 jadi saya masukkan saja nilai n nya. 







P : Mengapa tidak diselesaikan dengan indiksi matematika dek, adik ingat 
materi induksi?  
S59 : Ow iyya dih kak. 
P : Bisa adik sebutkan langkah penyelesaian untuk induksi matematika?  
S59 : Itu yang dimisalkan dulu, n=1, kemudian n=k dan n=k+1, baru dibuktikan 







Gambar 4.2 Jawaban No.1 S59  
Berdasarkan jawaban subjek pada gambar 4.2 di atas, diketahui bahwa 
subjek tersebut belum mampu mencapai indikator pertama dengan tepat, yaitu 
kemampuan mengajukan dugaan, di mana subjek hanya mensubtitusi 𝑛 = 1 dan 
mengakhirkan jawaban sampai di situ saja. Jika dilihat dari penggalan wawancara 
sebelumnya, terlihat bahwa subjek tersebut memang menyelesaikan soal dengan 
menggunakan notasi sigma, bukan dengan induksi matematika, sehingga subjek 
tidak mengasumsikan 𝑛 = 𝑘 dan 𝑛 = 𝑘 + 1 juga bernilai benar padahal saat 
ditanya lebih lanjut, subjek tersebut dapat menyebutkan langkah induksi dengan 
tepat, dengan kata lain subjek tersebut salah dalam mengajukan dugaan awal. 
Dengan demikian indikator kedua, ketiga dan keempat secara otomatis belum 
tercapai. 
Analisis jawaban subjek soal nomor dua pada mata kuliah teori bilangan 
Soal No. 2: Buktikan teorema keterbagian berikut! Jika a, b dan c bilangan bulat, 
𝑎|𝑏 dan 𝑎|𝑐 maka 𝑎|(𝑏𝑚 + 𝑐𝑛) untuk setiap m dan n bilangan bulat. Dapat ditulis 
dengan simbol 𝑎|𝑏 ˄ 𝑎|𝑐 → 𝑎|(𝑏𝑚 + 𝑐𝑛), 𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑚, 𝑛 ∈ 𝑍. 
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor dua: 
P : Untuk soal nomor dua, bisa adik jelaskan cara kerjanya?  
S59 : Itu ku misalkan nilai a=2, b=4 dan c=6, baru ku buktikan mi dengan 






Gambar 4.3 Jawaban No.2 S59 
Berdasarkan jawaban subjek pada gambar 4.3 di atas, diketahui bahwa 
subjek tersebut belum mampu mencapai indikator pertama dengan baik, yaitu 
kemampuan mengajukan dugaan, di mana langkah awal yang dipilih kurang tepat, 
subjek hanya langsung memisalkan a, b, dan c dengan angka-angka, hal ini sesuai 
dengan penjelasan subjek dalam petikan wawancara sebelumnya, padahal dalam 
membuktikan teorema haruslah dengan menggunakan fakta/ definisi serta sifat-
sifat, bukan langsung dengan angka. Sehingga indikator kedua, ketiga dan 
keempat, juga belum mampu dicapai dengan tepat.  
Analisis jawaban subjek soal nomor tiga pada mata kuliah kalkulus II 
Soal No. 3: Hitunglah ∫ (𝑥 + 3)
3
−2
𝑑𝑥 dengan menggunakan n partisi.  
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor tiga: 
S59 : Kalau itu kak saya kerjakan seperti integral tentu biasa yang (x+3) 
diintegralkan, terus nanti x diganti dengan nilai tentunya. 
P : Kenapa adik tidak menyelesaikannya dengan menggunakan n partisi, 
sesuai yang diminta oleh soal?  
S59 : Karena kalau cara n partisi dan pembuktiannya lupa ka caranya kak.  
P : Ow iyye dek, tapi kalau dari cara penyelesaian ta ini, ada yang keliru, 
bisa dilihat dek?  











Gambar 4.4 Jawaban No.3 S59 
Berdasarkan jawaban subjek pada gambar 4.4 di atas, dapat dilihat bahwa 
jawaban akhir yang diperoleh bernilai salah. Hal ini disebabkan karena subjek 
kurang teliti dalam mengubah tanda operasi saat mengalikan bilangan positif 
dengan negatif di dalam kurung, yang seharusnya sudah bernilai positif, selain itu 
langkah penyelesaian yang diminta oleh soal bukan penyelesaian dengan integral  
langsung seperti di atas, melainkan dengan integral riemann, sehingga indikator 
mengajukan dugaan belum dapat dicapai dengan tepat oleh sabjek, demikian pula 
indikator memberikan penjelasan dengan menggunakan model, fakta atau sifat-
sifat, serta indikator menarik kesimpulan. Subjek tersebut juga tidak membuktikan 
jawaban akhir yang diperoleh, sehingga indikator keempat juga belum tercapai.  
Analisis jawaban subjek soal nomor empat pada mata kuliah kalkulus II 
Soal No. 4:  Sebuah sepeda berada di titik asal pada waktu 𝑡 = 0 mempunyai 
kecepatan yang diukur dengan meter per detik, 
𝑣(𝑡) =  
𝑡
20
, jika 0 ≤ 𝑡 ≤ 40 




, jika, 𝑡 > 60  
Sketsakan kurva kecepatannya. Nyatakan posisi benda pada 𝑡 = 140 sebagai 





Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor 
empat: 
P : Bisa adik jelaskan cara kerjanya ini dek?  
S59 : Ow yang ini kak, dijadikan integral, kan ada yang diketahui di soal, itu 
diubah bentuknya ke dalam bentuk integral kak. Jadi nanti sisa 
diintegralkan semua baru dijumlahkan, dapat mi jawabannya 80. 
 
 
Gambar 4.5 Jawaban No.4 S59 
Berdasarkan jawaban subjek pada gambar 4.5 di atas, dapat diketahui  
bahwa subjek sudah mampu mencapai indikator pertama yaitu kemampuan 
mengajukan dugaan, hal ini dapat dilihat dari kemampuan subjek dalam 
mengubah hal-hal yang diketahui di soal ke dalam bentuk integral tentu, namun 
subjek tidak menggambarkan grafiknya, sehingga ketercapaian indikator pertama 
belum sempurna. Selanjutnya untuk indikator memberikan penjelasan dengan 
fakta atau sifat-sifat juga sudah mampu dicapai yaitu dengan menggunakan sifat 
penambahan integral, sementara untuk indikator menarik kesimpulan juga sudah 
mampu dicapai dengan tepat, hal ini dapat dilihat dari jawaban akhir yang 
diperoleh bernilai benar, namun untuk indikator menyusun bukti belum dapat 
dicapai, hal ini berkaitan dengan grafik yang tidak berhasil dibuat, sehingga 
subjek tersebut tidak dapat membuktikan jawabannya dengan menggunakan 





Analisis jawaban subjek soal nomor lima pada mata kuliah aljabar linear 
elementer 
Soal No. 5: Tunjukkan proses untuk memperoleh penyelesaian SPL (Sistem 
Persamaan Linear) di atas jika salah satu penyelesaiannya adalah  x3 = 2 dengan 
cara eliminasi Gauss-Jordan. SPL berikut ini : 
{
𝑥1 + 𝑥2 + 2𝑥3 = 8
−𝑥1 − 2𝑥2 +  3𝑥3 = 1
3𝑥1 − 7𝑥2 + 4𝑥3 = 10
   
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor lima: 
P : Soal terakhir, bisa dijelaskan sedikit tentang cara penyelesaiannya ini? 
S59 : Kan dari soalnya dengan cara eliminasi gauss jordan, jadi kita dituntut 
untuk nanti matriksnya itu jadi matriks identitas.  
P : Ok, jadi langkah penyelesaiannya bagaimana?  
S59 : Nah itu kan dengan OBE, jadi saya ada tahap-tahap kak, karena di tahap 
satu sudah bernilai 1 jadi tidak usah diubah. Jadi saya ke tahap dua, di 
tahap dua harus bernilai 0, agar bernilai 0, baris ke satu kali satu dan 






, baris pertama dikali satu 
kemudian ditambah baris kedua dan nanti hasilnya diletakkan di baris 
kedua. Begitu seterusnya kak. 
 
Gambar 4.6 Jawaban No.5 S59 
Berdasarkan gambar 4.6 di atas, dapat diketahui  bahwa jawaban subjek 
tersebut sudah benar dan langkah penyelesaiannya juga sudah tepat, sehingga 
indikator satu, dua dan tiga yaitu mengajukan dugaan, memberikan penjelasan 





sudah terpenuhi, namun untuk indikator keempat yaitu menyusun bukti, belum 
tercapai karena subjek tersebut tidak membuktikan jawaban yang diperolehnya. 
Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh informasi bahwa subjek tersebut 
tidak kesulitan dalam memahami materi pada mata kuliah kalkulus II dan aljabar 
linear elementer, hal ini disebabkan karena subjek telah memahami dengan baik 
konsep dasar dari materi tersebut yang diperolehnya dijenjang pendidikan 
sebelumnya yaitu SMA. Selain itu subjek juga aktif mencari sumber belajar yang 
lain di luar  kelas perkuliahan. 
b) Kategori Sedang  
Berikut ini adalah tingkat kemampuan penalaran matematis mahasiswa 
asal SMA pada kategori kemampuan sedang berdasarkan mata kuliah matematika 
dan indikator kemampuan penalaran matematis. 
Tabel 4.4 Kemampuan Penalaran Matematis Mahasiswa asal SMA  







Teori Bilangan 32 9,58 29,94% 
Kalkulus II 32 10,88 34,00% 
Aljabar Linear 16 10,88 68,00% 
Total 80 31,67 39,59% 
Tabel 4.5 Tingkat Kemampuan Penalaran Matematis Mahasiswa asal SMA 
Kategori Sedang berdasarkan Indikator Kemampuan Penalaran Matematis 






1 Mengajukan dugaan 20 11,83 59.15% 
2 
Memberikan penjelasan dengan 
menggunakan model, fakta, sifat-sifat 
20 8,67 43,35% 
3 Menarik kesimpulan 20 9,04 45,20% 
4 Menyusun bukti 20 2,13 10,65% 







Analisis jawaban subjek soal nomor satu pada mata kuliah teori bilangan 
Soal No.1: Buktikan bahwa untuk setiap bilangan asli n berlaku ∑ 𝑡3 =𝑛𝑡=1
1
4
𝑛2(𝑛 + 1)2. 
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor satu: 
P : Soal nomor 3 ini kenapa tidak kerja dek? 
S07 : Faktor apa itu hari dih? ow buru-buru kak, karena terlambat ka masuk 
baru selesai semua mi yang lain, jadi tidak ku kerja mi kak.   
 
Gambar 4.7 Jawaban No.1 S07 
Berdasarkan gambar 4.7 di atas, diketahui bahwa subjek tersebut tidak 
menyelesaikan soal sama sekali, subjek hanya menulis ulang soal yang ada. 
Dengan demikian subjek tersebut belum mencapai indikator pertama, kedua, 
ketiga dan keempat yaitu kemampuan mengajukan dugaan, kemampuan 
memberikan penjelasan dengan menggunakan model, fakta, sifat-sifat, dan 
kemampuan menarik kesimpulan serta kemampuan menyusun bukti. 
Analisis jawaban subjek soal nomor dua pada mata kuliah teori bilangan 
Soal No. 2: Buktikan teorema keterbagian berikut! Jika a, b dan c bilangan bulat, 
𝑎|𝑏 dan 𝑎|𝑐 maka 𝑎|(𝑏𝑚 + 𝑐𝑛) untuk setiap m dan n bilangan bulat. Dapat ditulis 
dengan simbol 𝑎|𝑏 ˄ 𝑎|𝑐 → 𝑎|(𝑏𝑚 + 𝑐𝑛), 𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑚, 𝑛 ∈ 𝑍. 
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor dua: 
P : Kalau soal nomor 4, apakah adik memahami maksud soal?  
S07 : Itu kak, sebenarnya pake anu ji itu kak, karena tidak ku tahu i bagaimana 
cara mendapatkannya, dan yang ku pahami memang pendefinisian awal ji 
kak, setelah itu kak bingung ma memisalkan supaya na dapat ki itu kak. 
Jadi ku definisikan semua ji itu kak cuman itu ji masalah selanjut ku kak 
kalau yang di keterbagian. 
 





  Berdasarkan jawaban subjek pada gambar 4.7 di atas, terlihat bahwa 
subjek tersebut sudah dapat memahami masalah pada soal dan mampu 
mengajukan dugaan yaitu dengan memisalkan nilai 𝑏 = 𝑎𝑘1 dan 𝑐 = 𝑎𝑘2, namun 
subjek sepertinya kurang menguasai materi tersebut, sehingga subjek tidak 
membarikan penjelasan sedikitpun terhadap sifat-sifat yang digunakan, sehingga 
subjek tidak berhasil mengembangkan jawaban dengan baik sampai pada 
penarikan kesimpulan. Dengan demikian subjek hanya mampu mencapai 
indikator pertama, sedangkan indikator kedua, ketiga dan keempat belum dapat 
dicapai.  
Analisis jawaban subjek soal nomor tiga pada mata kuliah kalkulus II 
Soal No. 3: Hitunglah ∫ (𝑥 + 3)
3
−2
𝑑𝑥 dengan menggunakan n partisi. 
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor tiga: 
P :  Kalau yang di nomor 5, ini cara penyelesaian yang diminta bagaimana 
dek?  
S07 : Pake integral riemann sebenarnya itu kak, tapi tidak dipelajari memang 
itu kak, makanya pake cara langsung ji kak.   
 
Gambar 4.9 Jawaban No.3 S07 
Berdasarkan gambar 4.9 di atas, dapat dilihat bahwa jawan akhir yang 
diperoleh subjek tersebut sudah benar, namun langkah penyelesaian yang diminta 
oleh soal bukan penyelesaian dengan integral secara langsung seperti di atas, 





Analisis jawaban subjek soal nomor empat pada mata kuliah kalkulus II 
Soal No. 4: Sebuah sepeda berada di titik asal pada waktu 𝑡 = 0 mempunyai 
kecepatan yang diukur dengan meter per detik, 
𝑣(𝑡) =  
𝑡
20
, jika 0 ≤ 𝑡 ≤ 40 




, jika, 𝑡 > 60  
Sketsakan kurva kecepatannya. Nyatakan posisi benda pada 𝑡 = 140 sebagai 
interval tentu dan hitung menggunakan rumus dari geometri bidang.  
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor 
empat: 
P : Yang nomor ini, kenapa tidak dijawab dek?  
S07 : Kalau yang ini kak, ehh bingung ka, bagaimana caranya dikerja. 
 
Gambar 4.10 Jawaban No.4 S07 
Berdasarkan gambar 4.10 di atas, diketahui bahwa subjek tersebut tidak 
menyelesaikan soal sama sekali, subjek hanya menentukan hal-hal yang diketahui 
di dalam soal. Dengan demikian subjek tersebut belum mencapai indikator 
pertama, kedua, ketiga dan keempat yaitu kemampuan mengajukan dugaan, 
kemampuan memberikan penjelasan dengan menggunakan model, fakta, sifat-
sifat, dan kemampuan menarik kesimpulan serta kemampuan menyusun bukti.  
Analisis jawaban subjek soal nomor lima pada mata kuliah aljabar linear 
elementer 
Soal No. 5: Tunjukkan proses untuk memperoleh penyelesaian SPL (Sistem 
Persamaan Linear) di atas jika salah satu penyelesaiannya adalah  x3 = 2 dengan 
cara eliminasi Gauss-Jordan. SPL berikut ini : 
{
𝑥1 + 𝑥2 + 2𝑥3 = 8
−𝑥1 − 2𝑥2 +  3𝑥3 = 1
3𝑥1 − 7𝑥2 + 4𝑥3 = 10





Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor lima: 
P : Bisa dijelaskan bagaimana cara kerjanya ini dek?  
S07 : Pake eliminasi gauss jordann itu kak. Jadi mau diubah semua yang 
dibawah ini jadi nol, dan yang di atas juga nol, kecuali yang ditengah ini 
dijadikan satu semua. Caranya itu, untuk langkap pertama B2+B1, Jadi ini 
angka-angka yang ada di baris kedua ditambah semuai dengan angka-
angka yang ada di baris pertama, dan hasilnya nanti ditaro di baris kedua. 
Jadi kayak ini -1 ditambah 1 sama dengan 0. Lanjut -2 ditambah 1 sama 
dengan -1, terus 3 ditambah 2 sama dengan 5 dan 1 ditambah 8 sama 
dengan 9. Begitu juga di baris ketiga, itu 3 nya mau diubah jadi nol, 
sehingga kita pake rumus B3-3B1, jadi ini baris kesatunya harus dikali 3 
supaya kalau ditambah ki dengan baris ketiga bisa menghasilkan nol, 
begitu kak. 
 
Gambar 4.11 Jawaban No.5 S07 
Berdasarkan gambar 4.11 di atas, diketahui bahwa jawaban yang diperoleh 
sabjek tersebut sudah benar, dan tidak terdapat kesalahan dalam mengoperasikan 
angka-angka, OBE yang digunakan juga sudah tepat. Hal ini menunjukkan bahwa 
subjek tersebut sudah mampu mencapai indikator pertama, kedua dan ketiga, 
sedangkan untuk indikator keempat belum tercapai karena subjek tidak 
membuktikan jawaban yang diperoleh.   
Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh informasi bahwa subjek tersebut 
tidak begitu kesulitan dalam memahami mata kuliah aljabar linear elementer dan 
kalkulus II karena subjek tersebut telah memahami konsep dasarnya dari asal 
sekolahnya yaitu SMA. Subjek tersebut juga memiliki cara belajar yang baik yaitu 
dengan latihan mengerjakan contoh soal, namun subjek tersebut belajar 





maka ia akan belajar, sebaliknya jika moodnya kurang baik maka dia tidak 
belajar. Selain itu subjek juga aktif dalam mencari sumber belajar di luar kelas, 
seperti mengikuti bimbingan belajar.  
c) Kategori Rendah 
Berikut ini adalah tingkat kemampuan penalaran matematis mahasiswa 
asal SMA pada kategori kemampuan rendah berdasarkan mata kuliah matematika 
dan indikator kemampuan penalaran matematis. 
Tabel 4.6 Kemampuan Penalaran Matematis Mahasiswa asal SMA 







Teori Bilangan 32 2,6 8,13% 
Kalkulus II 32 3 9,38% 
Aljabar Linear 16 3,9 24,38% 
Total 80 9,5 11,88% 
Tabel 4.7 Tingkat Kemampuan Penalaran Matematis Mahasiswa asal SMA 








1 Mengajukan dugaan 20 4,9 24,50% 
2 Memberikan penjelasan dengan 
menggunakan model, fakta, sifat-sifat 
20 2,2 11,00% 
3 Menarik kesimpulan 20 2 10,00% 
4 Menyusun bukti 20 0,4 2,00% 
  Total 80 9,5 11,88% 
Analisis jawaban subjek soal nomor satu, dua dan tiga pada mata kuliah 
teori bilangan 
Soal No.1: Buktikan bahwa untuk setiap bilangan asli n berlaku ∑ 𝑡3 =𝑛𝑡=1
1
4
𝑛2(𝑛 + 1)2. 
Soal No. 2: Buktikan teorema keterbagian berikut! Jika a, b dan c bilangan bulat, 𝑎|𝑏 
dan 𝑎|𝑐 maka 𝑎|(𝑏𝑚 + 𝑐𝑛) untuk setiap m dan n bilangan bulat. Dapat ditulis dengan 





Soal No. 3: Hitunglah ∫ (𝑥 + 3)
3
−2
𝑑𝑥 dengan menggunakan n partisi. 
Soal No. 4: Sebuah sepeda berada di titik asal pada waktu 𝑡 = 0 mempunyai 
kecepatan yang diukur dengan meter per detik, 
𝑣(𝑡) =  
𝑡
20
, jika 0 ≤ 𝑡 ≤ 40 




, jika, 𝑡 > 60  
Sketsakan kurva kecepatannya. Nyatakan posisi benda pada 𝑡 = 140 sebagai 
interval tentu dan hitung menggunakan rumus dari geometri bidang.  
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor satu: 
P : Ini yang nomor 3 kenapa tidak dikerja de? Dipahami ji maksud soal?  
S18 : Baa kak ku pahami ji tapi itu hari tidak ku ingat sekali cara kerjanya 
karena tidak sudah ka belajar sebelumnya kak, ku lupa sekali bilang mau 
ki tes hari ini. Tapi ku paham ji waktu na ajar ki dosen iyya kak.  
P : Kalau begitu ini materi apa namanya de? 
S1 : Induksi matematika kak. 
P : Ow iyye, kalau yang nomor 5 kenapa tidak dikerja de?  
S18 : Itu yang penyelesaiannya pake integral riemann to kak, itu tidak na ajar 
ki ibu, padahal sudah ji ditanya kenapa tidak na ajar ki, bialng ji begitu 
mo. 
 
Gambar 4.12 Jawaban No.1,2 dan 3 S18 
 





Berdasarkan gambar dan 4.12 dan 4.13 di atas, diketahui bahwa subjek 
tersebut tidak menyelesaikan soal sama sekali, subjek hanya menentukan hal-hal 
yang diketahui di dalam soal. Dengan demikian subjek tersebut belum mencapai 
indikator pertama, kedua, ketiga dan keempat yaitu kemampuan mengajukan 
dugaan, kemampuan memberikan penjelasan dengan menggunakan model, fakta, 
sifat-sifat, dan kemampuan menarik kesimpulan serta kemampuan menyusun 
bukti.  
Analisis jawaban subjek soal nomor lima pada mata kuliah aljabar linear 
elementer  
Soal No. 5: Tunjukkan proses untuk memperoleh penyelesaian SPL (Sistem 
Persamaan Linear) di atas jika salah satu penyelesaiannya adalah  x3 = 2 dengan 
cara eliminasi Gauss-Jordan. SPL berikut ini : 
{
𝑥1 + 𝑥2 + 2𝑥3 = 8
−𝑥1 − 2𝑥2 +  3𝑥3 = 1
3𝑥1 − 7𝑥2 + 4𝑥3 = 10
   
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor lima: 
P : Perhatikan ki bede jawaban ta di nomor 9 de, menutut ta ini sudah 
selesai?  
S18 : Iyye kak, tapi pasti ada salahnya disitu kak, sering mentong ka kalau 
kerja yang matriks begini to kak yang dieliminasi gauss jordan, biasa 
paling anumi itu kalau tiga kali ku ulang baru benar, dan ini satu kali ji ku 
kerja, langsung ku kerja disini ji kak. 
 





Berdasarkan gambar 4.14 di atas, diketahui bahwa jawaban yang diperoleh 
subjek tersebut kurang tepat, hal ini disebabkan karena terdapat kesalahan dalam 
mengoperasikan angka, yaitu pada matriks keempat baris ketiga kolom ketiga, di 
bagian itu sabjek menulis angka 18 padahal jawaban yang benar seharusnya -52 
dari OBE B3+10B2 sama dengan -2+10(-5), sehingga jawaban akhir yang 
diperoleh menjadi kurang tepat. subjek tersebut juga tidak membuktikan jawaban 
yang diperolehnya sehingga tidak dapat mengetahui bahwa jawaban yang 
diperoleh salah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa subjek tersebut hanya 
dapat mencapai indikator pertama dan kedua dengan baik, yaitu kemampuan 
mengajukan dugaan dan kemampuan memberikan penjelasan dengan 
menggunakan model, fakta, sifat-sifat, sedangkan untuk indikator ketiga dan 
keempata belum dapat dicapai denga baik yaitu kemampuan menarik kesimpulan 
dan menyusun bukti.   
Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh informasi bahwa subjek tersebut 
telah memperoleh materi dasar integral dan matriks di sekolah asalnya yaitu di 
SMA, namun pada kenyataanya subjek tidak menyelesaikan soal dengan baik, hal 
ini disebabkan karena subjek tidak belajar sebelum tes dilaksanakan,  selain itu 
subjek juga kurang menyenangi model pembelajaran diskusi yang diterapkan di 
kelasnya saat ini. Subjek tersebut juga memiliki gaya belajar audio visual 
sehingga subjek jarang mencari sumber belajar dari buku paket. 
2) Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis dari 40 mahasiswa 
asal SMA dapat dilihat pada tabel 4.16 berikut:  
Tabel 4.8 Persentase Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Mahasiswa asal SMA 
Kategori Pemecahan F % 





Sedang 23 57,00% 
Rendah 8 20,00% 
Total 40 33,17% 
Pengkategorian tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis pada 
tabel 4.16 di atas ditentukan berdasarkan perolehan skor tertinggi hingga skor 
terendah, yang selanjutnya akan ditabulasi secara spesifik berdasarkan perolehan 
perindikator dan mata kuliah pada masing-masing kategori tinggi, sedang dan 
rendah berikut: 
a) Kategori Tinggi 
Berikut ini adalah tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis 
mahasiswa asal SMA pada kategori kemampuan tinggi berdasarkan mata kuliah 
matematika dan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. 
Tabel 4.9 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Mahasiswa asal SMA 







Teori Bilangan 24 17,22 71,75% 
Kalkulus II 28 13,56 48,43% 
Aljabar Linear 12 12 100% 
Total 64 42,78 73,39% 
Tabel 4.10 Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis  
Mahasiswa asal SMA Kategori Tinggi berdasarkan Indikator Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis 






1 Memahami masalah 20 18,67 93,35% 




20 9,11 45,55% 
4 
Menyelesaikan masalah yang tidak 
rutin 
4 0,67 16,75% 
 






Analisis jawaban subjek soal nomor satu pada mata kuliah teori bilangan 
Soal No. 1: Carilah nilai x dan y dari 243𝑥 + 198𝑦 = 9 
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor satu: 
P : Bisa dijelaskan langkap-langkah penyelesaiannya dek?  
S30 : Jadi kan dari soal itu 243𝑥 + 198𝑦 = 9, yang ditanyakan itu tentukan, 
FPB atau KPK?, yah begitulah yang itu kak. Terus caranya dikerja itu pake 
teorema algoritma eucliden, jadi yang pertama itu, kan dari 243𝑥 +
198𝑦 = 9, itu diambil ki dulu angka yang paling tinggi untuk dituliskan di 
ruas kiri, jadi di sini step pertama 243 sama dengan berapa kalinya 198 
terus dijumlahkan dengan sisanya, nah begitu diteorema eucliden, jadi 
243 = 198 × 1 + 45, 45 itu adalah sisanya. Kemudian setep selanjutnya 
begitu juga sampai sisanya itu 0, jadi kalau sudah mi dicari yang begitu-
betunya ee diubah bentuk mi, ini 45 = 243 − 198 × 1 berasal dari 
243 = 198 × 1 + 45, itu yang kayak dipindah ruaskan ji, jadi dari bentuk 
awalnya itu yang paling besar kemudian dikali sekiannya diubah menjadi 
sisanya sama dengan berapa dikurang berapa. 18 kali ini ini, ee terus 
sampai ki di sini toh 9 = 45 − 18 × 2, nah kalau sudah itu kan ini ada 45, 
45 − 18 × 2, sedangkan 45 itu diketahui sebelumnya 243 − 198 × 1, jadi 
disubtitusikan mi nilainya kak, terus dikurang 2 kali 18, ee disubtitusikan i 
nilai yang diketahui, jadi ini 243 tetap ji ditulis turun toh kak, terus kurang 
2 kali, 198 tetap ji, 45nya ji yang diubah karena diketahui berapa jadi 
disubtitusikan ki itu yang 45 menjadi 243 − 198 × 1, baru kali 4. ini 
disatukan ki, dijumlahkan ki yang perkaliannya sama, makanya ini 243 
ditambah 8 kali 243, jadi 1 + 8 = 9, terus ini lagi sama dengan 11, jadi 
didapat mi x sama y nya. Ee... apa lagi sambungannya kak? 
 





Berdasarkan jawaban subjek pada gambar 4.15 di atas, dapat diketahui  
bahwa subjek tersebut sudah mampu mencapai indikator pertama yaitu 
kemampuan memahami masalah, hal ini dapat dilihat dari langkah yang ditempuh 
subjek yaitu mencari nilai x dan nilai y sesuai dengan apa yang diminta oleh soal. 
Subjek juga sudah mampu mencapai indikator kedua yaitu kemampuan memilih 
pendekatan, hal ini dapat dilihat dari metode pemecahan yang diplih oleh subjek 
yaitu dengan algoritma euclides. Selanjutnya untuk indikator ketiga yaitu 
kemampuan mengembangkan strategi pemecahan masalah juga sudah mampu 
dicapai, di mana langkah pemecahan masalah sudah mampu dikembangkan 
dengan tepat sesuai dengan metode yang dipilih yaitu algoritma euclides, dalam 
penyelesaian masalah di atas, tidak ditemukan kesalahan dalam mengoperasikan 
angka-angka sehingga jawaban akhir yang diperoleh bernilai benar. Dengan 
demikian subjek tersebut sudah mampu mencapai ketiga indikator pemecahan 
masalah yang terdapat di dalam soal. 
Analisis jawaban subjek soal nomor dua pada mata kuliah teori bilangan 
Soal No. 2: Carilah faktor-faktor prima dari nilai  𝑎 = 112 dan  𝑏 = 212 
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor dua: 
P        : Bagaimana cara adik menyelesaikan soal ini? 
S30    : Tidak ku tahu i sebenarnya itu kak, pake pohon faktor ji ku cari.  
 





Berdasarkan gambar 4.16 di atas, diketahui bahwa subjek tersebut sudah 
dapat memahami masalah dengan baik, namun subjek belum dapat 
mengembangkan strategi pemecahan masalah dengan baik, hal ini disebabkan 
karena subjek tidak menyelesaikan jawaban samapai akhir sesuai dengan materi 
bilangan prima pada mata kuliah teori bilangan. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
subjek tersebut hanya dapat mencapai indikator pertama dengan baik, sedangkan 
indikator kedua dan ketiga belum tercapai dengan baik.  
Analisis jawaban subjek soal nomor empat pada mata kuliah kalkulus II 










𝑑𝑥 = 4 −
3𝑎. 
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor 
empat: 
P : Bisa adik jelaskan, bagaimana cara adik menyelesaikan soal ini?  
S30 : Tunggu dulu kak, ku lihat i, hmm ... kayaknya di sini toh kak, ku cari 
dulu berapa a nya, kan ini diketahui mi integralnya ini sama dengan a 
makanya kucari nilainya integral ini, baru itu mi a, baru ku kasi masuk mi 
di sini. Begitu, tapi sessa juga sih kak. 






Gambar 4.17 Jawaban No.4 S30 
Berdasarkan gambar 4.17 di atas, terlihat bahwa jawaban subjek tersebut 
sangat panjang dan pada akhirnya subjek tidak berhasil menyelesaikan soal 
tersebut. Hal ini disebabkan karena pendekatan yang dipilih kurang tepat, di mana 
subjek berusaha menyelesaikan integral dari salah satu persamaan tersebut, yang 
kemudian akan di subtitusikan ke persamaan yang lain. Subjek sudah 
mengembangkan strategi pemecahan dengan baik, namun karena pendekatan yang 
dipilih dari awal kurang tepat, sehingga pengembangan strategi pemecahan juga 
menjadi kurang tepat, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa subjek tersebut 
belum mampu menyelesaikan masalah yang tidak rutin dengan tepat. 
Analisis jawaban subjek soal nomor lima pada mata kuliah aljabar linear 
elementer 
Soal No. 5: Tentukan pemecahan Sistem Persamaan linier berikut, 
[
𝑥 + 𝑦 + 2𝑧 = 9
2𝑥 + 4𝑦 − 3𝑧 = 1
3𝑥 + 6𝑦 − 5𝑧 = 0
 
Dengan cara eliminasi gauss. 
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor lima: 
P        : Bisa adik jelaskan, bagaimana cara adik menyelesaikan soal ini? 
S30 : Kalau yang itu kak pake metode gaus yang dieliminasi, bentuknya itu 
segitiga atas. Jadi itu yang dibaris kedua dan baris ketiga kolom pertama 





jadi itu yang baris pertama dikali dua baru dikurangi dengan baris kedua, 
jadi rumusnya itu B2-2B1, begitu juga caranya di baris ketiga, baris ketiga 
dikurang baris kesatu tapi ini yang baris kesatu dikali tiga ki supaya bisa 
dapat nol nanti, jadi rumusnya itu B3-3B1. Ow iyye kak, ini rumus berlaku 
juga untuk semua angka yang ada di baris kedua dan baris ketiga, itu mi 
makanya diperoleh nilai untuk baris kedua [0 2 -7 -17] dan baris ketiga [0 
3 -11 -27]. Terus baris ketiga kolom kedua lagi yang mau dijadikan nol, 
dan baris kedua kolom kedua dijadikan satu, pake cara yang seperti tadi 
juga kak, maksudnya disesuaikan mami rumusnya supaya bisa ki dapat 
nilai yang dimaksud kak, terus kalau sudah itu baris ketig kolom ketiga 
lagi yang kita ubah menjadi satu. Nah kalau selesai mi sampai disutu sisa 




Gambar 4.18 Jawaban No.5 S30 
Berdasarkan gambar 4.18 di atas, diketahui bahwa jawaban yang diperoleh 
sabjek tersebut sudah benar, dan tidak terdapat kesalahan dalam mengoperasikan 
angka-angka, OBE yang digunakan juga sudah tepat. Hal ini menunjukkan bahwa 





kemampuan memahami masalah, memilih pendekatan dan mengembangkan 
strategi pemecahan masalah.  
Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh informasi bahwa subjek tersebut 
menyukai mata kuliah kalkulus II dengan alasan bahwa mata kuliah tersebut 
mudah karena telah diperoleh di asal sekolahnya sebelumnya, begitu pula dengan 
mata kuliah aljabar linear elementer. Subjek tersebut juga pantang menyerah 
dalam memahami suatu permasalahan matematika, hal ini dapat dilihat dari 
usahanya dalam menyelesaikan soal nomor tujuh, selain itu subjek juga tetap 
menaruh perhatian yang tinggi terhadap mata kuliah teori bilangan meskipun 
menurutnya sulit, subjek selalu memperhatikan pelajaran dengan baik saat peroses 
pembelajaran berlangsung. Selain itu subjek juga aktif dalam mencari sumber 
belajar di luar kelas, seperti buku paket dan mengikuti bimbel.  
b) Kategori Sedang  
Berikut ini adalah tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis 
mahasiswa asal SMA pada kategori kemampuan sedang berdasarkan mata kuliah 
matematika dan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. 
Tabel 4.11 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Mahasiswa asal SMA 







Teori Bilangan 24 11,69 48,71% 
Kalkulus II 28 7,52 26,86% 
Aljabar Linear 12 11,48 95,67% 
Total 64 30,69 47,95% 
 
 
Tabel 4.12 Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis  
Mahasiswa asal SMA Kategori Sedang berdasarkan Indikator Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis 










1 Memahami masalah 20 15,83 79,15% 
2 Memilih pendekatan 20 9,91 49,55% 
3 Mengembangkan strategi pemecahan 20 4,74 23,70% 
4 
Menyelesaikan masalah yang tidak 
rutin 
4 0,26 6,50% 
 
Total 64 30,69 47,95% 
Analisis jawaban subjek soal nomor satu pada mata kuliah teori bilangan 
Soal No. 1: Carilah nilai x dan y dari 243𝑥 + 198𝑦 = 9 
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor satu: 
P : Kalau ini bisa dijelaskan cara kerjanya dek?  
S47 : Kalo itu toh kak, kayak menurut yang dianu kak, ada pernah ku pelajari 
sih di teobil (teori bilangan) tapi ku lupa-lupa mi bagaimana caranya. 
intinya toh kan di situ 243𝑥 + 198𝑦 = 9. Nah kan ee, nilai x dan y, tapi 
tidak ku dapat itu hasil akhirnya tidak sampe ke hasil akhir ka maknya 
berhenti di situ ka. Jadi toh kenapa ambil ka di situ 243= 198+45 karena 
kan, di sini yang pertama ambil ki nilainya 243 dulu karena kan dia yang 
paling tinggi di situ dan kemudian juga mau ka cari nilainya x toh, jadi 
kenapa ambil ka bisa 198 karena kan di situ dia punyai i nilai y, 198y 
makanya 198, ditambah 45 karena hasilnya 243, begitu sampe ke bawah 
kak, nah kenapa bisa 198 lagi itu sama dengan 4 dikali 45 ditambah 18, 
kan di atasnya lagi itu sebelumnya dia ada 45 jadi makanya pake ka 45 
karena kan hasil yang paling mendekati dari 198 hasilnya 4 dikali 45 
ditambah 18 karena kalau misalnya dikali 5 ini 45, dia lebih i dari 198, jadi 
itu cari ki hasil yang mendekati 198, jadi makanya saya tambah 18 lagi, 
begitu sampe ke bawah kak tapi tidak sampe hasil akhir ka ini ke bawah 
kak, baru toh tidak terlalu anu juga karena kulupa-lupa mi juga, tapi 
kurang lebih begitu sih kak. Tapi ada itu yang mudah caranya kak, Cuma 
tidak ku ingat itu waktu, jadi pake cara itu ka karena itu ji yang terlintas 
diingatanku hehe ... baru tidak ku dapat ji juga hasilnya.  
 





Berdasarkan jawaban subjek pada gambar 4.19 di atas, dapat diketahui  bahwa 
subjek tersebut sudah mampu mencapai indikator pertama yaitu kemampuan 
memahami masalah, hal ini dapat dilihat dari langkah yang ditempuh subjek yaitu 
mencari nilai x dan nilai y sesuai dengan apa yang diminta oleh soal. Subjek juga 
sudah mampu mencapai indikator kedua yaitu kemampuan memilih pendekatan, 
yaitu dengan algoritma euclides, namun untuk indikator ketiga yaitu kemampuan 
mengembangkan strategi pemecahan masalah belum mampu dicapai dengan baik, 
hal ini disebabkan karena subjek tidak berhasil menyelesaikan jawaban sampai 
akhir.  
Analisis jawaban subjek soal nomor dua pada mata kuliah teori bilangan 
Soal No. 2: Carilah faktor-faktor prima dari nilai  𝑎 = 112 dan  𝑏 = 212 
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor dua: 
P : Hehe ... jadi bagaimana cara ta kerja itu dek? 
S47 : Maksudnya itu kak kan 112:2= 56 dan 212:2= 106. Begitu terus sampe ke 
bawah, terus kenapa itu tetap 53, karena tidak bisa mi dibagi 2 itu 53. Eh 
itu 212 faktorisasinya 2
3
 dikali 53. Haha kalo tidak salah. 
 
Gambar 4.20 Jawaban No.2 S47 
Berdasarkan gambar 4.20 di atas, diketahui bahwa subjek tersebu sudah 
dapat memahami masalah dengan baik, namun subjek belum dapat 
mengembangkan strategi pemecahan masalah dengan baik, hal ini disebabkan 





bilangan prima pada mata kuliah teori bilangan. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
subjek tersebut hanya dapat mencapai indikator pertama dengan baik, sedangkan 
indikator kedua dan ketiga belum tercapai dengan baik. 
Analisis jawaban subjek soal nomor tiga pada mata kuliah kalkulus II 
Soal No. 3: Misalkan diketahui suatu fungsi f(x)= x pada interval [0,3], tentukan 
jumlah Riemann tengah dengan menggunakan 6 partisi (subinterval) sama 
panjang dan titik wakilnya. Tunjukkan sketsa grafiknya. 
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor tiga: 
P : Kalau yang ini bagaimana cara kerjanya dek?  
S47 : Pake integral riemann itu kak, tapi anunya teman ku sebagian ku lihat itu 
kak, tapi salah-sala itu, tidak sesuai jumlahnya. 
 
Gambar 4.21 Jawaban No.3 S47 
Berdasarkan gambar 4.21 di atas, diketahui bahwa subjek tersebut sudah 
mampu mencapai indikator pertama yaitu kemampuan memahami masalah, hal ini 
dapat dilihat dari kemampuan subjek mengaplikasikan hal-hal yang diketahui di 
dalam soal yaitu batas interval, fungsi, jumlah partisi dan jenis integral riemann 
yang diminta yaitu riemann tengah, sehingga subjek mampu menggambar sketsa 





pendekatan dan metode dengan tepat juga sudah mampu dicapai yaitu dengan 
intergal batas jumlah riemann tengah,  untuk indikator ketiga yaitu kemampuan 
mengembangkan strategi pemecahan masalah, belum sepenuhnya dicapai hal ini 
disebabkan karena subjek mencukupkan jawaban hanya sampai pada pencarian 
nilai tengah saja, padahal seharusnya subjek menjumlahkan semua nilai tengah 
tersebut lalu dikalikan dengan delta x atau dalam sibol matematika ditulis  
∑ 𝑓(𝑥𝑖)∆𝑥𝑖
6
𝑖=1 . Hal ini menyebabkan subjek belum memperoleh jawaban akhir 
yang diminta oleh soal. 
Analisis jawaban subjek soal nomor lima pada mata kuliah aljabar linear 
elementer 
Soal No. 5: Tentukan pemecahan Sistem Persamaan linier berikut, 
[
𝑥 + 𝑦 + 2𝑧 = 9
2𝑥 + 4𝑦 − 3𝑧 = 1
3𝑥 + 6𝑦 − 5𝑧 = 0
 
Dengan cara eliminasi gauss. 
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor lima: 
P : Kalau ini dek, bisa dijelaskan sedikit cara kerjanya?  
S47 : Pake metode gauss jordan kalau tidak salah. Kan harus [1 1 1] kan kak, 
jadi kalo itu terserah kita yang mana duluan mau dikasi 1. Kan saya pilih 
ka yang awal, jadi itu B21(-2) maksudnya baris pertama dikali -2 ditambah 
baris kedua, jadi 1 dikali -2 samadengan -2, terus ditambah 2 hasilnya kan 
0, jadi disini baris kedua yang berubah nilainya karena disana sebelumnya 
ada keterangan B21(-2) jadi karena 2 yang duluan ditulis berarti baris 
kedua yang nilainya berubah jadi 0. Begitu seterusnya kak. Kemudian kita 






Gambar 4.22 Jawaban No.5 S47 
Berdasarkan gambar 4.22 di atas, diketahui bahwa jawaban subjek tersebut 
sudah benar, dan tidak terdapat kesalahan dalam mengoperasikan angka-angka 
dan penentuan OBE, sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek sudah mampu 
mencapai indikator pertama, kedua dan ketiga dengan baik. Subjek tersebut juga 
dapat memberikan penjelasan yang baik tentang cara kerja soal ini pada 
wawancara sebelumnya.  
Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa subjek 
tersebut sangat menyukai pelajaran matematika sejak SD, namun menjadi agak 
berkurang setelah di bangku kuliah. Hal ini disebabkan karena motode 
pembelajaran yang diterapkan di kelasnya kurang disenangi yaitu meode diskusi. 
Subjek tersebut memiliki semangat belajar yang tinggi saat ada tugas dari dosen, 
namun saat tidak ada tugas, subjek tersebut bermalas-malasan bahakan tidak 
pernah mengulang pelajaran di rumah. 
c) Kategori Rendah 
Berikut ini adalah tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis 
mahasiswa asal SMA pada kategori kemampuan rendah berdasarkan mata kuliah 





Tabel 2.13 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Mahasiswa asal SMA 







Teori Bilangan 24 10,38 43,25% 
Kalkulus II 28 3 10,71% 
Aljabar Linear 12 4,63 38,58% 
Total 64 18 28,13% 
Tabel 4.14 Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Mahasiswa asal SMA Kategori Rendah berdasarkan Indikator Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis 






1 Memahami masalah 20 8,38 41,90% 




20 4,13 20,65% 
4 
Menyelesaikan masalah yang tidak 
rutin 
4 0 0,00% 
 
Total 64 18,01 28,14% 
Analisis jawaban subjek soal nomor satu dan dua pada mata kuliah teori 
bilangan 
Soal No. 1: Carilah nilai x dan y dari 243𝑥 + 198𝑦 = 9 
Soal No. 2: Carilah faktor-faktor prima dari nilai  𝑎 = 112 dan  𝑏 = 212 
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor satu 
dan dua: 
P : Ini kenapa tidak dikerja dek? 
S32 : Tidak belajar ka dulu kak, baru tidak boleh buka buku, kulupa-lupa i 






Gambar 4. 23 Jawaban No. 1 dan 2 S32 
Berdasarkan gambar 4.23 di atas, diketahui bahwa subjek tersebut tidak 
menyelesaikan soal sama sekali, subjek juga tidak menentukan hal-hal yang 
diketahui di dalam soal dengan baik, dengan demikian subjek tersebut belum 
mencapai indikator kedua dan ketiga yaitu kemampuan memilih pendekatan dan 
metode pemecahan masalah, dan kemampuan mengembangkan strategi 
pemecahan masalah. 
Analisis jawaban subjek soal nomor tiga dan empat  pada mata kuliah 
kalkulus II 
Soal No. 3: Misalkan diketahui suatu fungsi f(x)= x pada interval [0,3], tentukan 
jumlah Riemann tengah dengan menggunakan 6 partisi (subinterval) sama 
panjang dan titik wakilnya. Tunjukkan sketsa grafiknya. 










𝑑𝑥 = 4 −
3𝑎. 
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor satu: 
P : Nomor 3 dan 4 kenapa tidak diselesaikan dek?  
S32 : Nomor 3 tidak dipelajari kak. Nomor 4 tidak mengerti ka kak. Karena 
barusan pi semua kudapat soal begitu kak. Intinya yang ku kerja itu kak, 
yang ter-save sekali mi di memori ku, yang setengah-setengah tidak ku 
kerja apalagi yang tidak ku tahu memang, baru tidak ada sama sekali ku 
pelajari ulang pas tes ta itu dulu kak, jadi banyak yang lupa-lupa igant ka 
materinya.  
 





Berdasarkan gambar 4.24 di atas, diketahui bahwa subjek tersebut tidak 
menyelesaikan soal sama sekali, subjek hanya menentukan hal-hal yang diketahui 
di dalam soal, dengan demikian subjek tersebut belum mencapai indikator kedua 
dan ketiga yaitu kemampuan memilih pendekatan dan metode pemecahan 
masalah, dan kemampuan mengembangkan strategi pemecahan masalah. 
Analisis jawaban subjek soal nomor lima pada mata kuliah aljabar linear 
elementer 
Soal No. 5: Tentukan pemecahan Sistem Persamaan linier berikut, 
[
𝑥 + 𝑦 + 2𝑧 = 9
2𝑥 + 4𝑦 − 3𝑧 = 1
3𝑥 + 6𝑦 − 5𝑧 = 0
 
Dengan cara eliminasi gauss. 
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor lima: 
P : Kalau yang ini bisa dijelaskan cara kerjanya dek? 
S32 : Yang bentuk persamaan dijadikan bentuk matriks diperbesar, jadi setiap 
koefisien dari setiap variabel sama konstanta yang dibentuk jadi matriks 
dan diletakkan sesuai urutannya.  
P : Ow iye dek, bisa dijelaskan apa maksudnya 1
2
B2?  
S32 : Karena yang diminta eliminasi gauss, jadi matriksnya diubah menjadi 
matriks segitiga atas dengan cara OBE (operasi bilangan elementer). 
karena di baris kedua ada angka 2 pada diagonal utama yang mau 
dijadikan 1 supaya terbentuk matriks segitiga atas, jadi dikali 1
2








Gambar 4. 25 Jawaban No. 5 S32 
Berdasarkan gambar 4.25 di atas, diketahui bahwa jawaban yang diperoleh 
sabjek tersebut sudah benar, dan tidak terdapat kesalahan dalam mengoperasikan 
angka-angka, OBE yang digunakan juga sudah tepat. Hal ini menunjukkan bahwa 
subjek tersebut sudah mampu mencapai indikator pertama, kedua dan ketiga, yaitu 
kemampuan memahami masalah, memilih pendekatan dan mengembangkan 
strategi pemecahan masalah. 
Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh informasi bahwa subjek tersebut 
mampu memberikan penjelasan yang tepat terhadap penyelesaian soal aljabar 
linear yang telah dikerjakannya, namun subjek tersebut tidak mengerjakan soal-
soal teori bilangan dan kalkulus II, hal ini disebabkan karena subjek tidak terlalu 





diketahuinya, subjek tersebut juga tidak mengulang pelajaran sebelum mengikuti 
tes. 
b. Deskripsi Kemampuan Penalaran dan Kemapuan Pemecahan Masalah 
Matematis Mahasiswa Asal SMK  
1) Kemampuan Penalaran Matematis 
Tingkat kemampuan penalaran matematis dari 8 mahasiswa asal SMK 
dapat dilihat pada tabel 4.15 berikut: 
Tabel 4.15 Persentase Tingkat Kemampuan Penalaran Matematis 
Mahasiswa asal SMK 
Kategori Palaran F % 
Tinggi 1 12,50% 
Sedang 5 62,50% 
Rendah 2 25,00% 
Total 8 33,33% 
Pengkategorian tingkat kemampuan penalaran matematis pada tabel 4.25 
di atas ditentukan berdasarkan perolehan skor tertinggi hingga skor terendah, yang 
selanjutnya akan ditabulasi secara spesifik berdasarkan perolehan perindikator dan 
mata kuliah pada masing-masing kategori tinggi, sedang dan rendah berikut: 
a) Kategori Tinggi 
Berikut ini adalah tingkat kemampuan penalaran matematis mahasiswa 
asal SMK pada kategori kemampuan tinggi berdasarkan mata kuliah matematika 




Tabel 4.16 Kemampuan Penalaran Matematis Mahasiswa asal SMK 












Kalkulus II 32 21 65,63% 
Aljabar Linear 16 11 68,75% 
Total 80 43 53,75% 
Tabel 4.17 Tingkat Kemampuan Penalaran Matematis Mahasiswa asal SMK 
Kategori Tinggi berdasarkan Indikator Kemampuan Penalaran  Matematis 






1 Mengajukan dugaan 20 14 70,00% 
2 
Memberikan penjelasan dengan 
menggunakan model, fakta, sifat-sifat 
20 13 65,00% 
3 Menarik kesimpulan 20 11 55,00% 
4 Menyusun bukti 20 5 25,00% 
 
Total 80 43 53,75% 
Analisis jawaban subjek soal nomor satu pada mata kuliah teori bilangan 
Soal No. 1: Buktikan bahwa untuk setiap bilangan asli n berlaku ∑ 𝑡3 =𝑛𝑡=1
1
4
𝑛2(𝑛 + 1)2. 
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor satu: 
P : Bisa dijelaskan bagaimana cara kerja nomor satu dek?  
S78 : Yang anu ini toh kak, teobil (tori bilangan) kak atau kalkulus, materi 
sigma.  
P : Kalau itu materinya induksi matematika, apa yang kita ingat dari materi 
induksi dek?  
S78 : ...  
P : Itu yang dimisalkan 𝑛 = 1, 𝑛 = 𝑘, terus?  
S78 : Terus ... 
P : Terus dimisalkan lagi 𝑛 = 𝑘 + 1.  
  





Berdasarkan jawaban subjek pada gambar 4.26 di atas, diketahui bahwa 
subjek tersebut belum mampu mencapai indikator pertama dengan tepat, yaitu 
kemampuan mengajukan dugaan, di mana subjek hanya mensubtitusi 𝑛 = 1 dan 
mengakhirkan jawaban sampai di situ saja. Jika dilihat dari penjelasan pada 
lembar jawaban tersebut, terlihat bahwa subjek menyelesaikan soal dengan 
menggunakan notasi sigma, bukan dengan induksi matematika, sehingga subjek 
tidak mengasumsikan 𝑛 = 𝑘 dan 𝑛 = 𝑘 + 1 juga bernilai benar, untuk itu 
indikator kedua, tiga dan empat secara otomatis belum dicapai. Berdasarkan 
petikan wawancara sebelumnya, terlihat bahwa subjek tersebut sama sekali tidak 
mengetahui langkah penyelesaian untuk materi induksi matematika.  
Analisis jawaban subjek soal nomor dua pada mata kuliah teori bilangan 
Soal No. 2: Buktikan teorema keterbagian berikut! Jika a, b dan c bilangan bulat, 𝑎|𝑏 
dan 𝑎|𝑐 maka 𝑎|(𝑏𝑚 + 𝑐𝑛) untuk setiap m dan n bilangan bulat. Dapat ditulis dengan 
simbol 𝑎|𝑏 ˄ 𝑎|𝑐 → 𝑎|(𝑏𝑚 + 𝑐𝑛), 𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑚, 𝑛 ∈ 𝑍. 
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor dua: 
P : Ok lanjut ke soal selanjutnya dek, bagaimana cara kerjanya?  
S78 : Siapa ini ku temani kerja? Ow sama ka amel, kiki juga hehe ... ow ku 
tahu mi kak, dapat dari google ka juga ini sebagian kak, karena itu hari 
mepet ma pulang kak. 
 
Gambar 4. 27 Jawaban No. 2 S78 
Berdasarkan gambar 4.27 di atas, diketahui bahwa subjek belum mampu 
mencapai indikator pertama, yaitu kemampuan mengajukan dugaan dengan tepat, 





memisalkan a, b, dan c dengan angka-angka, padahal dalam mempuktikan 
teorema haruslah dengan menggunakan fakta atau sifat-sifat. Sehingga indikator 
kedua, ketiga dan keempat, juga belum mampu dicapai dengan tepat. 
Analisis jawaban subjek soal nomor tiga pada mata kuliah kalkulus II 
Soal No. 3: Hitunglah ∫ (𝑥 + 3)
3
−2
𝑑𝑥 dengan menggunakan n partisi. 
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor tiga: 
P : Dek bisa dijelaskan cara kerjanya ini?  
S78 : Duhh ... tidak ku tahu i kak, ka dari teman ku ji sebagian. 
 
Gambar 4. 28 Jawaban No. 3 S78 
Berdasarkan gambar 4.28 di atas, dapat dilihat bahwa jawaban akhir yang 
diperoleh bernilai salah. Hal ini disebabkan karena subjek kurang teliti dalam 
mengubah tanda operasi saat mengalikan bilangan positif dengan negatif di dalam 
kurung, yang seharusnya sudah bernilai positif. Selain itu langkah penyelesaian 
yang diminta oleh soal bukan penyelesaian integral secara langsung seperti di 
atas, melainkan dengan integral riemann, sehingga indikator mengajukan dugaan 
belum dapat dicapai dengan tepat oleh sabjek, demikian pula indikator 
memberikan penjelasan dengan menggunakan model, fakta atau sifat-sifat, serta 
indikator menarik kesimpulan. Pada langkah penyelesaian di atas terdapat 
kesalahan penulisan yang tidak singkron dengan langkah sebelum dan 
sesudahnya, hal ini dapat dilihat pada garis merah pada gambar 4.27, subjek 
tersebut juga tidak membuktikan jawaban akhir yang diperolehnya, sehingga 





Analisis jawaban subjek soal nomor empat pada mata kuliah teori bilangan 
Soal No. 4: Sebuah sepeda berada di titik asal pada waktu 𝑡 = 0 mempunyai 
kecepatan yang diukur dengan meter per detik, 
𝑣(𝑡) =  
𝑡
20
, jika 0 ≤ 𝑡 ≤ 40 




, jika, 𝑡 > 60  
Sketsakan kurva kecepatannya. Nyatakan posisi benda pada 𝑡 = 140 sebagai 
interval tentu dan hitung menggunakan rumus dari geometri bidang.  
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor 
empat: 
P : Kalau yang itu dek bagaimana?  
S78 : Kalau yang ini kak, ehhh ... dari teman sebagian itu kak.  
P : Hmm iye, tapi bisa ki jelaskan integralnya ini ∫
𝑡
20
? Coba bagaimana 
caranya diintegralkan itu dek?  
S78 : Tidak bisa ma lagi kerja i kalau tidak ... hehe  
P : Coba apa rumus integral? Mengerti jaki integral?  
S78 : Belum sepenuhnya kak, kubilang tadi belum sepenuhnya.  
P : Bisa ki kerja ini?  
S78 : Tidak kak.  
P : Tapi pernah bisa?  
S78 : Tidak pernah hehe ...  
 





Berdasarkan gambar 4.29 di atas, diketahui bahwa subjek sudah mampu 
mencapai indikator penalaran yang pertama, kedua, ketiga dan keempat. Untuk 
indikator pertama yaitu kemampuan mengajukan dugaan dapat dilihat dari 
diagram yang dapat dibuat oleh subjek dengan tepat. Sedangkan untuk indikator 
kedua yaitu kemampuan memberikan penjelasan, dapat dilihat dari kempuan 
subjek dalam menentukan rumus yang akan digunakan, dimana soal tersebut 
dapat diselesaikan dengan menggunakan rumus-rumus untuk luas daerah suatu 
segitiga dan segiempat dengan menggunakan sifat penambahan interval. Subjek 
juga sudah mampu menarik kesimpulan dari soal tersebut, demikian pula untuk 
kemampuan menyusun bukti, sudah dapat dilakukan namun belum sempurna 
karena subjek hanya mencari dengan menggunakan rumus luas trapesium dan 
tidak menjumlahnya untuk rumus luas segitiga, sehingga jawaban yang diperoleh 
belum terbukti.  
Jika dilihat dari hasil wawancara, terlihat bahwa subjek tidak dapat 
menjelaskan cara penyelesaian pada soal ini. Ia mengaku tidak begitu memahami 
integral, padahal subjek dapat mengerjakan soal tersebut di lembar jawabannya. 
Namun jika diperhatikan lebih detail, terdapat tulisan yang mengganjal dari 
jawaban tersebut. dimana subjek menulis 2t pada integral yang kedua, padahal 
seharusnya disoal tersebut tidak ada variabel t nya. Setelah ditelusuri lebih lanjut, 
ternyata subjek tidak mengerjakannya sendirian, melainkan dari jawaban 
temannya.   
Analisis jawaban subjek soal nomor lima pada mata kuliah aljabar linear 
elementer 
Soal No. 5: Tunjukkan proses untuk memperoleh penyelesaian SPL (Sistem 
Persamaan Linear) di atas jika salah satu penyelesaiannya adalah  x3 = 2 dengan 






𝑥1 + 𝑥2 + 2𝑥3 = 8
−𝑥1 − 2𝑥2 +  3𝑥3 = 1
3𝑥1 − 7𝑥2 + 4𝑥3 = 10
   
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor lima: 
P : Ok, kalau soal yang ini bagaimana dek?  
S78 : Kalau ini kak, banyak ki, banyak sekali.  
P : Iye kita sendiri yang kerja itu dek?  
S78 : Bukan, banyak ka ini kak, tidak ku tahu dari siapa.   
P : Ok tapi bisa ki jelaskan apa maksudnya ini B21(1)? 
S78 : B21(1), itu toh barisan pertama dan kedua dibalik sama barisan pertama 
terus dikali satu. 
P : Maksudnya dibalik dek, bagaimana? 
S78 : Dibalik yang, itu yang angka yang kedua kak dikasi naik ke angka yang 
pertama, baris pertama baru yang baris pertama dibawa ke baris kedua. 
    
Gambar 4. 30 Jawaban No. 5 S78 
Seperti halnya dengan jawaban sebelumnya, subjek juga melakukan 
kesalahan penulisan yang sangat fatal, kesalahan-kesalahan tersebut dapat dilihat 
pada gambar 4.30 di atas. Hal ini disebabkan karena subjek hanya meniru jawaban 





terburu-buru. Penjelasan subjek dalam wawancara sebelumnya juga tidak benar, 
bahkan subjek juga mengaku tidak memahami materi tersebut.  
Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh informasi bahwa subjek tersebut 
kurang memahami materi yang disajikan di dalam soal. Hampir semua jawaban 
tidak dapat dijelaskan dengan baik, selain itu subjek mengaku tidak mengerjakan 
soal sendiri, melainkan dari pekerjaan temannya. Subjek juga mengaku belum 
pernah mendapatkan materi integral dan matriks sebelumnya di asal sekolahnya, 
sehingga ia merasa kesulitan dalam memahami materi tersebut di bangku kuliah. 
Subjek tersebut juga kurang aktif dalam pembelajaran di kelas dan dalam mencari 
sumber belajar di luar kelas. 
 
b) Kategori Sedang 
Berikut ini adalah tingkat kemampuan penalaran matematis mahasiswa 
asal SMK pada kategori kemampuan sedang berdasarkan mata kuliah matematika 
dan indikator kemampuan penalaran matematis. 
Tabel 4.18 Kemampuan Penalaran Matematis Mahasiswa asal SMK 







Teori Bilangan 32 11,6 36,25% 
Kalkulus II 32 10,2 31,88% 
Aljabar Linear 16 10,8 67,50% 
Total 80 32,6 40,75% 
Tabel 4.19 Tingkat Kemampuan Penalaran Matematis Mahasiswa asal SMK 
Kategori Sedang berdasarkan Indikator Kemampuan Penalaran  Matematis 






1 Mengajukan dugaan 20 13,5 67,50% 
2 
Memberikan penjelasan dengan 
menggunakan model, fakta, sifat-sifat 
20 8,8 44,00% 
3 Menarik kesimpulan 20 7,8 39,00% 






Total 80 32,6 40,75% 
Analisis jawaban subjek soal nomor satu pada mata kuliah teori bilangan 
Soal No. 1: Buktikan bahwa untuk setiap bilangan asli n berlaku ∑ 𝑡3 =𝑛𝑡=1
1
4
𝑛2(𝑛 + 1)2. 
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor satu: 
P : Bisa disebutkan nama materinya ini apa dan bagaimana cara kerjanya? 
S43 : Kulupai materi apa kak, kalau bukan sigma, induksi matematika. Itu cara 
ku kerja, langsung ji ku subtitusi t sama dengan 1, karena begitu di 
soalnya, dan terbukti ji kak, karena nilai yang di ruas kiri sama denga nilai 
di ruas kanannya. 
 
Gambar 4. 31 Jawaban No. 1 S43 
 Berdasarkan gambar 4. 31 di atas, diketahui bahwa subjek tersebut kurang 
tepat dalam menentukan dugaan dalam menjawab, sehingga langkah penyelesaian 
yang digunakan kurang tepat, hal ini berarti subjek tersebut belum mampu 
mencapai indikator pertama, kedua dan ketiga serta indikator keempat dengan 
baik.  
Analisis jawaban subjek soal nomor dua pada mata kuliah teori bilangan 
Soal No. 2: Buktikan teorema keterbagian berikut! Jika a, b dan c bilangan bulat, 𝑎|𝑏 
dan 𝑎|𝑐 maka 𝑎|(𝑏𝑚 + 𝑐𝑛) untuk setiap m dan n bilangan bulat. Dapat ditulis dengan 
simbol 𝑎|𝑏 ˄ 𝑎|𝑐 → 𝑎|(𝑏𝑚 + 𝑐𝑛), 𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑚, 𝑛 ∈ 𝑍. 
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor dua: 





S43 : Itu pertama ku misalkan 𝑎 = 2, 𝑏 = 4, 𝑐 = 6, 𝑛 = 1 𝑑𝑎𝑛 𝑚 = 1, baru ku 
masukkan mi ke rumus kak, dan terbukti. Rumusnya kan a membagi mb 
tambah nc berarti 2 membagi 1 kali 4 tambah 1 kali 6, sama dengan 2 
membagi 18 terbukti. 
 
Gambar 4. 32 Jawaban No. 2 S43 
 Berdasarkan gambar 4.32 di atas, diketahui bahwa jawaban subjek tersebut 
kurang tepat, hal ini disebabkan karena subjek kurang tepat dalam mengajukan 
dugaan, sehingga langkah penyelesaian yang dipilih mnjadi kurang tepat, untuk 
itu subjek belum maksimal dalam pencapaian indikator-indikator penalaran pada 
soal tersebut. 
Analisis jawaban subjek soal nomor tiga pada mata kuliah kalkulus II 
Soal No. 3: Hitunglah ∫ (𝑥 + 3)
3
−2
𝑑𝑥 dengan menggunakan n partisi. 
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor tiga: 
P : Bisa dijelaskan bagaimana cara kerjanya ini dek?  
S43 : Ini kak, ku kerja biasa ji karena tidak terlalu paham ka juga cara intergal 






Gambar 4. 33 Jawaban No. 3 S43 
Berdasarkan jawaban subjek pada gambar 4.33 di atas, dapat dilihat bahwa 
jawaban akhir yang diperoleh bernilai salah, hal ini disebabkan karena subjek 
kurang teliti dalam mengubah tanda operasi saat mengalikan bilangan positif 
dengan negatif di dalam kurung, yang seharusnya sudah bernilai positif. Selain itu 
langkah penyelesaian yang diminta oleh soal bukan penyelesaian integral secara 
langsung seperti di atas, melainkan dengan integral riemann, sehingga indikator 
mengajukan dugaan belum dapat dicapai dengan baik oleh sabjek, demikian pula 
indikator memberikan penjelasan dengan menggunakan model, fakta atau sifat-
sifat, serta indikator menarik kesimpulan, demikian pula indikator menyusun 
bukti.  
Analisis jawaban subjek soal nomor empat pada mata kuliah kalkulus II 
Soal No. 4: Sebuah sepeda berada di titik asal pada waktu 𝑡 = 0 mempunyai 
kecepatan yang diukur dengan meter per detik, 
𝑣(𝑡) =  
𝑡
20
, jika 0 ≤ 𝑡 ≤ 40 









Sketsakan kurva kecepatannya. Nyatakan posisi benda pada 𝑡 = 140 sebagai 
interval tentu dan hitung menggunakan rumus dari geometri bidang.  
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor 
empat: 
P : Bisa dijelaskan bagaimana cara kerjanya ini dek?  
S43 : Tidak bisa saya jelaskan ini kak, karena saya juga tidak terlalu paham, 
yang jelas itu kayak integral biasa ji juga, tinggal diintegralkan baru 











𝑡2, terus disubtitusi batas atasnya jadi 
1
40
(40.40) sama dengan 40 dan batas bawahnya itu 0 hasilnya jadi 
jawabannya 40. Begitu seterusnya kak. 
 
Gambar 4. 34 Jawaban No. 4 S43 
Berdasarkan gambar 4.34 di atas, terlihat bahwa subjek tidak berhasil 
menyelesaikan soal tersebut, selain itu pada langkah penyelesaian untuk 
persamaan kedua, terdapat kesalahan penulisan pada persamaan kedua, yaitu 
subjek menuliskan 2t pada integral kedua yang seharusnya tidak terdapat variabel 
t, namun pada langkah berikutnya subjek tidak mengintegralkan persamaan 2t 
tersebut, hal ini menyebabkan jawaban subjek menjadi kurang meyakinkan. 
Setelah ditelusuri lebih lanjut dalam wawancara dan observasi, diketahui bahwa 





Analisis jawaban subjek soal nomor lima pada mata kuliah aljabar linear 
ementer 
Soal No. 5: Tunjukkan proses untuk memperoleh penyelesaian SPL (Sistem 
Persamaan Linear) di atas jika salah satu penyelesaiannya adalah  x3 = 2 dengan 
cara eliminasi Gauss-Jordan. SPL berikut ini : 
{
𝑥1 + 𝑥2 + 2𝑥3 = 8
−𝑥1 − 2𝑥2 +  3𝑥3 = 1
3𝑥1 − 7𝑥2 + 4𝑥3 = 10
   
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor lima: 
P : Bisa dijelaskan bagaimana cara kerjanya ini dek? 
S43 : Itu pake metode gauss jordan kak, jadi harus di ubah semua jadi nol 
kecuali yang ditenganya jadi satu.  
P : Bisa dijelaskan apa maksudnya B21(-1)?  
S43 : B21(-1) itu maksudnya baris kedua ditambah baris kesatu kali -1. Supaya 
di situ menghasilkan 0. 
 
Gambar 4. 35 Jawaban No. 5 S43 
Berdasarkan gambar 4.35 di atas, diketahui bahwa jawaban yang dieroleh 
subjek sudah benar, namun dalam pengembangan strategi pemecahan masalahnya 
terdapat kesalahan dan kekurangan OBE sampai 3 langkah, kesalah-kesalahan 





Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh informasi bahwa subjek tersebut 
tidak begitu memahami materi yang ada, semua pertanyaan dijawab denga ragu-
ragu. Hasil jawaban subjek juga banyak yang keliru, hal ini disebabkan subjek 
kurang teliti dalam mengerjakan soal. Subjek juga mengaku tidak pernah 
memdapatkan materi integral selama di SMK, sehingga subjek merasa kesulitan 
dengan pelajaran Kalkulus II. 
c) Kategori Rendah 
Berikut ini adalah tingkat kemampuan penalaran matematis mahasiswa 
asal SMK pada kategori kemampuan rendah berdasarkan mata kuliah matematika 
dan indikator kemampuan penalaran matematis. 
Tabel 4.20 Kemampuan Penalaran Matematis Mahasiswa asal SMK 







Teori Bilangan 32 4 12,50% 
Kalkulus II 32 1,5 4,69% 
Aljabar Linear 16 5 31,25% 
Total 80 10,5 13,13% 
Tabel 4.21 Tingkat Kemampuan Penalaran Matematis Mahasiswa asal SMK 
Kategori Rendah berdasarkan Indikator Kemampuan Penalaran  Matematis 






1  Mengajukan dugaan 20 6 30,00% 
2 
 Memberikan penjelasan dengan 
menggunakan model, fakta, 
sifat-sifat 
20 3 15,00% 
3  Menarik kesimpulan  20 1,5 7,50% 
4  Menyusun bukti 20 0 0,00% 
  Total 80 10,5 13,13% 






Soal No. 1: Buktikan bahwa untuk setiap bilangan asli n berlaku ∑ 𝑡3 =𝑛𝑡=1
1
4
𝑛2(𝑛 + 1)2. 
Soal No. 2: Buktikan teorema keterbagian berikut! Jika a, b dan c bilangan bulat, 𝑎|𝑏 
dan 𝑎|𝑐 maka 𝑎|(𝑏𝑚 + 𝑐𝑛) untuk setiap m dan n bilangan bulat. Dapat ditulis dengan 
simbol 𝑎|𝑏 ˄ 𝑎|𝑐 → 𝑎|(𝑏𝑚 + 𝑐𝑛), 𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑚, 𝑛 ∈ 𝑍. 
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor satu: 
P : Ow iyye dek, dites ini, kenapa banyak yang tidak dikerja dek?  
S10 : Hehe ... kulupa-lupa mi itu kak, dan yang ku tahu ji memang ku kerja 
kak. Itu juga yang integral riemann tidak ku kerja karena tidak sudah 
dipelajari kak. Baru pi juga ku dengar itu materi dari kita kak. 
 
Gambar 4. 36 Jawaban No. 1 dan 2 S10 
Soal No. 3: Hitunglah ∫ (𝑥 + 3)
3
−2
𝑑𝑥 dengan menggunakan n partisi. 
 
Gambar 4. 37 Jawaban No. 3 S10 
Soal No. 4: Sebuah sepeda berada di titik asal pada waktu 𝑡 = 0 mempunyai 
kecepatan yang diukur dengan meter per detik, 
𝑣(𝑡) =  
𝑡
20
, jika 0 ≤ 𝑡 ≤ 40 




, jika, 𝑡 > 60  
Sketsakan kurva kecepatannya. Nyatakan posisi benda pada 𝑡 = 140 sebagai 






Gambar 4. 38 Jawaban No. 4 S10 
Berdasarkan gambar 4.36, 4.37 dan 4.38 di atas, diketahui bahwa subjek 
tersebut tidak menyelesaikan soal sama sekali, subjek hanya menentukan hal-hal 
yang diketahui di dalam soal, dengan demikian subjek tersebut belum mencapai 
indikator pertama, kedua, ketiga dan keempat yaitu kemampuan mengajukan 
dugaan, kemampuan memberikan penjelasan dengan menggunakan model, fakta, 
sifat-sifat, dan kemampuan menarik kesimpulan serta kemampuan menyusun 
bukti.  
 
Analisis jawaban subjek soal nomor lima pada mata kuliah aljabar linear 
elementer 
Soal No. 5: Tunjukkan proses untuk memperoleh penyelesaian SPL (Sistem 
Persamaan Linear) di atas jika salah satu penyelesaiannya adalah  x3 = 2 dengan 
cara eliminasi Gauss-Jordan. SPL berikut ini : 
{
𝑥1 + 𝑥2 + 2𝑥3 = 8
−𝑥1 − 2𝑥2 +  3𝑥3 = 1
3𝑥1 − 7𝑥2 + 4𝑥3 = 10
   
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor lima: 
P : Dek bisa dijelaskan cara kerjanya yang ini bagaimana?  






Gambar 4. 39 Jawaban No. 5 S10 
Berdasarkan gambar 4.39 di atas, diketahui bahwa jawaban subjek tersebut 
salah karena langkah penyelesaiannya kurang tepat sehingga indikator dua dan 
tiga menjadi kurang maksimal, hal ini disebabkan karena kurangnya ketelitian 
subjek dalam menjawab soal, kesalahan yang dilakukan subjek dapat dilihat pada 
tanda panah pada gambar 4.38 di atas, di mana subjek salah dalam 
mengoperasikan langkah keempat yaitu B3+10B2= [0 0 18 -104], padahal 
jawaban yang benar adalah B3+10B2= [0 0 -52 -104], disini subjek keliru dalam 
mengalikan angka 5×10. Selanjutnya untuk indikator keempat yaitu menyusun 
bukti, belum dilakukan oleh subjek tersebut, padahal hal ini penting untuk 
memeriksa kevalidan jawaban sehingga memungkin subjek untuk memerikasa 
kembali kesalahan yang dilakukannya. 
Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh informasi bahwa subjek tersebut 
mengaku memiliki pengetahuan matematika yang rendah, hal ini disebabkan 
karena di asal sekolahnya pelajaran matematika tidak mendapatkan perhatian yang 
lebih, mereka hanya fokus dengan mata pelajaran jurusan yaitu jurusan 
keperawatan. Subjek hanya menjawab satu soal dari lima soal yang ada, hal ini 
disebabkan karena subjek tidak mengulang pelajaran sebelum mengikuti tes, 
sehingga subjek lupa dengan materinya. 
2) Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis  
Tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis dari 8 mahasiswa asal 





Tabel 4.22 Persentase Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah  




Tinggi 2 25,00% 
Sedang 5 62,00% 
Rendah 1 12,00% 
Total 8 33,00% 
Pengkategorian tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis pada 
tabel 4.7 di atas ditentukan berdasarkan perolehan skor tertinggi hingga skor 
terendah, yang selanjutnya akan ditabulasi secara spesifik berdasarkan perolehan 
perindikator dan mata kuliah pada masing-masing kategori tinggi, sedang dan 
rendah berikut: 
a) Kategori Tinggi 
Berikut ini adalah tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis 
mahasiswa asal SMK pada kategori kemampuan tinggi berdasarkan mata kuliah 
matematika dan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. 
 
Tabel 4.23 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Mahasiswa 







Teori Bilangan 24 12,5 52,08% 
Kalkulus II 28 16 57,14% 
Aljabar Linear 12 12 100% 
Total 64 40,5 63,28% 
Tabel 4.24 Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis  
Mahasiswa asal SMK Kategori Tinggi berdasarkan Indikator Kemampuan  
Pemecahan Masalah Matematis 






1 Memahami masalah 20 17 85,00% 










Menyelesaikan masalah yang tidak 
rutin 
4 1 25% 
 
Total 64 40,5 63,28% 
Analisis jawaban subjek soal nomor satu pada mata kuliah teori bilangan 
Soal No. 1: Carilah nilai x dan y dari 243𝑥 + 198𝑦 = 9 
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor satu: 
P : Kalau yang ini bagaimana cara penyelesaiannya dek?  
S80 : Kalau itu kak, tidak ku tahu juga sebenarnya, jadi ku kasi begitu ji cara 
kerjanya, itu to kak, ku kasi pindah ruas semua nilainya ke ruas kanan 
kecuali variabel y. Jadi modelnya begitu kak, 243x menjadi mines dan 198 
menjadi pembaginya. Baru kalau sudah itu, kan didapat mi nilai y, 
disubtitusi mi ke persamaan untuk memperoleh nilai x seperti itu kak. Tapi 
salah pasti ini kak. 
 
Gambar 4. 40 Jawaban No. 1 S80 
Berdasarkan gambar 4.40 di atas, diketahui bahwa subjek tersebut sudah 
mampu mencapai indikator pertama yaitu kemampuan memahami masalah, hal ini 
dapat dilihat dari langkah yang ditempuh subjek yaitu mencari nilai x dan nilai y 
sesuai dengan apa yang diminta oleh soal, namun subjek belum mampu mencapai 
indikator kedua yaitu kemampuan memilih pendekatan dengan tepat, hal ini dapat 
dilihat dari metode pemecahan yang diplih oleh subjek yaitu dengan 
mengeluarkan nilai x ke ruas kanan sehingga tersisa nilai y, langkah seperti ini 
kurang tepat dalam menyelesaikan masalah pada soal ini, demikian pula untuk 





dengan tepat, juga belum mampu dicapai oleh subjek, hal ini disebabkan karena 
pendekatan yang dipilih juga kurang tepat sehingga pengembangan dan jawaban 
akhirnya menjadi kurang tepat. Dengan demikian subjek hanya mampu mencapai 
satu indikator saja yaitu kemampuan memahami masalah. 
Analisis jawaban subjek soal nomor dua pada mata kuliah teori bilangan 
Soal No. 2: Carilah faktor-faktor prima dari nilai  𝑎 = 112 dan  𝑏 = 212 
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor dua: 
P : Ok. Adik bisa dijelaskan cara penyelesaian soal ini?  
S80 : Pake pohon faktor ji kak, tidak ku tahu mi cara selanjutnya. 
 
Gambar 4. 41 Jawaban No. 2 S80 
 Berdasarkan gambar 4.41 di atas, diketahui bahwa subjek hanya mencari 
bilangan prima pada masing-masing nilai yang diketahui, padahal langkah 
penyelesaian seharusnya masih panjang. Hal ini menunjukkan bahwa subjek 
hanya mencapai indikator pertama, sedangkan indikator kedua dan ketiga belum 
tercapai dengan baik. 
Analisis jawaban subjek soal nomor tiga pada mata kuliah kalkulus II 










𝑑𝑥 = 4 −
3𝑎. 
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor tiga: 
P : Bisa dijelaskan cara penyelesaian yang adik gunakan pada soal ini?  
S80 : Itu kak, langsung ku integralkan biasa ji, tapi susah sekali di integralkan 






Gambar 4. 42 Jawaban No. 3 S80 
Berdasarkan gambar 4.42 di atas, diketahui bahwa subjek tersebut tidak 
menentukan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan di dalam soal, hal ini 
dimungkinkan karena subjek kurang memahami maksud soal. Selajutnya 
pendekatan dan metode penyelesaian masalah yang dipilih juga kurang tepat, 






𝑑𝑥 = 𝑎, disini subjek megintegralkan nilai a kemudian  
mensubtitusi batas atas dan batas bawahnya, namun subjek tidak menyelesaikan 
integral tersebut sampai akhir. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek tersebut 
belum mampu mencapai indikator keempat yaitu kemampuan menyelesaikan 
masalah yang tidak rutin. 
Analisis jawaban subjek soal nomor empat pada mata kuliah kalkulus II 
Soal No. 3: Misalkan diketahui suatu fungsi f(x)= x pada interval [0,3], tentukan 
jumlah Riemann tengah dengan menggunakan 6 partisi (subinterval) sama 
panjang dan titik wakilnya. Tunjukkan sketsa grafiknya. 
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor 
empat: 
P : Bisa adik jelaskan cara penyelesaian untuk soal ini?  
S80 : Kalau itu kak pake integral riemann tengah karena itu yang diminta dari 
soal.  






S80 : Bingung ka mau ubah ke bentuk desimal lagi kak, karena pasti koma 
hasilnya. 
 
Gambar 4. 43 Jawaban No. 4 S80 
Berdasarkan gambar 4.43 di atas, diketahui bahwa subjek tersebut sudah mampu 
memahami masalah dengan baik, subjek juga sudah memilih pendekatan dengan 
tepat, yaitu dengan integral riemann tengah, pengembangan strategi pemecahan 
masalah tersebut juga sudah dilakukan dengan baik, hanya saja subjek tidak 
mengubah bilangan pecahan tersebut ke dalam bentuk bilangan bulat atau 
desimal, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa subjek tersebut sudah 
memenuhi indikator kemampuan pemecahan masalah dengan baik. 
Analisis jawaban subjek soal nomor lima pada mata kuliah kalkulus II 
Soal No. 5: Tentukan pemecahan Sistem Persamaan linier berikut, 
[
𝑥 + 𝑦 + 2𝑧 = 9
2𝑥 + 4𝑦 − 3𝑧 = 1
3𝑥 + 6𝑦 − 5𝑧 = 0
 
Dengan cara eliminasi gauss. 
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor lima: 
P : Bisa adik jelaskan bagaimana cara kerjanya ini?  
S80 : Salah kayaknya itu kak. Kulupai mi juga cara-caranya sebagian. Kalau 
yang B21(-2), itu yang -2 dikali baris pertama baru ditambah baris kedua, 
begitu kak.  





S80 :  Tidak tahu bahasanya kak, intinya biar dapat nol di kolom kesatu baris 
kedua. 
 
Gambar 4. 44 Jawaban No. 5 S80 
Berdasarkan gambar 4.44 di atas, terlihat bahwa jawaban subjek tersebut 
sudah benar, namun terdapat kekeliruan dalam penggunaan OBE, serta kesalahan 
penulisan angka, kesalahan tersebut dapat kita lihat pada lingkaran merah pada 
gambar 4.44 di atas. Hal ini menyebabkan jawaban subjek tersebut kurang 
meyakinkan. 
Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh informasi bahwa subjek tersebut 
sebenarnya tidak menyukai  pelajaran matematika, namun subjek sudah berusaha 
untuk menyukainya karena dia sadar bahwa matematika adalah jurusannya 
sekarang, sehingga mau tidak mau dia pasti banyak berinteraksi dengan 
matematika. Subjek juga sudah berusaha mencari teman yang bisa membantunya 
memahami pelajaran matematika, khususnya kalkulus II dan teori bilangan. 
b) Kategori Sedang  
Berikut ini adalah tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis 
mahasiswa asal SMK pada kategori kemampuan sedang berdasarkan mata kuliah 
matematika dan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. 
Tabel 4.25 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Mahasiswa  











Teori Bilangan 24 13,2 55,00% 
Kalkulus II 28 7,8 27,86% 
Aljabar Linear 12 11 91,67% 
Total 64 32 50,00% 
Tabel 4.26 Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis  
Mahasiswa asal SMK Kategori Sedang berdasarkan Indikator Kemampuan  
Pemecahan Masalah Matematis 






1 Memahami masalah 20 14,4 72,00% 




20 6,2 31,00% 
4 
Menyelesaikan masalah yang tidak 
rutin 
4 0,2 5,00% 
 
Total 64 32 50,00% 
Analisis jawaban subjek soal nomor dua pada mata kuliah teori bilangan 
Soal No. 2: Carilah faktor-faktor prima dari nilai  𝑎 = 112 dan  𝑏 = 212 
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor dua: 
P : Ok, soal nomor satu, dipahami maksud soal? 
S64 : Yang faktor-faktor prima dari 112 dan 212.  
P : Jadi cara menjawabnya bagaimana?  
S64 : Cara menjawabnya itu dengan pohon faktor kak. 
P : Terus?   
S64 : Sampai di situ ji kak, selesai mi. 
 
Gambar 4. 45 Jawaban No. 1 S64 
Berdasarkan gambar 4.45 di atas, diketahui bahwa subjek tersebu sudah dapat 
memahami masalah dengan baik, namun subjek belum dapat mengembangkan 





menyelesaikan jawaban samapai akhir sesuai dengan materi bilangan prima pada 
mata kuliah teori bilangan. Jadi dapat disimpulkan bahwa subjek tersebut hanya 
dapat mencapai indikator pertama dengan baik, sedangkan indikator kedua dan 
ketiga belum tercapai dengan baik. 
Analisis jawaban subjek soal nomor tiga pada mata kuliah kalkulus II 










𝑑𝑥 = 4 −
3𝑎. 
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor tiga: 
P : Nomor tiga, bisa dijelaskan maksud soalnya?  
S64 : Ee ... kalau yang diketahui itu integral yang ini batasnya, terus yang 
ditanyakan itu nilai k. 
P : Hmm jadi menurut adik, bagaimana cara mencari nilai k nya? 
S64 : Hehe ... yang ini dulu ku integralkan kak.  
P : Bisa ki jelaskan cara mengintegralkannya?  
S64 : Yang akar x+1 itu diintegralkan jadi, kalau √𝑥  itu integralnya x1/2.  
P : Sudah benar itu dek? Itu baru bentuk lainnya kayaknya.  
S64 : Ow iyya kak, yang x kan, ... dibalik ini kak terus menjadi x per satu terus 
yang x nya kan mau ... ee dilupami kak.  
P : Iyy, jelaskan maki, kelihatan ji dari jawaban ta dek.  
S64 : Iyye kak, x per satu per satu tambah seperdua pangkat x satu tambah 
seperdua tambah x, sama dengan x.  
P : Kalau yang x ini dari mana?  
S64 : Ee dari dx yang berubah jadi x kak.  
P : Ee kalau yang satu integralnya berapa? Ini kan satu.  
S64 : Ow iya satu, x kak. Heheh ... terus yang hasinya itu x per 3 per dua 
pangkat tiga perdua tambah x, terus dikasi masuk mi nilai batas bawah 
sama batas atas, tapi tidak sempat ma juga kak, karena waktu, baru 






Gambar 4. 46 Jawaban No. 3 S64 
Berdasarkan gambar 4.46 di atas, diketahui bahwa subjek tersebut tidak 
menentukan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan di dalam soal, hal ini 
dimungkinkan karena subjek kurang memahami maksud soal. Selajutnya 
pendekatan dan metode penyelesaian masalah yang dipilih juga kurang tepat, 






𝑑𝑥 = 𝑎, disini subjek megintegralkan nilai a kemudian  
mensubtitusi batas atas dan batas bawahnya, namun subjek tidak menyelesaikan 
integral tersebut sampai akhir. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek tersebut 
belum mampu mencapai indikator keempat yaitu kemampuan menyelesaikan 
masalah yang tidak rutin. 
Analisis jawaban subjek soal nomor empat pada mata kuliah kalkulus II 
Soal No. 3: Misalkan diketahui suatu fungsi f(x)= x pada interval [0,3], tentukan 
jumlah Riemann tengah dengan menggunakan 6 partisi (subinterval) sama 
panjang dan titik wakilnya. Tunjukkan sketsa grafiknya. 
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor 
empat: 
P : Bisa adik sebutkan ini nama materinya apa?  
S64 : Riemann, atau apa kak?  
P : Iyye cocok mi dek. Bisa dijelaskan bagaimana cara kerjanya?  





P : Hmm yang ini coba dek, 0,5 didapat dari mana?  
S64 : Ee 0,5 di, lupa mi kak. 
P : Yah... kenapa dilupa dek, tapi kita ingat integral riemann itu ada berapa?  
S64 : Riemann, berapa lagi itu kak. Kulupai kak.  
P : Ada riemann kiri, ...  
S64 : Kiri, tengah, kanan.  
P : Apa bedanya dari ketiga itu dek? 
S64 : Bedanya, hee ...  
P : Kan kalua riemann cara kerjanyan itu pake partisi-partisi, liat coba 
gambar ta! kalau kiri batasnya diambil dari? 
S64 : Dari 0,5? 
P : Iyya dek, jadi kalau yang tengah bagaimana?  
S64 : 1,5 ehh antara 1,5 dengan 2?  
P : Iyya de. Jadi jawaban ta bagaimana?  
S64 : Ow berarti salah jawaban ku kak.  
P : iyye dek, tapi waktu materi ini dijelaskan di kelas ta, dipaham ji?  
S64 : Iyya kak tapi pas tesnya ini dilupa mi, karena begitu mi kalau kalkulus 
ehh banyak sekali materinya, dan tidak belajar ka juga sebelumnya kak. 
 
Gambar 4. 47 Jawaban No. 4 S64 
Berdasarkan gambar 4.47 di atas, diketahui bahwa subjek menyelesaikan 
masalah di atas dengan integral jumlah riemann kiri, sehingga penentuan nilai xi 
yang digunakan adalah batas kiri riemann. Hal ini tentu saja memengaruhi 
langkah penyelesaian yang lain. Untuk indikator memahami masalah sudah 
mampu dicapai oleh subjek namun sepertinya subjek keliru dalam memilih 
pendekatan dan metode penyelesaian yaitu dengan integral riemann kiri, 





mampu dicapai hanya saja pendekatan yang digunakan dari awal sudah keliru 
sehingga jawaban yang diperoleh menjadi kurang tepat. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa subjek kurang teliti dalam memahami masalah, sehingga 
pencapaian indikator-indikator yang lain menjadi kurang tepat. 
Analisis jawaban subjek soal nomor lima pada mata kuliah aljabar linear 
elementer 
Soal No. 5: Tentukan pemecahan Sistem Persamaan linier berikut, 
[
𝑥 + 𝑦 + 2𝑧 = 9
2𝑥 + 4𝑦 − 3𝑧 = 1
3𝑥 + 6𝑦 − 5𝑧 = 0
 
Dengan cara eliminasi gauss. 
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor lima: 
P : Bisa adik sebutkan nama materinya ini apa?  
S64 : Ee yang matriks, anu yang menentukan SPL (sistem persamaan linear) 
dengan cara eliminasi gauss.  
P : Apa perbedaannya eliminasi gauss dengan gauss jordan dek?  
S64 : Ee kalau yang gauss segitiga anu, segitiga atas, kalau gauss jordan itu 
semuanya, kayak matriks apa lagi itu, ee identitas.  
P : Ow iyye, jadi bisa dijelaskan bagaimana cara kerjanya?  
S64 : Kalo yang cara pertamanya, itu yang diubah itu, yang diagonal pertama 
itu, ow yang baris kedua kolom kedua, eh baris kedua kolom kesatu.  
P : Sebenarnya yang mana di sini yang mau kita ubah jadi nol dek?  
S64 : Yang 2 dulu diubah jadi nol, jadi caranya B21(-2) itu yang baris satu 
dikali -2 baru ditambah dengan baris kedua. Caranya itu yang baris satu 
dikali dengan baris dua kan 1 dikali -2 kan -2, terus baris dua ditambah -2, 
yaitu 2 ditambah -2 sama dengan 0. Dan ini B21(-2) berlaku untuk 
semuanya yang dibaris ini kak. Terus yang angka 4 ini 1 dikali -2 
samadengan -2 terus 4 ditambah -2 sama dengab ples 2, terus yang -3, 2 
dikali -2 sama dengan -4, ee -3 ditambah -4 sama dengan -1. Terus yang 
akngka 1, 9 kalai -2 sama dengan 18, 1 ditambah -18 sama dengan -17.  
P : Tunggu dulu, ini yang -1 sudah betul itu?  
S64 : Yang ini, -2 dikali 2 jadi -4, -3 ditambah -4, -1.  
P : -1 atau -7?  





P : Iyye, kenapa tidak dibuktikan jawaban akhirnya dek, supaya ditahu 
bahwa ternyata ini salah?  
S64 : Anu kak, waktu karena mau sholat duhur juga, dan lapar juga.  
P : Ow iyye, tapi bagaimana cara membuktikannya?  
S64 : Ya dianulagi kak, dijumlah kembali, dari awal lagi kak dicek lagi. 
 
Gambar 4. 48 Jawaban No. 5 S64 
Berdasarkan gambar 4.48 di atas, terlihat bahwa subjek melakukan 
kesalahan dalam menulis angka pada matriks kedua baris kedua kolom ketiga dan 
baris ketiga kolom kedua, di mana subjek menulis angka -1 pada baris kedua 
kolom ketiga padahal seharusnya -7, selanjutnya pada baris ketiga kolom kedua, 
subjek menulis angka 0 padahal seharusnya 6. Hal menunjukkan bahwa subjek 
tersebut tidak mengerjakan soal dengan sendiri, melainkan meniru jawaban 
temannya. 
Berdasarkan hasil wancara di atas, diperoleh informasi bahwa subjek 
tersebut, belum pernah memperoleh materi integral di sekolah asalnya yaitu SMK, 
hal ini menyebabkan dia merasa kesulitan pada mata kuliah kalkulus II. Sunjek 
tersebut juga kurang aktif dalam mencari sumber belajar di luar kelas, sehingga 
hal ini menyebabkan dia semakin tertinggal materi. 





Berikut ini adalah tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis 
mahasiswa asal SMK pada kategori kemampuan rendah berdasarkan mata kuliah 
matematika dan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. 
 
 
Tabel 4.27 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 







Teori Bilangan 24 6 25,00% 
Kalkulus II 28 5 17,86% 
Aljabar Linear 12 3 25,00% 
Total 64 14 21,88% 
Tabel 4.28 Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis  
Mahasiswa asal SMK Kategori Rendah berdasarkan Indikator Kemampuan  
Pemecahan Masalah Matematis 






1 Memahami masalah 20 7 35,00% 




20 2 10,00% 
4 
Menyelesaikan masalah yang tidak 
rutin 
4 1 25,00% 
 
Total 64 14 21,88% 
Analisis jawaban subjek soal nomor dua pada mata kuliah teori bilangan 
Soal No. 2: Carilah faktor-faktor prima dari nilai  𝑎 = 112 dan  𝑏 = 212 
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor dua: 
P : Bisa dijelaskan sedikit tentang jawaban ta ini dek?  
S49 : Agak-agak lupa ma juga kak. 
 





Berdasarkan gambar 4.49 di atas, dikatahui bahwa subjek tersebut sudah 
mampu mencapai indikator pemecahan masalah yang pertama yaitu kemampuan 
memahami masalah, hal ini dapat dilihat dari kemampuan subjek dalam 
menentukan hal-hal yang diketahui di dalam soal, yaitu nilai a= 112 dan b=212. 
Selanjutnya untuk indikator kedua yaitu kemampuan memilih pendekatam juga 
sudah mampu dicapai yaitu dengan mencari faktor prima dari bilangan tersebut, 
namun subjek hanya mecari faktor prima dari nilai a yaitu 112 sedangkan nilai b 
tidak diselesaikan. Selanjutnya untuk indikator mengembangkan strategi 
pemecahan belum dapat dicapai karena subjek tidak dapat menyelesaikan 
pemecahan sampai nilai akhir yang diminta oleh soal. 
Analisis jawaban subjek soal nomor tiga pada mata kuliah kalkulus II 










𝑑𝑥 = 4 −
3𝑎.  
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor tiga: 
P : Kalau yang ini dek?  
S49 : Serius ku lupa mi kak. Tapi bagaimana mau menjelaskan kak kalau tidak 
ditahu mi lagi.  
P : Hmm tapi dipaham ji materinya ini waktu na jelaskan dosen ta?  
S49 : Tidak kak. 
 
Gambar 4. 50 Jawaban No. 3 S49 
Berdasarkan gambar 4.50 di atas, diketahui bahwa subjek tersebut tidak 
menentukan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan di dalam soal, hal ini 
dimungkinkan karena subjek kurang memahami maksud soal. Metode 
penyelesaian yang digunakan juga kurang tepat. Selain itu subjek tidak 





jawaban tersebut susah dipahami. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
subjek tersebut belum mampu menyelesaikan soal yang tidak rutin dengan baik. 
Analisis jawaban subjek soal nomor lima pada mata kuliah aljabar linear 
elementer 
Soal No. 5: Tentukan pemecahan Sistem Persamaan linier berikut, 
[
𝑥 + 𝑦 + 2𝑧 = 9
2𝑥 + 4𝑦 − 3𝑧 = 1
3𝑥 + 6𝑦 − 5𝑧 = 0
 
Dengan cara eliminasi gauss. 
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor lima: 
P : Kalau yang ini dek, bagaimana cara kerjanya?  
S49 : Yang ku tahu kalau matriks itu dicari sampai habis atau satu, itu ji ku 
tahu kak. 
 
Gambar 4. 51 Jawaban No. 5 S49 
Berdasarkan gambar 4.51 di atas, terlihat bahwa subjek tidak menuliskan 
rumus OBE yang digunakan, subjek juga tidak menyelesaikan OBE dengan baik, 
dan anehnya subjek memeroleh jawaban akhir yang benar. Setelah ditelusuri 
ternyata subjek memeroleh jawaban dari pekerjaan temannya.  
Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh informasi bahwa subjek tersebut 
belum pernah memperoleh materi integral dan matriks di sekolah asalnya yaitu 
SMK, baginya semua materi matematika pada ketiga mata kuliah tersebut sangat 
baru. Hal ini menyebabkan dia merasa kesulitan dalam memahami mata kuliah 










c. Deskripsi Kemampuan Penalaran dan Kemapuan Pemecahan Masalah 
Matematis Mahasiswa Asal MA  
1) Kemampuan Penalaran Matematis 
Tingkat kemampuan penalaran matematis dari 13 mahasiswa asal MA 
dapat dilihat pada tabel 4.29 berikut: 
Tabel 4.29 Persentase Tingkat Kemampuan Penalaran Matematis 
Mahasiswa asal MA 
Kategori Palaran F % 
Tinggi 2 15,28% 
Sedang 10 76,92% 
Rendah 1 7,69% 
Total 13 33,29% 
Pengkategorian tingkat kemampuan penalaran matematis pada tabel 4.43 
di atas ditentukan berdasarkan perolehan skor tertinggi hingga skor terendah, yang 
selanjutnya akan ditabulasi secara spesifik berdasarkan perolehan perindikator dan 
mata kuliah pada masing-masing kategori tinggi, sedang dan rendah berikut: 
a) Kategori Tinggi 
Berikut ini adalah tingkat kemampuan penalaran masalah matematis 
mahasiswa asal MA pada kategori kemampuan tinggi berdasarkan mata kuliah 
matematika dan indikator kemampuan penalaran matematis. 
Tabel 4.30 Kemampuan Penalaran Matematis Mahasiswa asal MA  












Kalkulus II 32 15 46,88% 
Aljabar Linear 16 12 75,00% 
Total 80 45 56,25% 
Tabel 4.31 Tingkat Kemampuan Penalaran Matematis Mahasiswa asal MA 
Kategori Tinggi berdasarkan Indikator Kemampuan Penalaran  Matematis 






1 Mengajukan dugaan 20 15 75,00% 
2 
Memberikan penjelasan dengan 
menggunakan model, fakta, sifat-sifat 
20 12,5 65,50% 
3 Menarik kesimpulan 20 14 70,00% 
4 Menyusun bukti 20 3,5 17,50% 
 
Total 80 45 56,25% 
Analisis jawaban subjek soal nomor satu pada mata kuliah teori bilangan 
Soal No. 1: Buktikan bahwa untuk setiap bilangan asli n berlaku ∑ 𝑡3 =𝑛𝑡=1
1
4
𝑛2(𝑛 + 1)2. 
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor satu: 
S33 : Induksi matematika kak. 
P : Bisa adik jelaskan bagaimana cara penyelesaian soal ini?   
S33 : ee... pertama kita misalkan n=1 terbukti benar, kemudian dimisalkan lagi 
n=k jadi  𝑡3 = 1
4




(𝑘 + 1)2(𝑘 + 2)2.  
P : Menurut adik, jawaban ini sudah selesai sampai di sini atau masih ada 
lanjutannya? 
S33 : Hehe ... belum kak, sebenarnya masih ada lanjutannya itu, untuk 
permisalan yang ketiga n=k+1 itu perlu dibuktikan, tapi tidak ku tahu mi 
kerjai kak, lupa ka caranya karena tidak sudah belajar tadi malam. 
 





Berdasarkan gambar 4.52 di atas, diketahui bahwa subjek tersebut sudah 
mampu mencapai indikator penalaran yang pertama yaitu kemampuan 
mengajukan dugaan, dimana pada jawaban tersebut langkah yang dipilih oleh 
subjek sudah tepat yaitu dengan menggunakan langkah induksi matematika, 
namun untuk indikator kedua yaitu memberikan penjelasan dengan model, fakta, 
sifat-sifat dan hubungan, subjek belum sepenuhnya mampu mencapai indikator 
tersebut, hal ini dapat dilihat pada asumsi yang diberikan pada saat subjek 
memisalkan n=1, n=k dan n=k+1 sudah tepat, namun subjek tidak menyelesaikan 
pembuktian asumsi n=k+1, sementara dalam pembuktian tersebut masih terdapat 
penjelasan tentang fakta, sifat dan hubungan. Dengan demikian subjek belum 
mencapai indikator ketiga dan keempat yaitu kemampuan menarik kesimpulan 
dan menyusun bukti. 
Analisis jawaban subjek soal nomor dua pada mata kuliah teori bilangan 
Soal No. 2: Buktikan teorema keterbagian berikut! Jika a, b dan c bilangan bulat, 𝑎|𝑏 
dan 𝑎|𝑐 maka 𝑎|(𝑏𝑚 + 𝑐𝑛) untuk setiap m dan n bilangan bulat. Dapat ditulis dengan 
simbol 𝑎|𝑏 ˄ 𝑎|𝑐 → 𝑎|(𝑏𝑚 + 𝑐𝑛), 𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑚, 𝑛 ∈ 𝑍. 
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor dua: 
P : Soal nomor empat, bisa adik jelaskan bagaimana cara penyelesaiannya?  
S33 : Iyye, kalau misalnya diketahui a membagi b, berarti terdapatki konstanta 
sedemikian sehingga itu pasti b nya itu sama dengan a dikali konstanta itu. 
Sama juga pembagi c makanya disamakan begini, terus yang ditanyakan 
kan a membagi bm+cn, makanya kalau dia a membagi bm+cn berarti 
bm+cn itu sama dengan a dikali konstanta itu, sedangkan yang diketahui b 
nya itu ak1, c nya ak2 itu dikalikan m dengan n, terus a nya dikasi keluar 
karena sama-sama dikali km dan kn, ini namanya sifat assosiatif. Terus 
karena m nya dikali konstanta dan n nya juga dikali konstanta  artinya ini 
semua adalah konstanta  sedangkan kalau a dikali konstanta, maksudnya  







Gambar 4. 53 Jawaban No. 2 S33 
Berdasarkan gambar 4.53 di atas, diketahui bahwa subjek tersebut sudah 
mampu mencapai indikator penalaran yang pertama yaitu kemampuan 
mengajukan dugaan, dimana pada jawaban tersebut langkah yang dipilih oleh 
subjek tersebut sudah tepat yaitu dengan memisalkan b=ak1 dan c=ak2. Demikian 
pula untuk indikator kedua, mahasiswa sudah mampu memberikan penjelasan 
dengan menggunakan fakta dan hubungan, namun penjelasan tersebut hanya pada 
penggunaan simbol, subjek tidak memberikan penjelasan pada sifat-sifat yang 
digunakan dalam penyelesaian di atas, seperti penggunaan sifat assosiatif dan 
disteributif, padahal penjelasan ini perlu dalam membuktikan teorema. Untuk 
indikator ketiga yaitu menyusun bukti, subjek sudah mampu mencapainya hal ini 
dapat dilihat dari jawaban subjek yang mampu diselesaikan sampai akhir. 
Sedangkan untuk indikator menarik kesimpulan, subjek belum menuliskannya 
dengan sempurna. 
Analisis jawaban subjek soal nomor tiga pada mata kuliah teori bilangan 
Soal No. 3: Hitunglah ∫ (𝑥 + 3)
3
−2
𝑑𝑥 dengan menggunakan n partisi. 
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor tiga: 
P : Bisakah adik menjelaskan cara penyelesaian yang adik peroleh pada soal 
ini? 
S33 : Integral dari -2 sampai 3, (x+3) jadinya 1
2
𝑥2 karena rumusnya itu koefisien 
per pangkatnya ditambah satu, jadinya kan x nya koefisiennya satu per satu 





rumusnya itu satu per n+1, x pangkat n+1. Terus batas tertingginya 
disubtitusikan baru dikurangkan dengan batas yang bawahnya. 
 
Gambar 4. 54 Jawaban No. 3 S33 
Berdasarkan gambar 4.54 di atas, diketahui bahwa subjek menyelesaikan 
soal dengan integral langsung padahal yang diminta oleh soal adalah penyelesaian 
dengan integral riemann, hal ini disebabkan karena subjek belum memeroleh 
materi integral riemann dari dosennya. Jawaban yang diperoleh subjek dari 
langkah integral di atas sudah benar.   
Analisis jawaban subjek soal nomor empat pada mata kuliah kalkulus II 
Soal No. 4: Sebuah sepeda berada di titik asal pada waktu 𝑡 = 0 mempunyai 
kecepatan yang diukur dengan meter per detik, 
𝑣(𝑡) =  
𝑡
20
, jika 0 ≤ 𝑡 ≤ 40 




, jika, 𝑡 > 60  
Sketsakan kurva kecepatannya. Nyatakan posisi benda pada 𝑡 = 140 sebagai 
interval tentu dan hitung menggunakan rumus dari geometri bidang.  
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor 
empat: 
P : Apakah adik memahami maksud soal?  
S33 : Hehe... tidak kak, buntu ka. 
P : Kenapa? Coba adik sebutkan apa-apa yang diketahui dan ditanyakan di 
dalam soal?  
S33 : Diketahui itu waktunya, terus yang ditanyakan itu posisi benda saat t 
waktunya 140. Ku kira saya fisika ini kak hehe...  
P : Bukan dek, ini itu aplikasi integral.  





P : Iyye dek, ini materinya penjumlahan integral, disini t bertindak sebagai 
variabel x, dan interval waktunya bertindak sebagai batas integralnya. 




∫ 𝑡 ?  
P : Iyya  
S33 : Ow may God, jadi nanti sisa dijumlahkan semua ya kak. Hmm begitu ka 
saya kak kadang tidak mengerti ka itu soal mau diapakan kalau tidak ada 
contoh sebelumnya. 
 
Gambar 4. 55 Jawaban No. 4 S33 
Berdasarkan gambar 4.55 di atas, diketahui bahwa subjek tersebut tidak 
dapat menyelesaikan soal kalkulus tersebut, subjek hanya menuliskan yang hal-
hal yang diketahui dan yang ditanyakan, serta berusaha menggambar grafiknya 
namun sepertinya subjek tidak berhasil menemukan jalan keluarnya. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa subjek tersebut belum mencapai kemampuan penalaran pada 
soal di atas.  
Analisis jawaban subjek soal nomor lima pada mata kuliah kalkulus II 
Soal No. 5: Tunjukkan proses untuk memperoleh penyelesaian SPL (Sistem 
Persamaan Linear) di atas jika salah satu penyelesaiannya adalah  x3 = 2 dengan 
cara eliminasi Gauss-Jordan. SPL berikut ini : 
{
𝑥1 + 𝑥2 + 2𝑥3 = 8
−𝑥1 − 2𝑥2 +  3𝑥3 = 1
3𝑥1 − 7𝑥2 + 4𝑥3 = 10
   
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor lima: 
P : Untuk soal nomor 9, bisa adik sebutkan nama materinya ini apa?  
S33 : Ee... sistem persamaan linear metode gauss jordan.  





S33 : Kalau gauss jordan dia bentuknya matriks identitas, kalau gauss saja dia 
bentuknya segitiga atas.  
P : Bisakah adik jelaskan bagaimana cara memperoleh jawaban tersebut?  
S33 : Ee kan cara selanjutnya itu mengubah baris kedua ini dengan baris ketiga 
menjadi nol, makanya karena disini baris keduanya bernilai -1 terus kalu 
mau dijadikan nol, kan di kolom pertama baris kedua yang mau 
diselesaikan, makanya yang dikurang itu harus baris kesatu di kolom yang 
sama berarti B2+B1 tapi disini  B1nya ditambah karena B2nya bernilai 
negatif supaya menghasilkan nol, jadi semua baris kedua diselesaikan pake 
OBE ini, jadi -2 ditambah 1 sama dengan -1, terus 3 ditambah 2 sama 
dengan 5, dan 1 ditambah 8 sama dengan 9. Begitu seterusnya kak. 
 
Gambar 4. 56 Jawaban No. 5 S33 
Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh informasi bahwa subjek tersebut 
tidak kesulitan dalam memahami materi pada mata kuliah kalkulus II dan aljabar 
linear elementer, hal ini disebabkan karena subjek telah memahami konsep dasar 
dari materi tersebut yang diperolehnya di jenjang pendidikan sebelumnya yaitu 
SMA. Selain itu subjek juga aktif mencari sumber belajar yang lain di luar  kelas 
perkuliahan seperti youtube, internet, buku paket dan bimbel (bimbingan belajar). 
b) Kategori Sedang  
Berikut ini adalah tingkat kemampuan penalaran matematis mahasiswa 
asal MA pada kategori kemampuan sedang berdasarkan mata kuliah matematika 
dan indikator kemampuan penalaran matematis. 
Tabel 4.32 Kemampuan Penalaran Matematis Mahasiswa asal MA 











Teori Bilangan 32 6,6 20,63% 
Kalkulus II 32 11 34,38% 
Aljabar Linear 16 11,3 70,63% 
Total 80 28,9 36,13% 
Tabel 4.33 Tingkat Kemampuan Penalaran Matematis Mahasiswa asal MA 
Kategori Sedang berdasarkan Indikator Kemampuan Penalaran  Matematis 






1 Mengajukan dugaan 20 10,9 54,50% 
2 
Memberikan penjelasan dengan 
menggunakan model, fakta, sifat-sifat 
20 8,4 42,00% 
3 Menarik kesimpulan 20 8,4 42,00% 
4 Menyusun bukti 20 1,2 6,00% 
  Total 80 28,9 36,13% 
Analisis jawaban subjek soal nomor satu pada mata kuliah teori bilangan 
Soal No. 1: Buktikan bahwa untuk setiap bilangan asli n berlaku ∑ 𝑡3 =𝑛𝑡=1
1
4
𝑛2(𝑛 + 1)2. 
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor satu: 
P : Ok, coba kita jelaskan bagaimana cara menjawab yang nomor satu ini?  
S63 : Langsung ji diganti n nya sama dengan 1 kak. 
 
Gambar 4. 57 Jawaban No. 1 S63 
Berdasarkan gambar 4.57 di atas, diketahui bahwa jawaban yang diperoleh 
subjek tersebut masih kurang tepat, karena subjek tidak menyelesaikannya sesuai 
dengan langkah induksi matematika. Hal ini menunjukkan bahwa subjek belum 
mencapai indikator pertama, kedua, ketiga dan keempat dengan baik.  





Soal No. 2: Buktikan teorema keterbagian berikut! Jika a, b dan c adalah bilangan 
bulat, 𝑎|𝑏 dan 𝑎|𝑐 maka 𝑎|(𝑏𝑚 + 𝑐𝑛) untuk setiap m dan n bilangan bulat. Dapat 
ditulis dengan simbol 𝑎|𝑏 ˄ 𝑎|𝑐 → 𝑎|(𝑏𝑚 + 𝑐𝑛), 𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑚, 𝑛 ∈ 𝑍. 
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor dua: 
P : Kalau ini yang nomor dua bisa dijelaskan dek?  
S63 : Kalau dikasi begini, maksudnya toh kalau pembuktian pake teoremanya 
tidak ku pahami kak, tapi kalau pake contoh paham ji kak. 
 
Gambar 4. 58 Jawaban No. 2 S63 
Berdasarkan gambar 4.58 di atas, diketahui bahwa subjek belum mampu 
mencapai indikator pertama, yaitu kemampuan mengajukan dugaan dengan tepat, 
dimana langkah awal yang dipilih kurang tepat, subjek hanya langsung 
memisalkan a, b, dan c dengan angka-angka, padahal dalam membuktikan 
teorema haruslah dengan menggunakan fakta/definisi atau sifat-sifat. Dengan 
demikian indikator kedua, ketiga dan keempat, belum mampu dicapai dengan 
tepat. 
Analisis jawaban subjek soal nomor tiga pada mata kuliah kalkulus II 
Soal No. 3: Hitunglah ∫ (𝑥 + 3)
3
−2
𝑑𝑥 dengan menggunakan n partisi. 
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor tiga: 
P : Ini yang nomor tiga bagaiman dek?  
S63 : Hmm ... (senyum).  
P : Dipaham maksud soal dek?  
S63 : Tidak kak. 
P : Jadi bagaimana cara ta kerja itu dek? 
S63 :  kuintegralkan biasa ji kak, tapi salah tulis ka di situ kak, karna ada itu x 






Gambar 4. 59 Jawaban No. 3 S63 
Berdasarkan gambar 4.59 di atas, diketahui bahwa subjek tersebut 
melakukan kesalahan, yaitu subje keliru dalam menuliskan dx menjadi x pada 
langkah kedua, sehingga subjek mengoperasikan x dalam integral tersebut, hal ini 
menyebabkan jawaban subjek menjadi kurang tepat.  
Analisis jawaban subjek soal nomor empat pada mata kuliah teori bilangan 
Soal No. 4: Sebuah sepeda berada di titik asal pada waktu 𝑡 = 0 mempunyai 
kecepatan yang diukur dengan meter per detik, 
𝑣(𝑡) =  
𝑡
20
, jika 0 ≤ 𝑡 ≤ 40 




, jika, 𝑡 > 60  
Sketsakan kurva kecepatannya. Nyatakan posisi benda pada 𝑡 = 140 sebagai 
interval tentu dan hitung menggunakan rumus dari geometri bidang.  
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor 
empat: 
P : Ok, kalau nomor empat bagaimana dek?  
S63 : Tidak tau kak hehe ...  
P : Coba apa yang ditanyakan di soal dek?  
S63 : Jika t sama dengan 140.  
P : Hmm ... coba adik jelaskan integral 2 batas 40 sampai 60?  
S63 : Ya Allah, hehe ... inikan 2x batas 40 sampai 60, jadi x diganti dengan 40 
baru di kurang, ow iyya inikan tadi 2 jadi kalau diintegralkan yah 





tambah 1. Terus tadi x nya diganti jadi 60, baru dikurang  batas bawah, 
jadi 2 kali 60 dikurang 2 kali 40.  
 
Gambar 4. 60 Jawaban No. 4 S63 
Berdasarkan gambar 4.60 di atas, diketahui bahwa subjek sudah mampu 
mencapai indikator penalaran yang pertama yaitu kemampuan mengajukan 
dugaan, hal ini dapat dilihat dari diagram yang dapat dibuat oleh subjek dengan 
tepat. Sedangkan untuk indikator kedua yaitu kemampuan memberikan 
penjelasan, dapat dilihat dari kempuan subjek dalam menentukan rumus yang 
akan digunakan, di mana soal tersebut dapat diselesaikan dengan menggunakan 
rumus-rumus untuk luas daerah suatu segitiga dan segiempat dengan 
menggunakan sifat penambahan interval, dari jawaban subjek untuk interval 
ketiga terlihat bahwa jawaban tersebut salah, hal ini disebabkan karena kurang 
teliti. Subjek juga belum mampu menarik kesimpulan dari soal tersebut, demikian 
pula untuk kemampuan menyusun bukti.  
Analisis jawaban subjek soal nomor lima pada mata kuliah aljabar linear 
elementer 
Soal No. 5: Tunjukkan proses untuk memperoleh penyelesaian SPL (Sistem 
Persamaan Linear) di atas jika salah satu penyelesaiannya adalah  x3 = 2 dengan 
cara eliminasi Gauss-Jordan. SPL berikut ini : 
{
𝑥1 + 𝑥2 + 2𝑥3 = 8
−𝑥1 − 2𝑥2 +  3𝑥3 = 1
3𝑥1 − 7𝑥2 + 4𝑥3 = 10
   
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor lima: 





S63 : Inikan baris pertama kali mines dua ditambah baris kedua. Hehe ... tidak 
kutau mi kak, ku lupa mi.  
P : Kenapa bisa lupa dek, kan kita bisa lihat langkahnya di lembar jawaban? 
S63 : Ada yang kerja sama dengan teman kak.  
 
Gambar 4. 61 Jawaban No. 5 S63 
Berdasarkan gambar 4.61 di atas, diketahui bahwa jawaban yang diperoleh 
subjek tersebut sudah benar, OBE yang digunakan juga sudah benar dan tidak 
terdapat kesalahan dalam mengopersikan angka-angka, namun subjek tidak 
menyusun bukti untuk membuktikan kebenaran jawanban yang diperoleh, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek tersebut sudah mampu mencapai 
indikator pertama, kedua dan ketiga, sedang indikator keempat belum tercapai. 
Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh informasi bahwa subjek tersebut 
merasa kesulitan dalam memahami materi pada mata kuliah kalkulus II dan teori 
bilangan, hal ini dapat dilihat dari cara subjek menjelaskan jawaban yang 
diperolehnya dalam wawancara, di mana subjek tersebut sering ragu-ragu dalam 
menjawaba, selain itu subjek juga mengakui bahwa ada beberapa soal yang tidak 
dikerjakannya sendiri, melainkan kerjasama dengan teman yang lain. Hal ini 
disebabkan karena subjek kurang menyenangi metode pembelajaran yang 
diterapkan pada pembelajaran tersebut, yaitu metode diskusi. Subjek juga kurang 
serius dalam menerima pembelajaran, hal ini dapat dilihat dari perilaku subjek 
saat pembelajaran berlangsung, di mana subjek biasa main HP ketika mendapati 
materi yang sulit dipahami. 





Berikut ini adalah tingkat kemampuan penalaran matematis mahasiswa 
asal MA pada kategori kemampuan rendah berdasarkan mata kuliah matematika 
dan indikator kemampuan penalaran matematis. 
Tabel 4.34 Kemampuan Penalaran Matematis Mahasiswa asal MA 







Teori Bilangan 32 1 3,13% 
Kalkulus II 32 1 3,13% 
Aljabar Linear 16 8 50,00% 
Total 80 10 12,50% 
Tabel 4.35 Tingkat Kemampuan Penalaran Matematis Mahasiswa asal MA 
Kategori Rendah berdasarkan Indikator Kemampuan Penalaran  Matematis 






1 Mengajukan dugaan 20 6 30,00% 
2 
Memberikan penjelasan dengan 
menggunakan model, fakta, sifat-sifat 
20 4 20,00% 
3 Menarik kesimpulan 20 0 0,00% 
4 Menyusun bukti 20 0 0,00% 
 
Total 80 10 12,50% 
Analisis jawaban subjek soal nomor satu pada mata kuliah teori bilangan 
dan nomor empat matakuliah kalkulus II 
Soal No. 1: Buktikan bahwa untuk setiap bilangan asli n berlaku ∑ 𝑡3 =𝑛𝑡=1
1
4
𝑛2(𝑛 + 1)2. 
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor satu 
dan nomor empat: 
P : Kenapa banyak soal yang tidak adik kerjakan kemarin?  
S37 : Hmm iya itu pun kerjanya tidak terlalu serius, karena saya pikir toh tidak 
anu ji, tidak terlalu penting ji, makanya agak main-main ka, dan saya juga 
tidak belajar sebelumnya kak, infonya di grup lambat saya baca, karena 







Gambar 4. 62 Jawaban No. 1 S37 
Soal No. 4: Sebuah sepeda berada di titik asal pada waktu 𝑡 = 0 mempunyai 
kecepatan yang diukur dengan meter per detik, 
𝑣(𝑡) =  
𝑡
20
, jika 0 ≤ 𝑡 ≤ 40 




, jika, 𝑡 > 60  
Sketsakan kurva kecepatannya. Nyatakan posisi benda pada 𝑡 = 140 sebagai 
interval tentu dan hitung menggunakan rumus dari geometri bidang.  
 
Gambar 4. 63 Jawaban No. 4 S37 
Berdasarkan gambar 4.62 dan 4.63 di atas, diketahui bahwa subjek 
tersebut tidak menyelesaikan soal sama sekali, subjek hanya menentukan hal-hal 
yang diketahui di dalam soal, dengan demikian subjek tersebut belum mencapai 
indikator pertama, kedua, ketiga dan keempat yaitu kemampuan mengajukan 
dugaan, kemampuan memberikan penjelasan dengan menggunakan model, fakta, 
sifat-sifat, dan kemampuan menarik kesimpulan serta kemampuan menyusun 
bukti. 






Soal No. 5: Tunjukkan proses untuk memperoleh penyelesaian SPL (Sistem 
Persamaan Linear) di atas jika salah satu penyelesaiannya adalah  x3 = 2 dengan 
cara eliminasi Gauss-Jordan. SPL berikut ini : 
{
𝑥1 + 𝑥2 + 2𝑥3 = 8
−𝑥1 − 2𝑥2 +  3𝑥3 = 1
3𝑥1 − 7𝑥2 + 4𝑥3 = 10
   
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor lima: 
P : Kalau ini bisa dijelaskan cara kerjanya dek?  
S73 : Kalo yang ini toh pertama-tama, sifat-sifatnya itu kan harus ada kayak 
bentuk matriks identitas, nah jadi di sini kan harus satu, ee ini kan sudah 
pas mi toh jadi yang dirubah itu kan bagian baris kedua dengan baris 
ketiga. Nah sebenarnya satunya ini dijadikan nol, berarti baris kedua 
ditambah dengan baris pertama makanya di sini hasilnya nol. Dan kalau 
begini berlaku semua, semua yang ada dibaris kedua. 
 
Gambar 4. 64 Jawaban No. 5 S37 
Berdasarkan gambar 4.64 di atas, diketahui bahwa jawaban subjek tersebut 
salah karena langkah penyelesaiannya kurang tepat sehingga indikator kedua dan 
ketiga menjadi kurang maksimal, hal ini disebabkan karena kurangnya ketelitian 
subjek dalam menjawab soal, kesalahan yang dilakukan subjek dapat dilihat pada 
tanda hijau yang dilingkari pada gambar 4.106 di atas, dimana subjek keliru dalam 
menentukan opersai pada langkah pertama yaitu B3+3B1= [6 -4 10 18], padahal 





indikator kedua dan ketiga menjadi kurang maksimal. Selanjutnya untuk indikator 
keempat yaitu menyusun bukti, tidak dilakukan oleh subjek, sehingga indikator ke 
empat belum tercapai. 
Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh informasi bahwa subjek tersebut 
mengaku memiliki pengetahuan matematika yang sangat rendah, hal ini 
disebabkan karena subjek belum megetahui materi dasar dari mata kuliah 
matematika tersebut, khususnya kalkulus II dan teori bilangan. Subjek hanya 
menjawab satu soal dari lima soal yang ada, hal ini disebabkan karena subjek 
kurang memahami materi tersebut, selain itu subjek juga tidak mengulang 
pelajaran sebelum mengikuti tes, sehingga subjek lupa dengan materinya. Subjek 
tersebut juga kurang serius dalam menerima pelajaran, dimana subjek lebih sering 
main (cerita) dengan teman-temannya saat proses pembelajaran berlangsung. 
2) Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis dari 13 mahasiswa 
asal MA apat dilihat pada tabel 4.36 berikut: 
Tabel 4.36 Persentase Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah  Matematis 




Tinggi 5 38,46% 
Sedang 7 53,85% 
Rendah 1 7,69% 
Total 13 33,33% 
Pengkategorian tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis pada 
tabel 4.52 di atas ditentukan berdasarkan perolehan skor tertinggi hingga skor 
terendah, yang selanjutnya akan ditabulasi secara spesifik berdasarkan perolehan 
perindikator dan mata kuliah pada masing-masing kategori tinggi, sedang dan 
rendah berikut: 





Berikut ini adalah tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis 
mahasiswa asal MA pada kategori kemampuan tinggi berdasarkan mata kuliah 
matematika dan indikator kemampuan pemecahan matematis. 
Tabel 4.37 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Mahasiswa asal MA 







Teori Bilangan 24 17,2 71,67% 
Kalkulus II 28 12,8 45,71% 
Aljabar Linear 12 11,6 96,67% 
Total 64 41,6 65,00% 
Tabel 4.38 Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Mahasiswa asal MA Kategori Tinggi berdasarkan Indikator Kemampuan 
Pemecahan Masalah  Matematis 






1  Memahami masalah  20 18,5 92,50% 
2  Memilih pendekatan  20 15 75,00% 
3  Mengembangkan strategi pemecahan  20 7,4 37,00% 
4  Menyelesaikan masalah yang tidak rutin 4 0,8 20,00% 
  Total 64 41,6 65,00% 
Analisis jawaban subjek soal nomor satua pada mata kuliah teori bilangan 
Soal No. 1: Carilah nilai x dan y dari 243𝑥 + 198𝑦 = 9 
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor satu: 
P  : Bisa adik jelaskan bagaimana cara penyelesaian pada soal ini? 
S33 : Penyelesaiannya itu pake algoritma euclides, yang itu kan 243x+198y=9, 
sembilan itu FPB dari 243 dan 198, terus yang dibawahnya itu, e... 
penguraiannya 243 itu menggunakan algoritma pembagian yang kayak b= 
aq+r dan a nya itu kita ambil nilainya dari koefisien y yaitu 198, terus 
dikalikan dengan satu, nah itu sisanya empat puluh lima, jadi sampai 





nol, terus  di situ ku lupa mi kak, tidak kuingat mi cara kerjanya di situ. 
Hehe. 
 
Gambar 4. 65 Jawaban No. 1 S33 
Analisis jawaban subjek soal nomor dua pada mata kuliah teori bilangan 
Soal No. 2: Carilah faktor-faktor prima dari nilai  𝑎 = 112 dan  𝑏 = 212 
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor dua: 
P : Bisa adik jelaskan bagaimana cara menjawab soal ini? 
S33 : Kalau itu kan dicari saja faktor primanya kak. Jadi faktor primanya 112 
itu 2 dan 7, terus kalau 212 itu 2 dan 53.  
P : Hmm ... iyye de tapi itu masih belum selesai, masih ada langkah-langkah 
berikutnya sesuai dengan materi bilangan prima pada mata kuliah teori 
bilangan. Adik ingat?  
S33 : Hehe... iyye kak masih ada memang tpi kulupai kak. 
 
Gambar 4. 66 Jawaban No. 2 S33 
Berdasarkan gambar 4.66 dia atas, diketahui bahwa subjek tersebut sudah 
mampu mencapai indikator pemecahan masalah yang pertama yaitu kemampuan 
memahami masalah, hal ini dapat dilihat dari kemampuan subjek dalam 
menentukan hal-hal yang diketahui di dalam soal, yaitu nilai a= 112 dan b=212. 
Selanjutnya untuk indikator kedua yaitu kemampuan memilih pendekatam juga 
sudah mampu dicapai yaitu dengan mencari faktor-faktor prima dari kedua bilang 





dapat dicapai dengan baik, hal ini disebabkan karena jawab subjek belum sampai 
pada langkah terakhir yaitu mencari faktor prima dari kedua bilangan tersebut 
dengan menggabungkan FPB dan KPK dari kedua bilangan tersebut sehingga 
diperoleh nilai 4 dan 5935 sebagai jawaban akhir.  
Analisis jawaban subjek soal nomor tiga pada mata kuliah kalkulus II 
Soal No. 3: Misalkan diketahui suatu fungsi f(x)= x pada interval [0,3], tentukan 
jumlah riemann tengah dengan menggunakan 6 partisi (subinterval) sama panjang 
dan titik wakilnya. Tunjukkan sketsa grafiknya. 
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor tiga:  
S33 : Itu kalkulus II, integral riemann kak. Tapi belum dipelajari kak, 
materinya tidak selesai diajarkan oleh dosennya. Makanya tidak ku tahu 
jawab it kak. 
 
Gambar 4. 67 Jawaban No. 3 S33 
Berdasarkan gambar 4.67 di atas, diketahui bahwa subjek tersebut sudah 
memahami masalah dengan baik, hal ini dapat dilihat dari kemampuan subjek 
menentukan hal-hal yang diketahui di soal, sedangkan indikator ke dua belum 
dapat dicapai dengan baik, hal ini dapat dilihat dari sketsa grafik yang tidak 
mampu diselesaikan dengan tepat, namun subjek sudah berusaha melukiskan 
fungsi f(x)=x dengan baik, dimana fungsi tersebut digambarkan berupa garis lurus 
dengan kemiringan sekitar 45
0
, meski demikian, subjek tidak dapat menyelesaikan 
soal denga menggunakan integral riemann sesuai dengan yang diminta oleh soal, 





wawancara sebelumnya, diketahui bahwa subjek tersebut belum menerima materi 
integral riemann dari dosen, sehingga subjek tidak dapat menyelesaikan soal. 
Analisis jawaban subjek soal nomor empat pada mata kuliah kalkulus II 










𝑑𝑥 = 4 −
3𝑎. 
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor 
empat: 
P : Nomor 7, apakah adik memahami maksud soal?  
S33 : Tentukan nilai k. 
P : Jadi langkah yang penyelesaiannya bagimana?  





𝑑𝑥 = 𝑎), artinya 





𝑑𝑥 = 4 − 3𝑎) 
baru disamakan, dicari integralnya ini (ruas kanan pada persamaan dua), 
nanti akhirnya sama dengan ini (ruas kiri persamaan dua) baru dicarimi 
nilai k, cuma tidak ku tau ki cara kerjanya. 
 
Gambar 4. 68 Jawaban No. 4 S33 
Berdasarkan gambar 4.68 di atas, diketahui bahwa subjek tersebut sudah 
mampu mencapai indikator pertama yaitu kemampuan memahami masalah, hal ini 
dalap dilihat dari kemampuan subjek dalam menentukan hal-hal yang diketahui 
dan ditanyakan di dalam soal, namun pendekatan dan metode penyelesaian 
masalah yang dipilih kurang tepat, dimana subjek memulai langkah penyelesaian 















𝑑𝑥 = 4 − 3𝑎 agar nilai a bisa disubtitusi ke 
persamaan kedua tadi. Selanjutnya, untuk indikator ketiga yaitu kemampuan 
mengembangkan strategi pemecahan masalah juga kurang tepat, hal ini 
disebabkan karena pendekatan yang dipilih kurang tepat, sehingga jawaban akhir 
yang diperoleh bernilai salah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa subjek 
tersebut belum mampu mencapai indikator keempat yaitu kemampuan 
menyelesaikan masalah yang tidak rutin. 
Analisis jawaban subjek soal nomor lima pada mata kuliah aljabar linear 
elementer 
Soal No. 5: Tentukan pemecahan Sistem Persamaan linier berikut, 
[
𝑥 + 𝑦 + 2𝑧 = 9
2𝑥 + 4𝑦 − 3𝑧 = 1
3𝑥 + 6𝑦 − 5𝑧 = 0
 
Dengan cara eliminasi gauss. 
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor lima: 
P : Untuk soal nomor 10, bisa adek sebutkan nama materinya ini apa?  
S33 :  e... sistem persamaan linear metode gauss.   
P : Bisakah adek jelaskan bagaimana cara memperoleh jawaban terebut? 
S33 : Ee kan cara selanjutnya itu mengubah baris kedua ini dengan baris ketiga 
menjadi nol, makanya karena disini baris keduanya bernilai 2 terus kalu 
mau dijadikan nol, kan di kolom pertama baris kedua yang mau 
diselesaikan, makanya yang dikurang itu harus baris kesatu di kolom yang 
sama berarti B2-B1 tapi ini B1nya dikalikan 2 untuk menghasilkan nol, 
jadi semua baris kedua diselesaikan pake OBE ini, jadi 4 jga dikurang 2 
kali 1 menjadi 2, terus -3 juga dikurang 2 kali 2 jadi -7, sama dengan yang 






Gambar 4. 69 Jawaban No. 5 S33 
Berdasarkan gambar 4.69 di atas, diketahui bahwa subjek tersebut sudah 
mampu mencapai indikator pertama yaitu kemampuan memahami masalah, hal ini 
dapat dilihat dari kemampuan subjek dalam mengubah SPL (sistem persamaan 
linear) kedalam bentuk matriks seperti di atas, sementara untuk indikator kedua 
yaitu kemampuam memilih pendekatan dan metode pemecahan masalah juga 
sudah mampu dicapai dengan tepat yaitu dengan metode eliminasi gauss, subjek 
juga mampu merumuskan langkah operasi yang tepat untuk mengeliminasi angka-
angka yang diperlukan. Selanjutnya, untuk indikator ketiga yaitu kemampuan 
mengembangkan strategi pemecahan masalah juga sudah mampu dicapai oleh 
subjek, hal ini dapat dilihat dari langkah-langkah penyelesaian yang mampu 
diselesaikan sampai akhir dengan tepat, sehingga memperoleh jawaban yang 
benar.  Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa subjek tersebut sudah mampu 
mencapai ketiga indikator pemecahan masalah matematis dengan baik. 





Berikut ini adalah tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis 
mahasiswa asal MA pada kategori kemampuan sedang berdasarkan mata kuliah 
matematika dan indikator kemampuan pemecahan matematis. 
Tabel 4.39 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Mahasiswa asal MA 
Kategori Sedang terhadap Mata Kuliah 




Teori Bilangan 24 11,43 47,63% 
Kalkulus II 28 7,71 27,54% 
Aljabar Linear 12 10,14 84,50% 
Total 64 29,29 45,77% 
Tabel 4.40 Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis  
Mahasiswa asal MA Kategori Sedang berdasarkan Indikator Kemampuan  
Pemecahan Masalah  Matematis 






1 Memahami masalah 20 17 85,00% 
2 Memilih pendekatan 20 8 40,00% 
3 Mengembangkan strategi pemecahan 20 4,29 21,45% 
4 Menyelesaikan masalah yang tidak rutin 4 0 0,00% 
 
Total 64 29,29 45,77% 
Analisis jawaban subjek soal nomor dua pada mata kuliah teori bilangan  
Soal No. 2: Carilah faktor-faktor prima dari nilai  𝑎 = 112 dan  𝑏 = 212 
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor dua: 
P : Bisa adik jelaskan bagaimana cara penyelesaian pada soal ini? 
S63 : Ya Allah kak, ini difaktorkan ji kak. 
 





Berdasarkan gambar 4.70 di atas, dikatahui bahwa subjek tersebut sudah mampu 
mencapai indikator pemecahan masalah yang pertama yaitu kemampuan 
memahami masalah, hal ini dapat dilihat dari kemampuan subjek dalam 
menentukan hal-hal yang diketahui di dalam soal, yaitu nilai a= 112 dan b=212. 
Selanjutnya untuk indikator kedua yaitu kemampuan memilih pendekatam juga 
sudah mampu dicapai yaitu dengan mencari faktor-faktor prima dari kedua 
bilangan tersebut, sedangkan untuk indikator mengembangkan strategi pemecahan 
juga sudah mampu dicapai namun belum sepenuhnya, hal ini disebabkan karena 
jawab subjek belum sampai pada langkah terakhir yaitu mencari faktor prima dari 
kedua bilangan tersebut dengan menggabungkan FPB dan KPK dari kedua 
bilangan tersebut sehingga diperoleh nilai 4 dan 5935 sebagai jawaban akhir. 
Namun, disini subjek hanya mencari faktor prima dari masing-masing bilangan 
tersebut tanpa menggabungkan keduanya, sehingga jawaban akhir yang diperoleh 
belum tepat. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa subjek sudah mampu 
mencapai indikator pertama dan kedua dengan baik, sedangkan indikator ketiga 
masih belum dapat dicapai dengan baik. 
Analisis jawaban subjek soal nomor tiga pada mata kuliah kalkulus II 
Soal No. 3: Misalkan diketahui suatu fungsi f(x)= x pada interval [0,3], tentukan 
jumlah Riemann tengah dengan menggunakan 6 partisi (subinterval) sama 
panjang dan titik wakilnya. Tunjukkan sketsa grafiknya. 
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor tiga: 
P : Bisa dijelaskan bagaimana cara penyelesaian soal ini dek?  
S63 : Aduuhh kak ... tidak terlalu ku tahu itu kak. 
P : Masa tidak tahu dek, padahal ada jawabannya?  
S63 : Hehe ... kerjasama sama teman ku ji itu kak. Intinya pake integral 
riemann kak. 
P : Riemann apa dek?  
S63 : Riemann tengah kak, karena itu nilainya yang diambil nilai tengahnya.  





S63 : Sampe di situ ji ku tahu juga kak.  
 
Gambar 4. 71 Jawaban No. 3 S63 
Berdasarkan gambar 4.71 di atas, diketahui bahwa subjek tersebut sudah 
mampu mencapai indikator pertama yaitu kemampuan memahami masalah, hal ini 
dapat dilihat dari kemampuan subjek mengaplikasikan hal-hal yang diketahui di 
dalam soal yaitu batas interval, fungsi, jumlah partisi dan jenis integral riemann 
yang diminta yaitu riemann tengah, sehingga subjek mampu menggambar sketsa 
grafiknya dengan tepat, untuk indikator kedua yaitu kemampuan memilih 
pendekatan dan metode dengan tepat juga sudah mampu dicapai oleh subjek yaitu 
dengan intergal batas jumlah riemann tengah, namun belum sepenuhnya dicapai 
karena subjek tidak menuliskan rumus jumlah riemann tengah itu sendiri 
melainkan mencukupkan jawana pada pencarian nilai tengah saja. Demikian pula 
untuk indikator ketiga yaitu kemampuan mengembangkan strategi pemecahan 
masalah, belum sepenuhnya dicapai hal ini disebabkan karena subjek 
mencukupkan jawaban hanya sampai pada pencarian nilai tengah saja, padahal 
seharusnya subjek menjumlahkan semua nilai tengah tersebut lalu dikalikan 
dengan delta x atau dalam sibol matematika ditulis  ∑ 𝑓(𝑥𝑖)∆𝑥𝑖
6
𝑖=1 . Hal ini 
menyebabkan subjek belum memperoleh jawaban akhir yang diminta oleh soal. 















𝑑𝑥 = 4 −
3𝑎.  
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor 
empat: 
P : Dek soal ini kenapa tidak dikerja?  
S63 : Tidak ku tahu i kak.    
P : Atau adakah gambaran penyelesaian saat membaca soal tersebut?  
S63 : Hmm ... tidak kak. 
 
Gambar 4. 72 Jawaban No. 4 S63 
Berdasarkan gambar 4.72 di atas, diketahui bahwa subjek tersebut tidak 
menyelesaikan soal sama sekali, subjek hanya menentukan hal-hal yang diketahui 
di dalam soal, dengan demikian subjek tersebut belum mencapai indikator kedua 
dan ketiga yaitu kemampuan memilih pendekatan dan metode pemecahan 
masalah, dan kemampuan mengembangkan strategi pemecahan masalah, serta 
kemampuan menyelesaikan masalah yang rutin. 
Analisis jawaban subjek soal nomor lima pada mata kuliah aljabar linear 
elementer 
Soal No. 5: Tentukan pemecahan Sistem Persamaan linier berikut, 
[
𝑥 + 𝑦 + 2𝑧 = 9
2𝑥 + 4𝑦 − 3𝑧 = 1
3𝑥 + 6𝑦 − 5𝑧 = 0
 
Dengan cara eliminasi gauss. 
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor lima: 
P : Bisa dijelaskan bagaimana penyelesaiannya ini dek?    
S63 : Kalo itu pake metode gauss kak, yang segitiga atas. Jadi baris kedua dan 
baris ketiga itu mau diubah nilainya jadi nol. Kalo baris duanya pake 





baru nanti disubtitusi nilainya ke persamaan supaya didapat nilai x, y dan z 
nya. 
 
Gambar 4.73 Jawaban No.5 S63 
Berdasarkan gambar 4.73 di atas, diketahui bahwa jawaban yang diperoleh 
subjek tersebut sudah benar, OBE yang digunakan juga sudah benar dan tidak 
terdapat kesalahan dalam mengopersikan angka-angka, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek tersebut sudah mampu mencapai ketiga indikator 
pemecahan masalah.  
c) Kategori Rendah 
Berikut ini adalah tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis 
mahasiswa asal MA pada kategori kemampuan rendah berdasarkan mata kuliah 
matematika dan indikator kemampuan pemecahan matematis. 
Tabel 4.41 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Mahasiswa asal MA 







Teori Bilangan 24 8 33,33% 
Kalkulus II 28 4 14,29% 
Aljabar Linear 12 11 91,67% 





Tabel 4.42 Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis  
Mahasiswa asal MA Kategori Rendah berdasarkan Indikator Kemampuan 
Pemecahan Masalah  Matematis 






1 Memahami masalah 20 16 80,00% 
2 Memilih pendekatan 20 4 20,00% 
3 Mengembangkan strategi pemecahan 20 3 15,00% 
4 Menyelesaikan masalah yang tidak rutin 4 0 0,00% 
 
Total 64 23 35,94% 
Analisis jawaban subjek soal nomor satu dan dua pada mata kuliah teori 
bilangan 
Soal No. 1: Carilah nilai x dan y dari 243𝑥 + 198𝑦 = 9 
Soal No. 2: Carilah faktor-faktor prima dari nilai  𝑎 = 112 dan  𝑏 = 212  
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor  satu: 
P : Lanjut di soal, soal tes yang kemarin bayak yang tidak adik kerjakan, 
kenapa tidak dikerja yang lain dek?  
S73 : Ini kan teori bilangan, jadi kemarin itu memang dijelaskan tapi saya 
kurang terlalu paham karena kan baru dapat ini toh, begitu juga ini, ini 
juga, apalagi ini. 
 






Gambar 4. 75 Jawaban No. 2 S37 
Berdasarkan gambar 4.74 dan 4.75 di atas, diketahui bahwa subjek 
tersebut tidak menyelesaikan soal sama sekali, subjek hanya menentukan hal-hal 
yang diketahui di dalam soal. Dengan demikian subjek tersebut belum mencapai 
indikator kedua dan ketiga yaitu kemampuan memilih pendekatan dan metode 
pemecahan masalah, dan kemampuan mengembangkan strategi pemecahan 
masalah. 
Analisis jawaban subjek soal nomor empat pada mata kuliah kalkulus II 










𝑑𝑥 = 4 −
3𝑎. 
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor 
empat: 
P : Kalau yang ini bagaimana dek?  
S73 : Ini integral ini, kurang dimengerti kak, serius kalau materi kalkulus itu, 
kalau dibilang itu 10% lah masih awal, masih tahap awal toh 10 %.  
P : Sedikit sekali itu kalau 10% dek?  
S73 : Iya, karena belum dipelajari, cuman ini nantikan berusaha toh, supaya 
bisa lebih baik lagi, karena kan baru awal, kemarin kan nol betul waktu 







Gambar 4. 76 Jawaban No. 3 S37 
Berdasarkan gambar 4.76 di atas, diketahui bahwa subjek tersebut tidak 
menyelesaikan soal sama sekali, subjek hanya menentukan hal-hal yang diketahui 
di dalam soal, dengan demikian subjek tersebut belum mencapai indikator kedua, 
ketiga dan keempat yaitu kemampuan memilih pendekatan dan metode 
pemecahan masalah, dan kemampuan mengembangkan strategi pemecahan 
masalah, serta kemampuan menyelesaikan masalah yang tidak rutin. 
Analisis jawaban subjek soal nomor lima pada mata kuliah aljabar linear 
elementer 
Soal No. 5: Tentukan pemecahan Sistem Persamaan linier berikut, 
[
𝑥 + 𝑦 + 2𝑧 = 9
2𝑥 + 4𝑦 − 3𝑧 = 1
3𝑥 + 6𝑦 − 5𝑧 = 0
 
Dengan cara eliminasi gauss. 
Berikut ini adalah penjelasan subjek tentang cara menyelesaikan soal nomor lima: 
P : Bisa dijelaskan bagaimana cara menjawabanya ini dek?  
S73 : Sama ji sebenarnya kak, cuman matriks segitiga bawah, toh kan ini 
eliminasi gauss, kalo eliminasi gauss jordan kan bentuk identitas, kalo ini 
kan matriks segitiga bawah, cuman kan cara kerjanya agak teledor. Hehe 
... karena tidak terlalu serius, coba kalo serius mungkin bisa toh. Jadi 
kayak baris kedua itu kita kurang baris pertama, tapi baris pertamanya 







Gambar 4. 77 Jawaban No. 5 S37 
Berdasarkan gambar 4.77 di atas, diketahui bahwa subjek tersebut sudah 
mampu mencapai indikator pertama yaitu kemampuan memahami masalah, hal ini 
dapat dilihat dari kemampuan subjek dalam mengubah SPL (sistem persamaan 
linear) kedalam bentuk matriks seperti di atas. Sementara ntuk indikator kedua 
yaitu kemampuam memilih pendekatan dan metode pemecahan masalah juga 
sudah mampu dicapai dengan tepat yaitu dengan metode eliminasi gauss. 
Selanjutnya untuk indikator ketiga yaitu kemampuan mengembangkan strategi 
pemecahan masalah, untuk indikator ini subjek sudah melakukannya, namun 
terdapat kesalahan dalam mengopersaikan angka pada langkah kedua baris ketiga 
kolom ketiga yaitu pada penggunaan rumus B3-3B1 di sini jawaban yang 
diperoleh subjek adalah [0 3 -11 -9], padahal jawaban yang tepat adalah [0 3 -11 -
27]. Hal ini menyebabkan jawaban pada langkah-langkah berikutnya menjadi 
salah. Subjek juga tidak mencari nilai x, y dan z. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa subjek sudah mampu mencapai indikator pertama dan kedua 






B. Pembahasan  
1. Kemampuan penalaran matematis mahasiswa ditinjau dari asal 
sekolah 
Berdasarkan analisis hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan, maka 
diperoleh gambaran kemampuan penalaran dan kemampuan pemecahan masalah 
matematis mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika UIN Alauddin Makassar 
Angkatan 2018 sebagai berikut: 
a. SMA 
Berdasarkan indikator penalaran yang dilakukan oleh S59, S07 dan S18 
dalam menyelesaikan soal tes, terlihat bahwa pencapaian indikator dari ketiga 
subjek berbeda-beda. Pencapaian indikator S59 pada mata kuliah teori bilangan 
belum maksimal untuk indikator pertama yaitu kemampuan mengajukan dugaan, 
hal ini dapat dilihat dari jawaban subjek pada gambar 4.2 dan 4.3, di mana subjek 
langsung memisalkan n, a, b, c, dan d dengan angka-angka bukan dengan huruf 
atau merujuk pada definisi.  Hal ini disebabkan karena subjek kurang memahami 
maksud soal, sehingga menyebabkan indikator dua, tiga dan empat juga belum 
tercapai dengan baik, namun untuk mata kuliah kalkulus II, subjek sudah mampu 
mencapai indikator pertama, kedua dan ketiga dengan baik, sedangkan indikator 
keempat belum tercapai, karena subjek tidak membuktikan jawaban yang 
diperolehnya. demikian pula pencapaian indikator pada mata kuliah aljabar linear 
elementer. Sedangkan S07 pada mata kuliah teori bilangan hanya mampu 
menjawab satu nomor, yaitu materi keterbagian nomor 2, namun demikian, subjek 
tidak dapat menyelesaiakan jawabannya sampai akhir karena subjek kurang 
menguasai materinya. Akan tetapi, dugaan awal subjek sudah tepat, hanya saja 
subjek tidak dapat mengembangkan dugaan tersebut, sehingga subjek hanya 





bilangan dan kalkulus II tidak mencapai satupun indikator penalaran, hal ini 
disebabkan karena subjek tersebut tidak mengerjakan soal, subjek hanya 
menentukan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan di dalam soal. Berbeda dengan 
mata kuliah aljabar linear, pada soal ini subjek sudah berusaha menyelesaikan 
jawabannya sampai akhir, namun jawaban yang diperolehnya kurang tepat, hal ini 
disebabkan karena sabjek kurang teliti dalam mengoperasikan angka. Sehingga 
subjek tersebut hanya mampu mencapai indikator satu dan dua dengan baik 
sedangkan indikator ketiga masih kurang, sementara indikator keempat belum 
tercapai.  
b. SMK 
Berdasarkan indikator penalaran yang dilakukan oleh S78, S43 dan S10 
dalam menyelesaikan soal tes, terlihat bahwa pencapaian indikator dari ketiga 
subjek berbeda-beda. Pencapaian indikator S43 pada mata kuliah teori bilangan 
masih kurang baik, di mana subjek salah dalam menentukan dugaan awal yaitu 
dengan memisalkan a,b,c, d dan n dengan angka. Hal ini menyebabkan 
ketercapaian indikator kedua, ketiga dan keempat kurang maksimal, sehingga 
jawaban akhir yang diperoleh bernilai salah. Sementara itu, untuk mata kuliah 
kalkulus II, subjek sudah mampu mencapai tiga indikator penalaran, namun 
terdapat kesalahan penulisan yang tidak singkron dengan langkah penyelesaian 
berikutnya, selain itu subjek juga kurang teliti dalam mengoperasikan angka, 
sehingga jawaban akhir yang diperoleh kurang tepat, demikian pula dengan 
jawaban subjek pada mata kuliah aljabar linear elementer, terdapat banyak 
kesalahan penulisan yang tidak singkron dengan langkah sebelumnya dan 
setelahnya. Selengkapnya bisa dilihat pada gambar 4.28, 4.29 dan 4.30. 
Selanjutnya S43, sama halnya dengan S78, subjek ini juga banyak melakukan 





kalkulus II dan aljabar linear elementer, kesalahan-kesalahan tersebut dapat dilihat 
pada gambar 4.33, 4,34 dan 4,35. Sementara itu, S10 hanya menyelesaikan satu 
soal yaitu soal aljabar linear elementer, namun jawab akhir yang diperoleh subjek 
kurang tepat, hal ini disebabkan karena subjek kurang teliti dalam melakukan 
operasi baris elementer, namun demikian terdapat kesalahan penulisan yang 
menyebabkan langkah sebelumnya ataupun sesudahnya tidak singkron.  
c. MA 
Berdasarkan indikator penalaran yang dilakukan oleh S33, S63 dan S37 
dalam menyelesaikan soal tes, terlihat bahwa pencapaian indikator dari ketiga 
subjek berbeda-beda. S33 sendiri sudah mampu mencapai dua indikator 
kemampuan penalaran pada soal mata kuliah teori bilangan, demikian pula pada 
soal mata kuliah kalkulus II, sedangkan untuk soal mata kuliah aljabar linear 
elementer subjek sudah mampu mencapai empat indikator yaitu kemampuan 
mengajukan dugaan, kemampuan memberikan penjelasan dengan menggunakan 
model, fakta atau sifat-sifat, dan kemampuan menarik kesimpulan, serta 
kemampuan menyusu bukti. Sementara S63 hanya mampu mencapai satu 
indikator pada mata kuliah teori bilangan, sedangkan pada mata kuliah kalkulus II 
subjek mampu mencapai dua indikator, dan pada mata kuliah aljabar linear 
elementer subjek sudah mampu mencapai tiga indikator kemampuan penalaran, 
yaitu kemampuan mengajukan dugaan, kemampuan memberikan penjelasan 
dengan menggunakan model, fakta atau sifat-sifat, dan kemampuan menarik 
kesimpulan. Namun, dalam pengerjaannya terdapat kesalahan penulisan dan 
kesalahan mengoperasikan angka. Sementara itu, S37 sendiri hanya menjawab 
satu soal pada tes yang diberikan, yaitu soal aljabar linear elementer, sehingg 
subjek tersebut tidak berhasil mencapai indikator apapun pada dua mata kuliah 





dua indikator, yaitu kemampuan mengajukan dugaan dan kemampuan 
memberikan penjelasan dengan menggunakan model, fakta atau sifat-sifat. 
2. Kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa ditinjau dari 
asal sekolah 
a. SMA 
 Berdasarkan indikator pemecahan masalah yang dilakukan oleh S30, S47 
dan S32 dalam menyelesaikan soal tes, terlihat bahwa pencapaian indikator dari 
ketiga subjek berbeda-beda. S30 mampu menyelesaikan semua soal pemecahan 
masalah yang diberikan, namun hanya mampu mencapai empat indikator 
pemecahan masalah dengan baik pada mata kuliah teori bilangan, kalkulus II dan 
aljabar linear elementer. Sementara S47 hanya menyelesaikan 4 soal dan hanya 
mencapai tiga indikator pemecahan masalah, sedangkan S32 hanya menyelesaikan 
satu soal dengan ketercapaian indikator hanya dua yaitu kemampuan memahami 
masalah dan kemampuan memilih pendekatan, sementara itu pengembangan 
strategi dilakukan dengan kurang baik.  
b. SMK 
Berdasarkan indikator pemecahan masalah yang dilakukan oleh S80, S64 
dan S49 dalam menyelesaikan soal tes, terlihat bahwa pencapaian indikator dari 
ketiga subjek berbeda-beda. S80 mampu menyelesaikan semua soal pemecahan 
masalah yang diberikan, namun belum mampu mencapai empat indikator 
pemecahan masalah dengan baik pada mata kuliah teori bilangan, kalkulus II dan 
aljabar linear elementer. Sementara S64 hanya menyelesaikan 4 soal dan hanya 
mencapai tiga indikator pemecahan masalah. Namun, dalam penyelesaiannya 
kedua subjek tersebut melakukan kesalahan penulisan yang tidak singkron dengan 
langkah penyelesaian sebelum dan setelahnya yaitu pada soal mata kuliah aljabar 





hanya menyelesaikan satu soal dengan ketercapaian indikator hanya satu yaitu 
kemampuan memahami masalah.  
c. MA 
Berdasarkan indikator pemecahan masalah yang dilakukan oleh S33, S63 
dan S37 dalam menyelesaikan soal tes, terlihat bahwa pencapaian indikator dari 
ketiga subjek berbeda-beda. S33 mengerjakan semua soal pemecahan masalah 
yang diberikan, namun hanya mampu mencapai tiga indikator pemecahan masalah 
dengan baik pada mata kuliah teori bilangan, kalkulus II dan aljabar linear 
elementer. Sementara S63 juga menyelesaikan semua soal, namun beberapa 
jawaban yang diperoleh masih kurang tepat, sedangkan S37 hanya menyelesaikan 
satu soal dengan ketercapaian indikator hanya dua yaitu kemampuan memahami 
masalah dan kemampuan memilih pendekatan, sementara itu pengembangan 
strategi dilakukan dengan kurang baik. 
3. Faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan penalaran matematis 
mahasiswa ditinjau dari asal sekolah 
Berdasarkan analisis tes dan hasil wawancara yang telah dilakukan, maka 
diperoleh temuan mengenai hal-hal yang memengaruhi kemampuan penalaran 
matematis mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika UIN Alauddin Makassar 
Angkatan 2018 ditinjau dari asal sekolah. Faktor-faktor yang memengaruhi 
kemampuan penalaran dan kemampuan pemecahan masalah matematis 
mahasiswa tersebut dibedakan dalam tiga aspek yaitu aspek afektif, aspek kognitif 









a. SMA  
1) Aspek Afektif 
a) Sikap  
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, diketahui bahwa subjek 
S59, S07 dan S18 menyukai pelajaran matematika sejak SMA. Bagi mereka 
pelajaran matematika sangat seru dan menyenangkan.   
b) Motivasi  
Sejalan dengan sikap mereka terhadap matematika di atas, ketiga subjek 
tersebut memiliki motivasi yang tinggi dalam memelajari dan menguasai 
matematika, dalam hal ini teori bilangan, kalkulus II dan aljabar linear elementer. 
c) Mood  
Mood atau suasana hati juga dapat memengaruhi semangat belajar 
mahasiswa. Subjek S07 dan S18 misalnya, kedua subjek ini belajar sesuai 
moodnya, jadi jika suasana hatinya kurang baik maka mereka menjadi tidak 
semangat untuk belajar, sebaliknya jika suasana hati mereka baik maka mereka 
akan bersemangat untuk belajar.  
d) Perhatian  
Perhatian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perhatian mahasiswa 
terhadap penjelasan dosen atau orang yang membawakan materi pelajaran di 
dalam kelas perkuliahan. S59 memiliki perhatian yang tinggi terhadap siapapun 
yang membawakan materi, baik itu dosen maupun dari teman kelasnya sendiri, 
sementara S07 dan S18 menaruh perhatian yang tinggi ataupun rendah sesuai 
dengan moodnya.  
e) Malas  
Malas adalah perasaan tidak mau atau enggan mengerjakan sesuatu. S07 





dilakukan, hal ini disebabkan karena rasa malas yang cukup tinggi, sedangkan 
S59 tetap mengulang pelajaran sebelum tes dilaksanakan, hanya saja subjek tidak 
begitu serius dalam belajar, di mana subjek hanya membaca materi-materi secara 
sepintas.  
2) Aspek Kognitif 
a) Penguasaan Materi 
Penguasaan materi oleh S59 sudah cukup baik, di mana subjek mampu 
menjawab semua soal penalaran dengan baik, sedangkan S07 hanya mampu 
menjawab 3 soal dan S18 hanya 1 soal. Khusus mata kuliah kalkulus II dan 
aljabar linear elementer, ketiga subjek tersebut tidak merasa kesulitan dalam 
memahaminya, hal ini disebabkan karena subjek telah memeroleh dan memahami 
konsep dasarnya di SMA, sehingga mereka merasa seperti mengulang dan 
mengembangkan materi. 
3) Aspek Psikomotor 
a) Pengalaman  
Pengalaman yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengalama 
mahasiswa dalam mengerjakan soal-soal penalaran dan pemecahan masalah 
matematis, atau yang semisal dengan soal tes yang diberikan peneliti. Menurut 
ketiga subjek tersebut, mereka sudah pernah menemukan semua jenis soal 
penalaran yang diberikan, hanya saja subjek jarang latihan mengerjakan soal yang 
semisal.  
b) Mengulang pelajaran/ belajar sebelumnya 
Sejalan dengan rasa malas yang dimiliki ketiga subjek tersebut, untuk S07 







c) Keaktifan dan sumber belajar 
Ketiga subjek tersebut sangat aktif dalam peroses pembelajaran, serta 
dalam mencari sumber belajar di luar kelas, S59 melalui buku paket, youtube dan 
diskusi dengan teman-teman yang lebih memahami materi. S07 dan S18 
mengikuti bimbingan belajar, S18 sendiri kurang senang belajar melalui buku 
paket, sehingga subjek ini sangat jarang membaca melainkan lebih suka 
penjelasan secara langsung.   
d) Pendekatan belajar 
Pendekatan yang diterapkan di dalam kelas subjek tersebut lebih sering 
dengan metode diskusi. Bagi ketiga subjek tersebut metode diskusi sangat bagus 
namun mereka tetap lebih senang dengan metode ceramah, yaitu penjelasan 
materi dilakukan oleh dosen.  
b. SMK  
1) Aspek Afektif 
a) Sikap  
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, diketahui bahwa subjek 
S78, S43 dan S10 cukup menyukai pelajaran matematika, karena pelajaran 
matematika menurut mereka menyenangkan, meskipun agak sulit.  
b) Motivasi  
Seiring berjalannya waktu, ketiga subjek tersebut mengaku sangat 
kesulitan dalam memahami mata kuliah matematika yaitu teori bilangan, kalkulus 
II dan aljabar linear elementer, mereka merasa tertinggal dari teman-temannya 








c) Perhatian  
Perhatian subjek dalam menerima pembelajaran berbeda-beda, S78 
mengaku lebih sering main di kelas, sedangkan S43 dan S10 tetap memperhatikan 
penjelasan dosen atau pemateri dengan baik. 
d) Malas  
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, diketahui bahwa 
ketiga subjek tersebut malas mengulang pelajaran, hal ini sejalan dengan motivasi 
yang dimiliki.  
2) Aspek Kognitif 
b) Penguasaan Materi 
Penguasaan materi dari ketiga subjek tersebut sangat kurang, hal ini dapat 
diketahui dari penjelasan subjek saat diwawancarai. S78 sama sekali tidak bisa 
menjelaskan semua langkah penyelesaian jawaban pada lembar kerjanya, kecuali 
aljabar linear elementer namun penjelasan yang diberikan kurang tepat dan tidak 
sesuai dengan jawaban subjek. S43 sendiri dapat memahami dan memberikan 
penjelasan atas jawaban yang diperolehnya, namun masih sangat ragu-ragu. 
Sedangkan S10 dapat menjelaskan jawabannya dengan baik, meskipun subjek 
hanya berhasil menjawab satu soal saja.  
3) Aspek Psikomotor 
e) Pengalaman  
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, diketahui bahwa 
ketiga subjek tersebut belum pernah memeroleh soal kalkulus II yang semisal 
dengan tes yang diberikan, sedangkan soal teori bilangan dan aljabar linear sudah 
pernah diperoleh. Selain itu ketiga subjek tersebut mengaku sangat baru dengan 
semua mata kuliah matematika tersebut. S78 mengaku tidak pernah memeroleh 





memerolehnya namun hanya sedikit, hal ini disebabkan karena di asal sekolahnya 
pelajaran matematika tidak mendapatkan perhatian yang lebih, mereka hanya 
fokus dengan mata pelajaran jurusan yaitu jurusan keperawatan dan pertanian.  
f) Mengulang pelajaran/ belajar sebelumnya 
Ketiga subjek tersebut juga  sangat jarang mengulang pelajaran di rumah 
bahkan sebelum tes dilakukan. Subjeh hanya mengulang pelajaran saat ada tugas 
ata u final.  
g) Keaktifan dan sumber belajar 
Berdasarkan keterangan subjek, diketahui bahwa ketiga subjek tersebut 
kurang aktif dalam proses pembelajaran. Sumber belajar mereka rata-rata dari 
internet.  
h) Pendekatan belajar 
Ketiga subjek tersebut juga kurang senang dengan metode pemebelajaran 
yang diterapkan di kelasnya, yaitu metode diskusi, menurut mereka penjelasan 
temannya sulit dipahami dan sering tidak serius.   
c. MA  
1) Aspek Afektif 
a) Sikap  
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, diketahui bahwa subjek 
S33, S63 dan S37 menyukai pelajaran matematika, karena pelajaran matematika 
menurut mereka menyenangkan dan penuh tantangan.  
b) Motivasi  
Motavasi S33 sangat tinggi untuk menguasai matematika, menurutnya 
matematika harus dapa dikuasainya karena matematika adalah jurusannya yang 
kelak akan diajarkannya kepada orang lain, selain itu subjek juga merasa malu 





memahaminya. Berbeda dengan S63, subjek ini kurang bermotivasi dalam 
mempelajari matematika, karena menurutnya pematerinya kurang menyenangkan 
saat diskusi. Sedangkan S37 sendiri cukup bermotivasi, namun saat materi sulit 
dipahami, subjek menjadi kurang bermotivasi.   
c) Perhatian  
Sejalan dengan motivasi subjek di atas, S33 sangat menaruh perhatian 
yang tinggi pada pembelajaran matematika, entah itu teori bilangan, kalkulus II 
maupun aljabar linear elementer. S63 sendiri lebih sering jemu atau bosan dalam 
kelas, sehingga kadang-kadang subjek main HP saat pemateri sedang 
menjelaskan, demikian pula dengan S37, subjek ini juga sering bercerita dengan 
teman sebangkunya saat pembelajaran berlangsung, apalagi saat materi sulit 
dipahami.  
d) Malas 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, diketahui bahwa 
ketiga subjek tersebut malas mengulang pelajaran, hal ini sejalan dengan motivasi 
yang dimiliki. 
2) Aspek Kognitif 
a) Penguasaan Materi 
Penguasaan materi oleh S33 sudah cukup baik, di mana subjek mampu 
menjawab semua soal penalaran dengan baik, serta dapat memberikan penjelasan 
tentang langkah penyelesaian soal dengan baik. Sementara S63 juga dapat 
menjawab semua soal dengan baik, namun penjelasan subjek dalam wawancara 
kurang baik bahkan terdapat beberapa soal yang tidak dapat dijelaskan. 
Sedangkan S37 sendiri hanya mampu menjawab satu soal dari lima soal yang 
ditawarkan, namun subjek tersebut dapat memberikan penjelasan yang baik 





3) Aspek Psikomotor 
a) Pengalaman  
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, diketahui bahwa 
hanya S33 yang berpengalaman dengan soal-soal tes yang diberikan, sementara 
S37 dan S63 mengaku sangat baru dengan soal-soal tes tersebut, mereka juga 
mengatakan bahwa pengetahuan dasar mereka dari asal sekolahnya sangat 
kurang. Bagi S37 sendiri mengatakan bahwa di jurusannya semasa MA yaitu 
Bahasa Indonesia tidak mendukung pembelajar matematika yang mendalam, 
demikian pula dengan S63, bahwa jurusannya di MA yaitu IPS juga tidak 
mendukung pembelajaran matematika yang mendalam, tidak seperti pada jurusan 
IPA. Hal ini sesuai dengan S33 yang mengatakan bahwa matematika di bangku 
kuliah khususnya kalkulus dan aljabar linear elementer, tidak begitu sulit karena 
semua dasar-dasarnya sudah diperolehnya di asal sekolahnya yaitu MA jurusan 
IPA.     
b) Mengulang pelajaran/ belajar sebelumnya 
Sejalan dengan rasa malas sebelumnya, ketiga subjek tersebut mengaku 
sangat jarang mengulang pelajaran di rumah bahkan sebelum tes dilakukan. 
Subjek hanya mengulang pelajaran saat ada tugas atau  final.  
c) Keaktifan dan sumber belajar 
Keaktifan dan sumber belajar dari ketiga subjek tersebut berbeda-beda. 
S33 sendiri memiliki perhatian yang sangat baik saat proses pembelajaran 
berlangsung di dalam kelas, di mana subjek selalu memilih tempat duduk terbaik 
agar subjek dapat memerhatikan penjelasan dosen atau pemateri, subjek tersebut 
selalu serius dan tidak pernah main-main saat pembelajaran berlangsung. Berbeda 





pembelajaran berlangsung, khususnya pada materi-materi yang sulit dipahaminya 
dan apabila yang membawakan materi adalah teman kelasnya, dalam keadaan 
bosanan tersebut biasanya subjek akan main HP (hand phone). Sementara S37 
dalam mengikuti pembelajaran, sering main atau cerita dengan teman-teman 
kelompok duduknya, namun tetap memerhatikan penjelasan pemateri, dengan 
kata lain subjek tersebut kurang serius dalam menerima pembelajaran. Sumber 
belajar mereka juga berbeda-beda,   
d) Pendekatan belajar 
Ketiga subjek tersebut juga kurang senang dengan metode pemebelajaran 
yang diterapkan di kelasnya, yaitu metode diskusi. Menurut mereka, penjelasan 
teman kelasnya kurang detai dan mendalam, terkadang ada materi yang tidak 
dibahas. Selain itu, subjek juga mengaku kurang serius jika yang menjelaskan 
materi adalah teman kelasnya sendiri, seperti yang dilakukan S63 dan S37, S37 
mengaku lebih sering main-main dengan teman sebangkunya dibandingkan 
memerhatikan pelajaran. Sementara itu, S63 sendiri lebih memilih sibuk dengan 
urusannya sendiri seperti main HP (hand phone) saat mulai bosan dengan 
penjelasan pemateri. Sesuai dengan kurangnya keaktifan subjek sebelumnya, hal 
itu disebabkan  
4) Faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan pemecahan masalah 
matematis mahasiswa ditinjau dari asal sekolah 
Berdasarkan analisis tes dan hasil wawancara yang telah dilakukan, maka 
diperoleh temuan mengenai hal-hal yang memengaruhi kemampuan pemecahan 
masalah matematis mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika UIN Alauddin 
Makassar Angkatan 2018 ditinjau dari asal sekolah. Faktor-faktor yang 





tersebut dibedakan dalam tiga aspek yaitu aspek afektif, aspek kognitif dan aspek 
psikomotor sebagai berikut: 
a. SMA   
1) Aspek Afektif 
a) Sikap  
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, diperoleh informasi 
bahwa ketiga subjek yaitu S30, S47 dan S32 menyukai pelajaran matematika 
sejak SMA, bahkan S47 mengaku telah menyukai matematika sejak SD. Bagi 
mereka pelajaran matematika sangat seru dan menyenangkan.   
b) Motivasi  
Sejalan dengan sikap mereka terhadap matematika di atas, ketiga subjek 
tersebut memiliki motivasi yang tinggi dalam memelajari dan menguasai 
matematika, dalam hal ini teori bilangan, kalkulus II dan aljabar linear elementer. 
c) Mood  
Mood atau suasana hati juga dapat memengaruhi semangat belajar 
mahasiswa. Namun, ketiga subjek ini yaity S30, S47 dan S32 mengaku tidak 
mood-moodtan dalam belajar, mereka belajar sesuai dengan kebutuhan dan 
motivasinya untuk menguasa materi matematika.  
d) Perhatian  
Subjek S30 dan S47 memiliki perhatian yang tinggi terhadap siapapun 
yang membawakan materi, baik itu dari dosen maupun dari teman kelasnya. 
Sementara S32 memiliki perhatian yang tidak begitu tinggi apabila yang 
membawakan materi adalah teman kelasnya.  
e) Malas  
Malas adalah perasaan tidak mau atau enggan mengerjakan sesuatu. S30 





sedangkan saat tidak ada tugas mereka bermalas-malasan untuk mengulang 
pelajaran. Demikian pula dengan S32, ia baru akan mengulang pelajaran jika ada 
tugas dan final. 
2) Aspek Kognitif 
b) Penguasaan Materi 
Penguasaan materi oleh S30 sudah cukup baik, di mana subjek mampu 
menjawab empat soal penalaran dengan baik, serta mampu meberikan penjelasan 
yang baik pula dalam wawancara mengenai langkah penyelesaian pada lembar 
jawaban hasil tes. Demikian pula denga S47, ia juga mampu menjawab 4 dari 5 
soal yang ditawarkan. Subjek juga mampu memberikan penjelasan yang baik 
mengenai langkah penyelesaian soal dalam wawancara. Sementara itu, S32 hanya 
mampu menyelesaikan 1 dari 5 soal yang diberikan, hal ini disebabkan karena 
beberapa materi belum dikuasai oleh subjek, selain itu subjek juga tidak terlalu 
mengingat materi pada soal karena subjek mengaku tidak mengulang pelajaran 
sebelum mengikuti tes, namun demikian, subjek tersebut mampu memberikan 
penjelasan yang baik dalam wawancara mengenai jawabannya. Khusus untuk 
mata kuliah kalkulus II dan aljabar linear elementer, S30 dan S47 mengaku tidak 
kesulitan dalam memahami materi-materinya, hal ini disebabkan karena subjek 
sudah memeroleh pengetahuan dasarnya sejak SMA, sehingga subjek merasa 
seperti mengulang materi. Sementara, S32 juga mengaku telah memeroleh 
materinya di sekolah asalnya, hanya saja subjek tersebut belum memahami 
dengan baik materi-materinya di SMA.  
3) Aspek Psikomotor 
a) Pengalaman  
Pengalaman yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengalama 





matematis, atau yang semisal dengan soal tes yang diberikan peneliti. Menurut 
ketiga subjek tersebut, mereka sudah pernah menemukan semua jenis soal 
penalaran yang diberikan, hanya saja subjek jarang latihan mengerjakan soal yang 
semisal.  
b) Mengulang pelajaran/ belajar sebelumnya 
Sejalan dengan rasa malas yang dimiliki ketiga subjek tersebut, S30, S47 
mengaku mengulang pelajaran saat ada tugas dan final. Kedua subjek tersebut 
juga biasa mengulang pelajaran pada malam hari sebelum mengikuti perkuliahan 
matematika esok harinya, dengan alasan untuk persiapan kuis. Sedangkan S32 
hanya mengulang pelajaran saat ada tugas dan final. 
c) Keaktifan dan sumber belajar 
Ketiga subjek tersebut memiliki keaktifan yang berbeda-beda, S30 dan 
S47 memiliki keaktifan yang sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari kebiasaan 
subjek mengajukan pertanyaan selama proses pebelajaran matematika 
berlangsung. S47 sendiri mengaku paling sering bertanya diantara teman-
temannya yang lain, namun sering kali pertanyaannya tidak memeroleh respon 
dari pemateri, namun subjek tersebut tidak menyerah untuk terus bertanya sampai 
ia mengetahui jawabannya. Selain itu, kedua subjek tersebut juga aktif dalam 
mencari submer belajar di luar kelas, seperti mengikuti bimbel, mencari buku 
paket atau menonton video pembelajaran melalui youtube. Sementara itu, S32 
mengaku sering tidak memerhatikan pelajaran dengn baik, karena subjek tersebut 
lebih fokus pada materi kelompoknya sendiri, kecuali jika subjek sudah 
memahami materi kelompoknya, maka sabjek baru akan memerhatikan pemateri 







d) Pendekatan belajar 
Pendekatan yang diterapkan di dalam kelas subjek tersebut lebih sering 
dengan metode diskusi. Bagi ketiga subjek tersebut metode diskusi kurang efektif 
untuk diterapkan dalam pemeblajaran matematika, meskipun mereka tetap 
berusaha menyesuaikan diri dengan metode tersebut. Namun bagi S47 dan S32 
mengaku tidak begitu senang dengan metode tersebut, S47 mengatakan bahwa 
kadang-kala pemateri tidak merespon pertanyaannya dengan baik, selain itu kelas 
diskusi juga sering ribut. Sementara itu, menurut S32 metode tersebut sering 
membuatnya sulit fokus pada satu materi, hal ini disebabkan subjek juga sibuk 
dengan materi kelompoknya sendiri.  
b. SMK 
1) Aspek Afektif 
a) Sikap  
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, diperoleh informasi 
bahwa ketiga subjek yaitu S80, S63 dan S49 sebenarnya tidak begitu menyukai 
pelajaran matematika. Namun, ketiga subjek tersebut sudah berusaha untuk 
menyukainya karena mereka sadar bahwa matematika adalah jurusannya 
sekarang, sehingga mau tidak mau mereka pasti banyak berinteraksi dengan 
matematika.   
b) Motivasi  
Sejalan dengan sikap mereka terhadap matematika di atas, ketiga subjek 
tersebut memiliki motivasi yang kurang dalam memelajari dan menguasai 
matematika, dalam hal ini teori bilangan, kalkulus II dan aljabar linear elementer. 
c) Mood  






d) Perhatian  
Subjek S80 memiliki perhatian yang tinggi saat proses pemebelajaran 
berlangsung di dalam kelas, sedangkan S63 dan S49 memiliki perhatian yang 
kurang dalam pembelajaran, hal ini disebabkan karena subjek merasa sudah 
tertinggal jauh dengan pelajaran, sehingga subjek tersebut merasa akan sulit 
memahami materi yang disampaikan.  
e) Malas  
Malas adalah perasaan tidak mau atau enggan mengerjakan sesuatu. Ketiga 
subjek tersebut malas mengulang pelajaran di rumah atau di kos, mereka baru 
akan mengulang pelajaran saat ada tugas dan final. Selain itu S63 dan S49 juga 
bermalas-malasan dalam mengikuti mata kuliah matematika di kelas.  
2) Aspek Kognitif 
c) Penguasaan Materi 
Penguasaan materi oleh S80 sudah cukup baik, di mana subjek dapat 
menjawab semua soal meskipun jawaban subjek masih kurang tepat. Selanjutnya 
S63 dapat menjawab 4 soal dari 5 soal yang ditawarkan, sedangkan S49 hanya 
menjawab 3 soal. Namun demikian, ketiga subjek tidak dapat memberikan 
penjelasan yang baik dalam wawancara mengenai langkah penyelesaian soal yang 
mereka perole.   
3) Aspek Psikomotor 
e) Pengalaman  
Pengalaman yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengalama 
mahasiswa dalam mengerjakan soal-soal penalaran dan pemecahan masalah 
matematis, atau yang semisal dengan soal tes yang diberikan peneliti. Menurut 
ketiga subjek tersebut, mereka belum pernah menemukan jenis soal penalaran 





memeroleh pelajaran integral di asal sekolahnya. Namun S80 sendiri sudah 
memerolehnya.  
f) Mengulang pelajaran/ belajar sebelumnya 
Sejalan dengan rasa malas yang dimiliki ketiga subjek tersebut mengaku 
mengulang pelajaran saat ada tugas dan final.   
g) Keaktifan dan sumber belajar 
Sesuai dengan perhatian subjek dalam pembahasan sebelumnya, ketiga 
subjek kurang aktif dalam proses pembelajaran, sumber belajar subjek juga masih 
sangat kurang, yaitu hanya melalui teman kelsnya dan beberapa seniornya.  
h) Pendekatan belajar 
Pendekatan yang diterapkan di dalam kelas subjek tersebut lebih sering 
dengan metode diskusi. Padahal menurut ketiga subjek tersebut metode diskusi 
kurang efektif untuk diterapkan dalam pemblajaran matematika, mereka sendiri 







Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya, maka diperoleh 
kesimpulan mengenai kemampuan penalaran dan kemampuan pemecahan 
masalah matematis mahasiswa angkatan 2018 Jurusan Pendidikan Matematika 
UIN Alauddin Makassar serta faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan 
matematis tersebut yaitu sebagai berikut:  
1. Kemampuan penalaran matematis mahasiswa ditinjau dari asal sekolah 
berada pada kategori sedang dengan rincian, asal SMA sebanyak 60% 
dengan rata-rata skor 36,7; SMK sebanyak 62,5% dengan rata-rata 
skor 35,63 dan MA sebanyak 76,92% dengan rata-rata skor 37,69. 
2. Kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa ditinjau dari 
asal sekolah berada pada kategori sedang dengan rincian, SMA 
sebanyak 57,5% dengan rata-rata skor 48,48; SMK sebanyak 62% 
dengan rata-rata skor 49,88 dan MA sebanyak 53,85% dengan rata-rata 
skor 52,54. 
3. Faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan penalaran matematis 
mahasiswa ditinjau dari asal sekolah, hampir memiliki kesamaan pada 
aspek afektif, aspek koognitif dan aspek psikomotor. Untuk mahasiswa 
asal SMA, kebanyakan masalahnya adalah rasa malas dan pendekatan 
belajar dengan diskusi. Sedangkan mahasiswa asal SMK, kebanyakan 
mengeluhkan pengalaman, penguasaan materi dan pendekatan belajar 
dengan diskusi, namun pada kenyataanya mereka juga malas belajar, 
kurang aktif, kurang semangat dan tidak suka matematika. Sementara 





kemalasan pribadi dan pendekatan belajar, sedabgkan kategori sedang 
dan rendah juga mengeluhkan masalah pengalaman dan penguasaan 
materi, serta kurang aktif di dalam kelas.         
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan di atas, mengisyaratkan bahwa perlu dilakukan 
langkah-langkah yang kongkret untuk mengatasi rendahnya kemampuan 
penalaran dan kemampuan pemecahan masalah matematis pada mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Matematika UIN Alauddin Makassar, baik pada mata kuliah 
teori bilanga, kalkulus II maupun aljabar linear elementer. Penangana ini perlu  
karena mahasiswa jurusan pendidikan matematika diharapkan akan menjadi calon 
guru pada mata pelajaran matematika bagi siswa di sekolah, sehingga perlu 
penguasaan materi matematika lebih dalam. Hal ini tentu saja dapat dicapai 
dengan kemampuan penalaran dan kemampuan pemecahan masalah yang baik, 
karena matematika tidak lepas dari masalah-masalah yang membutuhkan 
penalaran yang tinggi untuk dapat memecahkannya.  
Tindakan yang dipilih dalam penanganan ini tentunya disesuaikan dengan 
cara belajar yang disenangi mahasiswa tersebut. Berdasarkan data yang diperoleh, 
diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa kesulitan dalam memecahkan masalah 
tidak rutin, soal pengaplikasian matematika dan pembuktian jawaban. Hal ini 
disebabkan karena kurangnya pengalaman mahasiswa dalam mengerjakan soal-
soal yang semisal dengan soal-soal tersebut, serta kurangnya daya ingat 
mahasiswa. Untuk itu diperlukan sistem pembelajaran yang dapat menimbulkan 
motivasi mahasiswa untuk mengulang pelajaran dan menyelesaikan masalah-
masalah yang tidak rutin, pengaplikasian matematika dan pembuktian jawaban 
pada mahasiswa semester dua Jurusan Pendidikan Matematika UIN Alauddin 





C. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka penulis ingin 
mengajukan beberapa saran yaitu sebagai berikut:  
1. Diharapkan dosen dapat menerapkan suatu sistem pembelajaran yang 
sesuai dengan karakter mahasiswa serta dapat menimbuklan motivasi 
mahasiswa untuk mengulang pelajaran. 
2. Diharapkan mahasiswa lebih aktif dalam mecari sumber-sumber 
belajar di luar kelas perkuliahan, dengan kata lain mahasiswa tidak 
hanya mengandalkan pembelajaran matematika di dalam kelas, karena 
pengetahuan yang diperoleh di dalam kelas sangat terbatas.  
3. Diharapkan mahasiswa lebih sering latihan mengerjakan soal-soal atau 
masalah yang tidak rutin, soal pengaplikasian matematika dan 
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